



PENGEMBANGAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO-SCIENTIFIC-ISSUES UNTUK MENINGKATKAN 
MINAT BELAJAR DAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA 

















Tesis ini ditulis untuk memenuhi sebagai persyaratan  








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 
PROGRAM PASCASARJANA 








PENGEMBANGAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO-SCIENTIFIC-ISSUES UNTUK MENINGKATKAN 
MINAT BELAJAR DAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA 






AGA ARIZEN  




Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tesis  
Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta  










                     Dr. Paidi, M.Si 














PENGEMBANGAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO-SCIENTIFIC-ISSUES UNTUK MENINGKATKAN 
MINAT BELAJAR DAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA 






AGA ARIZEN  




Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tesis  
Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta  












Dr. Agung Wijaya Subiantoro, M.Pd 














PENGEMBANGAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO-SCIENTIFIC-ISSUES UNTUK MENINGKATKAN 
MINAT BELAJAR DAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA 






AGA ARIZEN  




Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tesis  
Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta  







                 Dr. Ir. Suhartini, MS. 




















PENGEMBANGAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO-SCIENTIFIC-ISSUES UNTUK MENINGKATKAN 
MINAT BELAJAR DAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA 






AGA ARIZEN  




Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tesis  
Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta  















            Dr. Slamet Suyanto, M.Ed 













PENGEMBANGAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO-SCIENTIFIC-ISSUES UNTUK MENINGKATKAN 
MINAT BELAJAR DAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK PADA 











           Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tesis 
                   Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta 





Yogyakarta: 30 April 2020 
Program Pascasarjana  
Universitas Negeri Yogyakarta 
 







        Prof. Dr. Marsigit, M. A. 










AGA ARIZEN: Pengembangan LKPD Mobile Learning Berbasis Android dengan 
Socio-Scientific-Issues untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Literasi Sains 
Peserta Didik pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMA. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2020.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) kelayakan LKPD mobile 
learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues pada materi perubahan 
lingkungan; (2) efektifitas LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-
scientific-issues dalam meningkatkan minat belajar peserta didik; dan (3) efektifitas 
LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues dalam 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R & D) dengan 
menggunakan model ADDIE yang terdiri atas tahapan analysis, design, 
development, implementation, dan evaluation. LKPD mobile learning yang 
dikembangkan dievaluasi oleh ahli dan praktisi dan diuji efektivitasnya pada 
peserta didik kelas X SMA menggunakan quasi-experiment non-equivalent pretest-
posttest control group design. Pengumpulan data menggunakan panduan 
wawancara, angket analisis kebutuhan, angket penilaian untuk ahli materi, ahli 
media, ahli pembelajaran, guru biologi, dan peserta didik, angket minat belajar, dan 
test literasi sains. Teknik analisis data menggunakan uji Mann whitney dan n-gain 
score.  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) LKPD mobile learning berbasis 
Android dengan socio-scientific-issues layak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran biologi; (2) LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-
scientific-issues efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik; dan (3) 
LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues efektif 
dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 
 














AGA ARIZEN: Developing Android-Based mobile learning Student worksheet 
with socio-scientific-issues to Enhance the Interest and Scientific Literacy Skills of 
Grade X Students on The Environmental Change Topic. Tesis. Yogyakarta: 
Graduate School, Yogyakarta State University, 2020. 
 
This study aims to reveal: (1) the feasibility of Android-based mobile 
learning student worksheet with socio-scientific-issues on the topic of 
environmental change; (2) the effectiveness of Android-based mobile learning 
student worksheet with socio-scientific-issues in enhancing students’ interest; and 
(3) the effectiveness of Android-based mobile learning student worksheet with 
socio-scientific-issues in enhancing students’ scientific literacy skills. 
This study is Research and Development using the ADDIE model consisting 
of the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 
developed mobile learning student worksheet was assessed by experts and 
practitioner and it was implemented to grade X students of senior high school using 
the quasi-experiment non-equivalent pretest-posttest control group design to find 
out its effectiveness in enhancing students’ interest and scientific literacy skills. The 
data were collected using an interview guides, need assessment questionnaire, 
assessment sheet for material experts, media expert, learning expert, biology 
teachers, and students, interest questionnaires sheet, and scientific literacy test. The 
data were analyzed using Mann whitney test and n-gain score. 
The research findings indicate that: (1) Android-based mobile learning 
student worksheet with socio-scientific-issues on the topic of environmental change 
is feasible to use in biology teaching; (2) Android-based mobile learning student 
worksheet with socio-scientific-issues was effective in enhancing students' interest; 
and (3) Android-based mobile learning student worksheet with socio-scientific-
issues is effective in enhancing students' scientific literacy skills. 
 
Keywords: student worksheet, mobile learning, socio-scientific-issues, scientific 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju 
tidak hanya dibangun dengan mengandalkan kekayaan alam yang melimpah dan 
jumlah penduduk yang banyak. Bangsa yang maju ditandai dengan masyarakatnya 
yang literat, memiliki peradaban tinggi, dan aktif ikut serta memajukan masyarakat 
dunia. Bangsa dengan budaya literasi tinggi mengindikasikan masyarakatnya dapat 
berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif sehingga dapat memenangi 
persaingan global (Kemendikbud, 2017:1). Oleh sebab itu, Indonesia sebagai 
bangsa yang besar harus mampu mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat 
kecakapan hidup di abad 21 melalui pendidikan yang terintegrasi. 
Salah satu literasi dasar yang harus dikuasai oleh setiap individu 
berdasarkan World Economic Forum pada tahun 2015 adalah literasi sains 
(Kemendikbud, 2017:1). Literasi sains menjadi sangat penting karena berbagai 
bidang kehidupan dipengaruhi oleh kemajuan sains dan teknologi. Literasi sains 
dianggap sebagai kunci utama untuk menghadapi berbagai tantangan seperti 
memenuhi kebutuhan pangan, ketersediaan air bersih, pengendalian penyakit, 
mencukupi kebutuhan energi, dan menghadapi perubahan iklim. Untuk semua 
alasan tersebut, literasi sains dianggap sebagai kompetensi kunci yang sangat 
penting untuk membangun kesejahteraan manusia di masa sekarang dan masa 
depan. 
Menurut OECD (2019: 100-101), literasi sains merupakan keterampilan 
untuk ikut serta atau terlibat dengan isu dan gagasan sains sebagai warga negara 
2 
 
yang reflektif dengan didasarkan pada tiga kompetensi yaitu: (1) menjelaskan 
fenomena ilmiah: mengenali, memberikan, dan mengevaluasi penjelasan berbagai 
fenomena alam dan teknologi; (2) merancang dan mengevaluasi penyelidikan 
ilmiah: mengusulkan cara-cara menjawab pertanyaan secara ilmiah, membuat 
rancangan penyelidikan, dan mengevaluasi hasil penyelidikan; dan (3) menafsirkan 
data dan bukti ilmiah: menginterpretasikan data dalam berbagai bentuk (diagram, 
grafik, tabel, dll.), menganalisis dan mengevaluasi kebenaran data dan atau 
informasi, serta menarik kesimpulan berdasarkan data dan bukti ilmiah tersebut.  
Literasi sains dievaluasi bersamaan dengan literasi membaca dan literasi 
matematika oleh OECD melalui Programe for International Student Assessment 
(PISA) setiap tiga tahun sekali. Fakta hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa rata-
rata literasi sains negara OECD sebesar 489, sementara Indonesia hanya mencapai 
skor 396 dan menduduki peringkat 69 dari 71 negara partisipan (OECD, 2019:8). 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia 
masih di bawah rata-rata skor internasional dan secara umum berada pada tahapan 
pengukuran terendah PISA. Hal tersebut selaras dengan hasil penilaian awal yang 
dilakukan di SMA N 6 Kota Bengkulu yang menunjukkan bahwa penguasaan 
kompetensi sains oleh peserta didik masih rendah, dengan penguasaan aspek 
menjelaskan fenomena ilmiah baru mencapai 39,29%, aspek merancang dan 
mengevaluasi penyelidikan ilmiah sebesar 23,16%, dan menafsirkan data dan bukti 
ilmiah sebesar 25,14%.  
Rendahnya kemampuan literasi sains di SMA N 6 Kota Bengkulu ditengarai 
berhubungan dengan proses pembelajaran sains yang belum memberikan peluang 
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kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses sains, problem 
solving, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran sains sebagian besar 
dilakukan dengan mengacu pada buku ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) untuk mencapai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Sementara, 
LKPD yang digunakan dalam pembelajaran biologi di SMA N 6 Kota Bengkulu 
merupakan LKPD cetak yang bersumber dari penerbit. LKPD dicetak dengan 
menggunakan kertas buram yang tidak berwarna sehingga isi LKPD hanya 
didominasi oleh tulisan dan gambar hitam putih. Hal ini membuat peserta didik 
kurang tertarik untuk mempelajarinya. Terlebih, isi LKPD hanya memuat uraian 
materi dan latihan soal untuk penguatan konsep-konsep tertentu, sehingga kegiatan 
pembelajaran biologi didominasi dengan hafalan konsep untuk penguatan aspek 
kognitif. Hal ini didukung oleh hasil need assessmen peserta didik di SMA N 6 
Kota Bengkulu bahwa 96% peserta didik menyatakan pembelajaran biologi masih 
berfokus pada menghafal konsep dan latihan soal dengan bantuan LKPD.  
LKPD belum memberikan arahan-arahan bagi peserta didik untuk 
melakukan scientific inquiry seperti kegiatan pengamatan, penyelidikan, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis, dengan kata lain 
LKPD yang tersedia belum memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains, problem solving, dan kemampuan berfikir tingkat tinggi. 
LKPD yang tidak menarik dan kegiatan pembelajaran yang didominasi dengan 
hafalan konsep menyebabkan minat belajar peserta didik dalam belajar sains rendah 




Minat belajar dan literasi sains peserta didik yang rendah mengharuskan 
untuk dilakukan upaya-upaya perbaikan dalam pembelajaran sains secara bertahap 
dan berkesinambungan. Salah satunya dengan mengembangkan LKPD yang lebih 
inovatif melalui pemanfaatan kemajuan teknologi informasi yang dimiliki oleh 
peserta didik dan guru yaitu dengan mengembangkan LKPD mobile learning 
dengan socio-scientific-issues. 
LKPD merupakan perangkat pembelajaran berupa lembaran yang berisi 
panduan-panduan untuk menuntun peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar 
seperti melakukan pengamatan, penyelidikan, melakukan pengukuran dan 
menuliskan data pengukurannya, menganalisis data pengukuran, dan menarik 
kesimpulan (Suyanto, dkk., 2011:2). Berdasarkan definisi tersebut, maka LKPD 
berperan penting dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan LKPD membantu 
mengoptimalkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik selama proses belajar. 
Artinya, mengembangkan LKPD yang menarik sesuai dengan scientific inquiry 
berpotensi untuk memperbaiki pembelajaran sains. 
Mengembangkan LKPD yang sesuai dengan scientific inquiry dapat 
dilakukan dengan cara menyisipkan isu-isu atau permasalahan yang dekat dengan 
peserta didik, berupa socio-scientific-issues (SSI). Penyajian isu sosio-sains yang 
kontroversial akan menarik perhatian peserta didik dalam mengkaji sains, 
sementara langkah-langkah pembelajaran dengan SSI dapat mengasah 
keterampilan peserta didik dalam berfikir tingkat tinggi, menganalisis, 
berargumentasi dan pengambilan keputusan yang akan meningkatkan kemampuan 
literasi sians mereka. Hal ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Sadler 
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et al. (2016: 3) bahwa socio-scientific-issues dapat digunakan untuk menarik 
perhatian peserta didik dalam belajar sains dan meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap konten sains; penyajian isu sosio-sains yang kontroversial akan 
menstimulasi peserta didik untuk mencari data dan bukti; dan melatih mereka 
berargumen, berdiskusi, dan debat. Hasil Penelitian oleh Addis et al., (2019:10) 
juga menyatakan bahwa pembelajaran sains berbasis eksplorasi socio-scientific-
issues (SSI) telah dibuktikan sebagai strategi yang kuat untuk mendukung 
pembelajaran sains dan pengembangan literasi sains. 
Selain harus sesuai dengan scientific inquiry, LKPD harus dikemas secara 
menarik agar peserta didik tidak merasa bosan dalam mempelajarinya. Hasil 
Penelitian Yahoo! dan Mindshare mengungkapkan bahwa pengguna smartphone 
terbesar mereka merupakan kaum muda dengan kisaran usia antara 16 hingga 21 
tahun yang mewakili persentase setinggi 39% (Musahrain, 2016:307-308). Melihat 
pengguna terbesar perangkat seluler adalah kaum muda yang tergolong usia pelajar, 
maka hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pembelajaran yang 
melahirkan istilah mobile learning. LKPD dengan SSI dapat dikemas dalam bentuk 
mobile learning yang lebih menarik, praktis, bisa dibawa kemana pun dan kapan 
pun, dan mengikutsertakan lebih banyak pembelajar karena memanfaatkan 
teknologi yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini didukung oleh hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 6 Kota 
Bengkulu, bahwa 100% peserta didik dan guru memiliki perangkat seluler (98% 
berbasis Android dan 2% berbasis IOS), akan tetapi belum dimanfaatkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kelebihan yang dimiliki mobile learning dan 
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semakin banyak peserta didik dan guru yang memiliki dan menggunakan perangkat 
seluler maka semakin besar pula peluang penggunaan media mobile learning dalam 
kegiatan pembelajaran. LKPD dengan SSI dapat dikemas dalam bentuk mobile 
learning yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Fitur-fitur 
dalam mobile learning dapat membuat peserta didik lebih tertarik dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan isu sosio-sains yang dimuat dalam 
LKPD dapat membuat pembelajaran sains lebih relevan dengan kehidupan peserta 
didik, meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi data dan 
informasi ilmiah, meningkatkan kemampuan berargumentasi dan pengambilan 
keputusan yang kemudian berimplikasi pada meningkatnya kemampuan literasi 
sains peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan pengembangan LKPD mobile 
learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues untuk meningkatkan 
minat belajar dan literasi sains peserta didik pada materi perubahan lingkungan 
kelas X SMA. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dalam Penelitian dan 
Pengembangan ini adalah: 
1. Literasi sains peserta didik di SMA N 6 Kota Bengkulu masih rendah 
berdasarkan hasil penilaian awal dengan penguasaan aspek menjelaskan 
fenomena ilmiah baru mencapai 39,29%, aspek merancang dan 
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mengevaluasi penyelidikan ilmiah sebesar 23,16%, dan menafsirkan data 
dan bukti ilmiah sebesar 25,14%. 
2. Hasil need assessment oleh peserta didik di SMA N 6 Kota Bengkulu 
menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran 
biologi masih rendah, 96% peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran 
biologi masih berfokus pada menghafal konsep dan latihan soal dengan 
bantuan LKPD. 
3. LKPD yang digunakan dalam pembelajaran biologi di SMA N 6 Kota 
Bengkulu berupa LKPD cetak yang didominasi dengan tulisan dan gambar 
hitam putih, sehingga kurang menarik peserta didik untuk mempelajarinya, 
sementara kegiatan di LKPD sebagian besar hanya terpaku pada latihan soal 
dan belum memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melatih 
keterampilan literasi sainsnya. 
4. Kepemilikan perangkat seluler oleh peserta didik dan guru di SMA N 6 Kota 
Bengkulu mencapai 100% (98% berbasis Android dan 2% berbasis IOS) 
akan tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung proses 
pembelajaran biologi.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, penulis membatasi 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Pengembangan LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-
scientifik-issues ditujukan sebagai media pembelajaran biologi yang mampu 
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memandu peserta didik dalam mengeksplor isu sosio-sains yang terjadi di 
sekitar peserta didik dan fenomena biologis yang terjadi dalam kurun waktu 
terakhir melalui observasi dan penyelidikan, sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan minat belajar dan literasi sains peserta didik.  
2. Minat belajar peserta didik diukur setelah diterapkannya LKPD mobile 
learning dengan SSI pada kegiatan pembelajaran materi perubahan 
lingkungan dan penilaiannya didasarkan pada indikator perasaan senang, 
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan. 
3. Literasi sains peserta didik diukur sebelum pembelajaran dan setelah 
pembelajaran materi perubahan lingkungan dan penilaian hanya dilakukan 
pada aspek kompetensi sains yakni menjelaskan fenomena alam secara 
ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan 
data dan bukti secara ilmiah. 
4. Pengembangan LKPD mobile learning dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi Figma, Adobe Ilustrator, dan Android Studio yang dapat diakses 
melalui perangkat seluler dengan sistem Android. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan 
masalah dalam Penelitian dan Pengembangan ini adalah: 
1. Apakah LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-




2. Apakah LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-
issues pada materi perubahan lingkungan efektif dalam meningkatkan minat 
belajar peserta didik? 
3. Apakah LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-
issues pada materi perubahan lingkungan efektif dalam meningkatkan 
literasi sains peserta didik? 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan Penelitian dan Pengembangan ini 
adalah: 
1. Mengetahui kelayakan LKPD mobile learning berbasis Android dengan 
socio-scientific-issues pada materi perubahan lingkungan. 
2. Mengetahui efektivitas LKPD mobile learning berbasis Android dengan 
socio-scientific-issues pada materi perubahan lingkungan dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik. 
3. Mengetahui efektivitas LKPD mobile learning berbasis Android dengan 
socio-scientific-issues pada materi perubahan lingkungan dalam 








F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam Penelitian dan 
Pengembangan ini adalah: 
1. Produk yang dikembangkan berupa lembar kegiatan pembelajaran untuk 
peserta didik pada topik perubahan lingkungan yang dapat dioperasikan 
dalam perangkat mobile dan didasarkan pada pendekatan socio-scientific-
issues 
2. LKPD mobile learning dikembangkan menggunakan aplikasi Figma, Adobe 
Ilustrator, dan Android Studio. 
3. Aplikasi LKPD mobile learning dikembangkan dengan basis Android 
sehingga membutuhkan perangkat keras tambahan berupa smartphone atau 
tablet dengan sistem Android. 
4. LKPD mobile learning yang dikembangkan terdiri dari dua bagian utama 
yakni halaman beranda dan halaman menu. Menu yang disajikan dalam 
LKPD mobile learning antara lain panduan LKPD, pendahuluan, peta 
konsep, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, social-network, glosarium, 
test, daftar pustaka, dan profil pengembang. 
5. Sintaks kegiatan pembelajaran didasarkan pada pendekatan socio-scientific-
issues yang terdiri atas penyajian isu lingkungan, analisis isu lingkungan, 
klarifikasi isu dan membuat keputusan, diskusi dan evaluasi, dan refleksi. 
6. LKPD mobile learning dapat diakses secara online dan offline, materi 




G. Manfaat Pengembangan 
Manfaat Pengembangan LKPD mobile learning berbasis Android dengan 
socio-scientific-issues adalah: 
1. Bagi sekolah 
LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-
issues dapat digunakan oleh pihak sekolah sebagai inovasi media 
pembelajaran biologi untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan 
literasi sains peserta didik. 
2. Bagi Guru 
a. LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
dapat digunakan oleh guru biologi untuk menghadirkan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik, mengasah keterampilan proses sains, 
problem solving, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  
b. LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
membantu guru biologi untuk menghadirkan pengalaman belajar yang 
lebih menyenangkan bagi peserta didik melalui fitur-fitur pada mobile 
learning dan memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih 
mengeksplor isu sosio-sains yang terjadi di sekitar lingkungan serta 
fenomena biologi yang terjadi dalam kurun waktu terakhir. 
3. Bagi Peserta Didik 
a. Memberikan pilihan media pembelajaran yang menarik bagi peserta 
didik dalam mengkonstruksi pengetahuan, menjelasan isu sosio-sains 
dan fenomena biologi yang terjadi, melakukan observasi dan merancang 
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penyelidikan, mendiskusikan dan membuat keputusan, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih aktif dan relevan dengan kehidupan peserta 
didik. 
b. Memberikan pengalaman belajar baru untuk peserta didik dan 
memudahkan mereka dalam proses belajar karena lebih praktis, dapat 
diakses kapan pun dan di mana pun sesuai kebutuhan, serta 
menggunakan teknologi yang biasa digunakan oleh peserta didik. 
 
H. Asumsi Pengembangan 
Asumsi Pengembangan LKPD mobile learning berbasis Android dengan 
socio-scientific-issues yaitu: 
1. Kurikulum yang diterapkan di SMA akan tetap menggunakan pendekatan 
pembelajaran minimal berupa pendekatan inkuiri atau saintifik.  
2. Guru maupun peserta didik dapat mengikuti dan menerapkan kegiatan 
pembelajaran menggunakan LKPD mobile learning dengan socio-
scientific-issues. 
3. Peserta didik dan guru memiliki perangkat seluler dengan basis Android dan 













A. Kajian Teori 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Definisi LKPD 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk bahan 
ajar yang digunakan guru untuk mengarahkan aktivitas pembelajaran dan 
mengandung substansi kompetensi yang harus diajarkan kepada peserta didik 
dengan dilengkapi alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil belajar 
(Direktorat Pembinaan SMA, 2008:13). LKPD merupakan perangkat 
pembelajaran yang mendukung pelaksanaan RPP (Majid, 2012: 232). 
Töman, et al., (2013:174) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa LKPD 
adalah bahan tertulis yang berisi kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan peserta 
didik saat mempelajari suatu topik. Kegiatan tersebut memungkinkan peserta 
didik untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dengan 
langkah-langkah proses yang diberikan terkait dengan kegiatan ini. Hal tersebut 
sejalan dengan Prastowo (2011:204), yang mendefinisikan LKPD sebagai 
kumpulan lembaran yang memandu peserta didik dalam melakukan aktivitas 
nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD memudahkan 
interaksi antara peserta didik dan guru dalam kegiatan belajar-mengajar 
sehingga pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik. 
Lebih lanjut Darmodjo dan Kaligis (1992:40) menjelaskan bahwa LKPD 
merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 
meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar 
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mengajar. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk praktikum, percobaan yang 
bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, teka-teki silang, tugas portofolio, 
dan soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak 
peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran (Trianto, 2012:222).  
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD 
merupakan lembaran yang berisi panduan, petunjuk, dan langkah-langkah 
kegiatan yang harus dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran seperti 
kegiatan observasi, penyelidikan, pengukuran, pemecahan masalah, dan lain-
lain; baik secara kelompok maupun perorangan dalam rangka mencapai suatu 
kompetensi pembelajaran yang telah ditetapkan. LKPD membantu guru dalam 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran, karena pada umumnya kegiatan di 
LKPD merupakan penjabaran kegiatan pembelajaran yang dimuat dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 
b. Bentuk dan Jenis LKPD 
LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan untuk 
membantu mengoptimalkan kegiatan peserta didik dalam proses belajar. LKPD 
yang digunakan peserta didik berbeda-beda sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Karena adanya perbedaan tersebut, setiap LKPD disusun dengan materi-materi 
dan tugas-tugas tertentu yang disusun sedemikian rupa untuk tujuan tertentu.  
Hal ini berakibat LKPD memiliki berbagai macam bentuk. Prastowo, 
(2012:209) menjelaskan bahwa terdapat lima macam bentuk LKPD yang biasa 
digunakan oleh peserta didik, yaitu: 
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1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. LKPD ini 
pada umumnya menyajikan suatu fenomena terlebih dahulu yang bersifat 
nyata, sederhana, dan berhubungan dengan konsep yang akan dipelajari. 
Melalui penyajian fenomena tersebut, peserta didik dibimbing untuk 
membangun pengetahuan yang mereka dapat melalui kegiatan 
melakukan, mengamati, dan menganalisis. Penggunaan LKPD jenis ini 
sebaiknya didampingi dengan buku pembelajaran lainnya sebagai bahan 
verifikasi. 
2) LKPD yang membantu peserta didik mengimplementasikan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. LKPD ini 
melatih peserta didik untuk mengimplementasikan konsep-konsep 
pembelajaran yang telah mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. 
3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. LKPD ini umumnya 
berisi pertanyaan yang jawabannya terdapat di dalam buku atau materi 
yang dimuat dalam LKPD tersebut. Peserta didik dapat mengerjakan 
LKPD jika mereka membaca buku, sehingga fungsi utama LKPD adalah 
membantu peserta didik menghafal dan memahami materi pembelajaran 
yang terdapat di dalam buku. LKPD bentuk ini sesuai untuk kegiatan 
remidiasi. 
4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. LKPD bentuk ini cocok 
digunakan setelah peserta didik selesai mempelajari materi tertentu. 
Materi yang dimuat pada LKPD ini menekankan pada pendalaman dan 
penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaran. 
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Selain sebagai pembelajaran pokok, LKPD ini juga cocok untuk 
pengayaan. 
5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKPD ini memuat 
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
melakukan suatu percobaan. 
 
Sementara menurut Suhardi (2007:55), berdasarkan kelengkapan 
materinya LKPD digolongkan menjadi tiga jenis, antara lain:  
1) LKPD tertutup. LKPD jenis ini memuat semua keperluan peserta didik, 
artinya semua bahan atau materi belajar sudah dikemas dan disajikan 
dalam LKPD tersebut. 
2) LKPD terbuka. LKPD jenis ini memberikan kebebasan peserta didik 
untuk mengeksplor konsep dan materi pembelajaran dari berbagai sumber 
seperti buku, jurnal, artikel, berita dan lain sebagainya. LKPD jenis ini 
mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik seluas-luasnya dan 
melatih sikap kemandirian peserta didik dalam proses belajar untuk 
mencari sumber materinya. 
3) LKPD semi terbuka. LKPD jenis ini memberikan peluang peserta didik 
untuk mengembangkan kreativitas, namun ada batasan tertentu dalam 
memperoleh sumber belajar, biasanya melalui arahan dan panduan guru. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, LKPD yang dikembangkan dalam Penelitian 
dan Pengembangan ini merupakan jenis LKPD terbuka yang mengarahkan peserta 
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didik untuk menemukan suatu konsep dan kemudian mengimplementasikan dan 
mengintegrasikan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 
pembelajaran LKPD didasarkan pada langkah-langkah socio-scientific-issues, 
sehingga pembelajaran diawali dengan situasi yang nyata. Untuk dapat 
menjelaskan isu sosio-sains yang disajikan, peserta didik dibebaskan untuk 
mengeksplor informasi terkait isu yang disajikan dari berbagai sumber. Melalui 
ini, peserta didik dilatih untuk mengkonstruksi ilmu pengetahuan sehingga dapat 
menjelaskan isu sosio-sains yang terjadi di sekitar peserta didik, dan selanjutnya 
mereka dapat memberikan keputusan terkait isu sosio-sains yang terjadi. 
 
c. Manfaat LKPD 
Perubahan kurikulum menuntut guru untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku, sehingga dibutuhkan perangkat dan 
sarana pembelajaran yang aktif mengembangkan peserta didik. LKPD merupakan 
salah satu sarana untuk membantu kegiatan belajar-mengajar dengan membentuk 
interaksi efektif antara peserta didik dan guru, serta mengoptimalkan aktivitas dan 
partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, LKPD 
menjadi komponen penting dalam pembelajaran. 
Menurut Darmojo dan Kaligis (1993:40), manfaat penting penggunaan 
LKPD dalam kegiatan pembelajaran antara lain: 
1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar sesuai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran.  
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2) Membantu guru dalam memandu dan mengarahkan peserta didiknya dalam 
menemukan konsep-konsep melalui aktivitas ilmiah baik secara perorangan 
atau dalam kelompok kerja. 
3) Membantu guru mengembangkan keterampilan proses, sikap ilmiah, dan 
membangkitkan minat peserta didik terhadap alam sekitarnya. 
4) Aktivitas-aktivitas yang dimuat di dalam LKPD akan mengubah kondisi 
belajar yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik. 
5) Memudahkan guru memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai 
sasaran belajar. 
 
Sementara menurut Prastowo (2012:206) tujuan dari penyusunan LKPD 
adalah paling tidak karena LKPD memiliki manfaat sebagai berkut:  
1) Menyajikan materi/bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 
berinteraksi dengan materi yang diberikan. 
2) Menyajikan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
rangka meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
diajarkan. 
3) Melatih kemandirian belajar dan partisipasi aktif peserta didik dalam 
kegiatan belajar. 






d. Kriteria Kualitas LKPD 
LKPD merupakan pedoman yang digunakan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, karenanya LKPD yang disusun harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut (Darmodjo dan Kaligis, 1993:41-46): 
1) Syarat Didaktif 
LKPD harus memenuhi syarat didaktif artinya LKPD harus memuat asas-
asas belajar yang efektif yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Memperhatikan adanya perbedaan individual antar peserta didik. 
b) Menekankan pada proses menemukan konsep. 
c) Mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan. 
e) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 
moral, dan estetika pada diri peserta didik. 
f) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 
peserta didik dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran. 
 
2) Syarat Konstruksi 
Syarat konstruksi berkenaan dengan penyusunan LKPD seperti penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan 
instruksi dalam LKPD, yang dijabarkan sebagai berikut: 
a) Menggunakan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan 
perkembangan peserta didik. 
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas dan mudah dipahami. 
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c) Memiliki tata urutan pelajaran dari sederhana ke kompleks. 
d) Lebih banyak menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata. 
e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan 
peserta didik 
 
3) Syarat Teknis 
Syarat teknis berkaitan dengan tampilan LKPD, seperti jenis huruf yang 
digunakan, keserasian gambar, dan kemenarikan LKPD. 
a) Tulisan  
Berikut merupakan syarat tulisan yang baik: (1) menggunakan huruf 
cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi; (2) menggunakan 
huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi 
garis bawah; (3) menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris; 
(4) menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 
jawaban peserta didik; (5) mengatur perbandingan antara besarnya huruf 
dengan besarnya gambar sehingga terlihat serasi. 
b) Gambar 
Gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang jelas dan relevan 
dengan materi yang dipelajari. Gambar tersebut dapat mengilustrasikan 






c) Tampilan  
Penampilan LKPD harus menarik dan menambah minat peserta didik 
dalam mempelajarinya.  
 
e. Prosedur Penyusunan LKPD 
LKPD merupakan sarana yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran, 
oleh sebab itu penyusunan LKPD harus dilakukan secara baik sehingga 
menghasilkan LKPD yang inovatif dan kreatif. Menurut (Direktorat Pembinaan 
SMA, 2008:23), LKPD minimal memuat judul, KD yang akan dicapai, waktu 
penyelesaian, peralatan/bahan yang digunakan dalam menyelesaikan tugas, 
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang 
harus diselesaikan. 
Sementara menurut Prastowo (2012:212) langkah-langkah dalam menyusun 
LKPD adalah sebagai berikut: 
1) Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum ditujukan untuk menentukan materi pembelajaran apa 
saja yang memerlukan LKPD. Penentuan materi tersebut dapat dilakukan 
dengan menganalisis materi pokok, pengalaman belajar, dan kompetensi 
yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut. 
2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 
Peta kebutuhan LKPD diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang 
harus ditulis beserta urutannya. Penyusunan peta kebutuhan LKPD 
didasarkan pada hasil analisis kurikulum, analisis sumber belajar, dan 
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analisis kebutuhan yang diperlukan dalam pembelajaran. Hal-hal yang biasa 
dianalisis adalah Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator pencapaian 
pembelajaran, dan LKPD yang pernah digunakan. 
3) Menentukan Judul LKPD 
Judul LKPD didasarkan pada Kompetensi Dasar, materi pokok atau 
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat 
dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensinya tidak terlalu banyak. 
Banyaknya Kompetensi Dasar dapat diketahui dengan cara menguraikannya 
ke dalam materi pokok yakni maksimal empat materi pokok, maka 
kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. Namun jika 
lebih dari empat materi pokok, sebaiknya dijadikan dua judul LKPD. 
4) Penulisan LKPD 
Penulisan LKPD dilakukan dengan memperhatikan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Merumuskan Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar merupakan turunan dari Kompetensi Inti. Untuk 
mencapai Kompetensi Dasar peserta didik harus mencapai indikator-
indikator pembelajaran yang merupakan turunan dari Kompetensi 
Dasar. 
b) Menentukan Alat Penilaian 
LKPD yang baik harus memiliki alat penilaian untuk mengukur hasil 
kegiatan yang telah dilakukan oleh peserta didik. Alat penilaian dapat 
berupa soal pilihan ganda atau soal essay. Penilaian yang dilakukan 
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didasarkan pada penguasaan kompetensi, sehingga alat penilaian yang 
cocok adalah soal yang didasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
atau Criterion Referenced Assessment (CRA). Dengan demikian guru 
dapat menilai melalui proses dan hasil kerjanya. 
c) Menyusun Materi 
LKPD mengandung materi pembelajaran tertentu yang akan dipelajari. 
Materi yang dimuat di dalam LKPD harus sesuai dengan Kompetensi 
Dasar yang akan dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi 
pendukung, gambaran umum, atau ruang lingkup substansi yang akan 
dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber buku, internet, 
artikel, dan jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman peserta didik 
terhadap materi lebih baik, maka dapat dicantumkan referensi yang 
digunakan sehingga peserta didik bisa membaca lebih jauh tentang 
materi tersebut. Tugas-tugas diinstruksikan dengan kalimat yang jelas 
dan mudah dipahami guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik 
mengenai hal-hal yang seharusnya dapat peserta didik lakukan. 
d) Memperhatikan Struktur LKPD 
Struktur LKPD secara umum adalah judul, petunjuk belajar (petunjuk 
peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 
tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, dan penilaian. LKPD harus 





LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berisi panduan pelaksanaan 
aktivitas pembelajaran yang didesain menggunakan tahapan pendekatan socio-
scientific-issues dan dikemas dalam bentuk aplikasi mobile learning. Kegiatan 
pembelajaran dalam LKPD diawali dengan penyajian isu sosio-sains yang 
kontroversial dan isu tersebut terjadi di sekitar lingkungan peserta didik, misalnya 
isu banjir bandang yang diduga karena alih fungsi hutan, tenggelamnya pulau 
Tikus akibat pemanasan global, dan berbagai pencemaran yang terjadi di daerah 
Bengkulu. Melalui penyajian isu tersebut, peserta didik diminta untuk mengamati 
kemudian merumuskan permasalahan terkait isu yang disajikan. Selanjutnya 
peserta didik dibimbing untuk melakukan penyelidikan sederhana melalui eksplor 
berbagai informasi dari beberapa sumber. Pengemasan LKPD dalam bentuk 
mobile learning mempermudah peserta didik dalam tahapan ini. Informasi yang 
dikumpulkan kemudian dianalisis dalam rangka menjawab dan mengklarifikasi 
kebenaran isu sosio-sains yang disajikan, berdasarkan informasi yang telah 
dianalisis peserta didik juga dilatih untuk membuat keputusan yang tepat untuk 
penyelesaian isu sosio-sains tersebut. 
 
2. Mobile learning 
a. Mobile learning Berbasis Android 
Teknologi nirkabel telah merevolusi dunia pendidikan dengan 
mengubah cara belajar konvensional yang terpusat di dalam kelas menjadi 
pembelajaran yang dapat dilakukan “kapan saja” dan “di mana saja” 
(Darmawan, 2016:1; Mcquiggan, et al., 2015:5). Pemanfaatan teknologi 
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nirkabel dalam bidang pendidikan telah melahirkan sistem pembelajaran jarak 
jauh (distance learning) dengan menggunakan peralatan elektronik dan jaringan 
internet yang disebut dengan electronic learning (e-learning) (Dikkers, 2011: 
21; Bora & Dhumane, 2012:150). 
Saat ini e-learning telah berkembang menjadi mobile learning (m-
learning) seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna perangkat seluler di 
Indonesia dan bahkan di dunia. Hasil Penelitian Yahoo! dan Mindshare 
mengungkapkan bahwa pengguna smartphone terbesar mereka merupakan 
kaum muda dengan kisaran usia antara 16 hingga 21 tahun yang mewakili 
persentase setinggi 39% (Musahrain, 2016:307-308). Melihat pengguna 
terbesar perangkat seluler adalah kaum muda yang tergolong usia pelajar, maka 
hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pembelajaran sehinga 
lahirlah istilah mobile learning. 
Bora & Dumahe (2012:150) dan Almaiah & Jalil (2014:32) menjelaskan 
bahwa mobile learning merupakan perkembangan dari e-learning; mobile 
learning didefinisikan sebagai e-learning melalui perangkat komputasi mobile. 
Pada umumnya, perangkat mobile yang dimaksud adalah perangkat portabel 
kecil atau perangkat komputasi kecil seperti smartphone, tablet, Personal 
Digital Assistance (PDAs), dan perangkat genggam lainnya (Darmawan, 2016: 
2; Bukharaev & Altaher, 2017:1).  
Sementara Dikkers (2011: 21) dan Hasemi, et al., (2011:2478) 
mendefinisikan mobile learning sebagai penggunaan teknologi genggam 
bersamaan dengan jaringan telepon nirkabel dan seluler untuk memfasilitasi, 
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mendukung, meningkatkan, dan memperluas jangkauan pengajaran dan 
pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh Mcquiggan, et al., (2015:8-9) yang 
menjelaskan mobile learning merupakan pembelajaran yang tercipta dari 
adanya evolusi teknologi pendidikan.  Mobile learning dapat terjadi di mana 
saja dan kapan saja yang dapat diaktifkan secara instant, mengakses sumber 
informasi sesuai keinginan untuk membangun pengetahuan secara mandiri, 
berkolaborasi dengan orang lain, dan memupuk pengalaman yang tidak dapat 
dicapai sebelumnya. Mobile learning menawarkan pendekatan pembelajaran 
baru, yakni menawarkan fleksibilitas ketika pembelajaran berlangsung, konten 
yang dipersonalisasi, dan mengajarkan keterampilan yang relevan untuk masa 
depan. Mobile learning memiliki potensi untuk menciptakan generasi pelajar 
yang melihat dunia sebagai ruang kelas mereka. 
Sejalan dengan Mcquiggan, West & Vosloo (2013:2) juga menjelaskan 
bahwa mobile learning merupakan pembelajaran yang melibatkan penggunaan 
teknologi seluler, baik secara independen atau dikombinasi dengan teknologi 
informasi dan komunikasi lainnya, sehingga memungkinkan pembelajaran 
kapan saja dan di mana saja. Pembelajaran berbasis mobile learning dilakukan 
dalam berbagai cara yakni peserta didik menggunakan perangkat seluler untuk 
mengakses media dan sumber belajar, terhubung dengan orang lain, dan 
membuat konten, baik di dalam maupun di luar ruang kelas (Darmawan, 
2016:10) 
Mobile learning yang sangat popular di Indonesia saat ini adalah mobile 
learning berbasis Android. Android merupakan platform perangkat lunak dan 
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sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat bergerak layar 
sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet yang dikembangkan oleh 
Google dan kemudian oleh Open Handset Alliance. Android menyediakan 
platform terbuka bagi pengembang untuk membuat/menciptakan aplikasi 
mereka (Yudhanto & Wijayanto, 2017:1). 
Android terus diperbarui dari waktu ke waktu sejak perilisan. 
Pembaruan sistem operasi tersebut berfokus pada perbaikan bugs serta 
menambahkan fitur baru untuk menyediakan lingkungan yang lebih nyaman. 
Secara umum, setiap versi baru dari sistem operasi Android dikembangkan 
dengan nama kode berdasarkan item makanan penutup, diantaranya yaitu 
Android version 1.5 (cupcake), Android version 1.6 (Donut), Android version 
2.0/2.1 (Aclair), Android version 2.2 (Froyo: Frozen yogurt), Android version 
2.3 (Gingerbread), Android version 3.0/3.1 (Honeycomb), Android version 4.0 
(Ice Cream Sandwich), Android version 4.1 (Jellly Beans), Android version 4.4 
(Kitkat), Android version 5.0 (Lollipop), Android version 6.0 (Marshmallows), 
Android version 7.0 (Nougat), Android version 8.0 (Oreo), dan Android version 
9.0 (Pie) (Kirtikha, et al., 2015:260-261; Gilski & Stefanski, 2015: 117). 
Android dilengkapi dengan beberapa fitur perangkat keras dan 
perangkat lunak. Beberapa fitur perangkat keras diantaranya fitur layar sentuh 
(touchscreen), GPS, Accelerometer, dan SD card; sementara beberapa fitur 
perangkat lunak diantaranya internet, audio and video support, contact, 
security, dan Google Apps (Yudhanto & Wijayanto, 2017:5-6). Fitur-fitur 
tersebut membuat pemanfaatan Android saat ini tidak hanya berfokus sebagai 
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alat komunikasi atau hiburan saja, tetapi juga sebagai sumber dan media 
pembelajaran. Hal ini lah yang melatar belakangi lahirnya mobile learning 
berbasis Android. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mobile 
learning berbasis Android merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 
perangkat seluler dengan sistem operasi Android dan dipadukan dengan 
teknologi informasi lainnya untuk mendukung, meningkatkan, dan memperluas 
jangkauan pembelajaran. Mobile learning secara fundamental berbeda dengan 
e-learning. Mobile learning menggunakan perangkat keras yang lebih praktis, 
dan biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga memungkinkan 
lebih banyak pengguna, sementara e-learning menggunakan perangkat keras 
yang lebih berat, mahal, dan bukan perangkat genggam. Dalam Penelitian ini, 
aplikasi yang dikembangkan dalam bentuk mobile learning berbasis Android 
adalah Lembar Kerja Peserta Didik yang memuat sumber informasi, video 
pembelajaran, panduan kegiatan pembelajaran, serta penilaian peserta didik. 
Melalui inovasi pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan 
aktivitas belajar peserta didik, melatih kecakapan abad 21, sekaligus 
mengenalkan teknologi mutakhir kepada peserta didik. 
 
b. Fungsi Mobile learning 
Mobile learning memiliki tiga fungsi utama dalam proses pembelajaran 
yaitu sebagai suplemen (tambahan), sebagai komplemen (pelengkap), dan 
sebagai substitusi (pengganti) (Majid, 2012:4-5). 
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1) Mobile learning sebagai suplemen, apabila peserta didik mempunyai 
kebebasan dalam memanfaatkan atau tidak. 
2) Mobile learning sebagai complement, apabila dimanfaatkan sebagai 
program pelengkap materi pembelajaran yang diajarkan kepada 
peserta didik dikelas. Dalam hal ini mobile learning berperan 
sebagai penguatan (reinforcement) atau pengulangan (remedial) 
bagi peserta didik yang tidak dapat memenuhi standar. 
3) Mobile learning sebagai substitusi, apabila model kegiatan 
pembelajaran menggunakan mobile learning secara penuh. Hal ini 
bertujuan agar peserta didik dapat menggunakan waktu mereka 
secara fleksibel dalam mengelola kegiatan pembelajarannya sesuai 
dengan waktu dan aktivitas peserta didik. 
 
LKPD mobile learning yang dikembangkan dalam Penelitian ini 
fungsinya lebih mengacu sebagai suplemen dan komplemen. Penggunaan LKPD 
mobile learning tidak dimaksudkan untuk menggantikan kegiatan pembelajaran 
konvensional melainkan hanya sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran agar lebih memudahkan peserta didik dalam mengakses berbagai 
informasi pengetahuan. Eksplor informasi dengan perangkat mobile akan 
membantu peserta didik memperoleh pengetahuan yang dinginkan secara cepat 
dan praktis, sehingga pengamatan dan observasi tidak hanya sebatas di dalam 
kelas melainkan juga bisa ke dunia luar secara virtual. Lebih dari itu, peserta 
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didik dapat mengecek kebenaran informasi yang mereka peroleh sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Mobile learning dalam 
Pembelajaran 
 
Menurut Bukharaev & Altaher (2017:3) manfaat penggunaan mobile 
learning dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) mobile learning 
memfasilitasi guru dan peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran; 
2) peserta didik dapat mengakses informasi dan sumber belajar lebih mudah dan 
cepat melalui mobile learning; 3) dapat berkomunikasi dengan guru kapan saja 
dan di mana saja tanpa terhalang ruang dan waktu, mengajukan pertanyaan dan 
menerima jawaban dengan mudah baik pada masalah pendidikan atau sosial.  
Mcquiggan, et al., (2015:11-12) menambahkan bahwa mobile learning 
menyediakan media yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Keterampilan utama yang harus dikuasi oleh peserta didik di abad 21 
antara lain pemikiran kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, 
serta kreativitas dan inovasi. Fitur-fitur mobile learning secara inheren 
membantu perkembangan rangkaian keterampilan tersebut pada peserta didik. 
Kemampuan berbagi informasi dengan orang lain dengan mudah, secara kreatif 
memanfaatkan berbagai sumber daya, dan secara kritis mengevaluasi kebenaran 
informasi yang didapat merupakan beberapa contoh kegiatan dalam 
penggunaan teknologi seluler di bidang pendidikan yang mendukung 
berkembangnya keterampilan abad 21. 
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Rogers (2011: 36) juga menjelaskan beberapa kelebihan penggunaan 
mobile learning dalam pembelajaran diantaranya: 1) interaksi: mempermudah 
interaksi siswa dengan instruktur dan satu sama lain; 2) Portabilitas: Portable 
Digital Assisstance (PDA) lebih ringan daripada buku dan memungkinkan 
siswa untuk membuat catatan atau memasukkan data langsung ke perangkat 
baik yang diketik, tulisan tangan, atau menggunakan suara, 3) Kolaboratif: 
memungkinkan beberapa peserta didik untuk bekerja bersama dalam 
menyelesaikan tugas bahkan saat berada di lokasi yang jauh, 4) menarik minat 
pembelajar: Generasi baru menyukai perangkat seluler seperti PDA, ponsel, dan 
perangkat game; 5) meningkatkan motivasi: kepemilikan perangkat genggam 
akan meningkatkan komitmen untuk menggunakan dan belajar dari perangkat 
tersebut; 6) Menjembatani kesenjangan digital: karena perangkat genggam 
lebih terjangkau daripada sistem yang lebih besar seperti personal komputer 
sehingga dapat melibatkan lebih banyak pembelajar.  
Selain memiliki manfaat dan kelebihan, kekurangan dari penggunaan 
mobile learning dalam kegiatan pembelajaran adalah (Gautam, 2018:1):  
1) meningkatkan ketergantungan pada alat teknologi; tidak semua topik 
pembelajaran dapat berjalan baik hanya dengan mengandalkan mobile 
learning misalnya pengenalan mikroskop akan lebih maksimal jika peserta 
didik praktik langsung, atau keterampilan dalam melakukan penyelidikan 
ilmiah yang akan lebih baik jika dilaksanakan secara nyata tidak hanya 
belajar secara virtual.  
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2) mobile learning mengharuskan siswa menghabiskan waktu di depan layar 
untuk belajar. Menghabiskan waktu di depan layar dapat membentuk 
kebiasaan dan dalam beberapa kasus membuat ketagihan, hal ini berdampak 
buruk bagi kesehatan;  
3) beberapa Penelitian menunjukkan bahwa belajar dengan mencatat 
menggunakan pena dan kertas menghasilkan daya ingat yang lebih baik 
terhadap konten pembelajaran dibandingkan hanya membaca pada layar 
perangkat keras; dan  
4) mobile learning memiliki efek negatif terhadap keterampilan komunikasi 
peserta didik; penggunaan mobile learning mungkin membuat peserta didik 
memiliki pengetahuan yang sangat baik terhadap konten pembelajaran, 
tetapi beberapa dari mereka mungkin kesulitan untuk menyampaikan 
pengetahuan yang mereka peroleh kepada orang lain.  
 
Sementara, Hasemi et al., (2011: 2480-2481) menjelaskan bahwa dalam 
sisi teknologi, mobile learning masih memiliki kekurangan yaitu: 1) perangkat 
genggam umumnya memiliki layar yang lebih kecil, sehingga memerlukan 
fokus dalam menggunakannya; 2) kapasitas penyimpanan yang terbatas dalam 
perangkat seluler dan perangkat genggam lainnya; 3) memerlukan pengisian 
daya baterai; 4) platform perangkat keras yang bermacam-macam seperti 
Android, IOS, Windows, dan lain-lain menyulitkan pengembangan konten yang 
universal; 5) perangkat seluler dapat menjadi usang dengan cepat; 6) Bandwidth 
nirkabel terbatas dan dapat menurun dengan jumlah pengguna yang lebih besar. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
beberapa kelebihan mobile learning dalam dunia pendidikan antara lain: 1) 
memfasilitasi peserta didik dalam mencari informasi/pengetahuan yang mereka 
inginkan dengan cepat dan mudah; 2) efektif untuk digunakan kapan pun dan 
dimana pun karena menggunakan perangkat yang ringan dan biasa digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari; 3) memungkinkan peserta didik untuk tetap bisa 
berkolaborasi dan bekerjasama meskipun dari jarak jauh; 4) membantu 
mengembangkan kecakapan abad 21 yang harus dikuasai oleh peserta didik, 
pengaksesan informasi yang cepat memudahkan peserta didik dalam 
memperoleh pengetahuan baru, pengecekan kebenaran informasi yang 
diperoleh juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. 
Berdasarkan kelebihan yang dimiliki oleh mobile learning, diharapkan LKPD 
yang dikemas dalam bentuk mobile learning dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan mengatasi permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran 
sains seperti kurangnya sumber belajar dan lain sebagainya. 
Meskipun memiliki banyak kelebihan, namun mobile learning tidak 
dapat diterapkan pada seluruh topik pembelajaran sains, beberapa topik 
memerlukan praktikum langsung dan tidak dapat dipelajari hanya melalui dunia 
virtual. Penggunaan perangkat mobile yang berlebihan juga tidak baik bagi 
kesehatan. Oleh sebab itu LKPD mobile learning dalam Penelitian ini tidak 
ditujukan untuk menggantikan kegiatan pembelajaran konvensional melainkan 




3. Socio-scientific-issues (SSI) 
a. Definisi Socio-scientific-issues 
Socio-scientific-issues (SSI) didefinisikan sebagai isu kontroversial yang 
terjadi dalam masyarakat sosial dan berhubungan dengan ilmu pengetahuan 
sains (Sadler, 2011:1; Hancock, et al., 2019:639). Socio-scientific-issues 
mewakili masalah sosial penting yang secara konseptual terkait dengan sains 
dalam dimensi sosial (Addis et al., 2019:2; Nuangchalerm, 2010:35). Lebih 
lanjut Zeidler & Nichols (2009:49) menjelaskan bahwa sosio-scientific-issues 
merupakan pendekatan terbuka untuk mengajarkan sains yang menempatkan 
pengetahuan sains dalam isu-isu sosial sehingga mengharuskan peserta didik 
untuk terlibat dalam dialog, diskusi, dan debat. SSI memiliki elemen yang 
menuntut standar penalaran moral untuk sampai pada keputusan mengenai 
solusi yang mungkin untuk penyelesaian masalah yang disajikan.  
Menurut Ratclife & Grace (2003:2) dan Hancook, et al. (2019: 634) isu 
sosio-sains yang dipilih harus terkini, kontroversial, relevan bagi peserta didik, 
berhubungan dengan konten sains, dan memungkinkan untuk didiskusikan 
secara terbuka di antara peserta didik. Selain itu, Zeidler (2003:5) dan Zeidler, 
et al., (2019:9) menambahkan bahwa pendekatan socio-scientific-issues 
idealnya harus: 
1) Menyajikan masalah yang relevan atau terjadi di kehidupan sekitar peserta 
didik, kontroversial, dan tidak terstruktur, yang memerlukan data dan bukti 




2) Menggunakan topik sains dengan masalah sosial yang mengharuskan 
siswa terlibat dalam dialog, diskusi, debat, dan argumentasi. 
3) Mengintegrasikan komponen etika implisit dan atau eksplisit yang 
memerlukan beberapa tingkat penalaran moral. 
4) Menekankan pembentukan karakter sebagai tujuan pedagogis jangka 
panjang. 
 
Agar dapat mengimplementasikan pembelajaran berbasis SSI secara 
efektif di kelas, terdapat beberapa aspek yang harus dipertimbangkan. Pertama, 
kurikulum pembelajaran harus dipusatkan pada masalah sosio-sains dan harus 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk terlibat dalam proses berpikir 
tingkat tinggi. Kurikulum juga harus memungkinkan peserta didik untuk 
menggunakan apa yang telah mereka pelajari dalam situasi baru untuk 
membantu mereka merefleksikan apa yang telah mereka pelajari. Kedua, 
Keberhasilan implementasi SSI juga bergantung pada guru, guru harus siap 
menjadi fasilitator dan pengarah dalam kegiatan pembelajaran seperti dalam 
kegiatan diskusi, debat, dan pengambilan keputusan. Ketiga, lingkungan kelas 
harus kolaboratif, saling mendukung, dan menghormati satu sama lain (Ratclife 
& Grace, 2003:157; Morgan, 2013:31).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa socio-
scientific-issues merupakan pendekatan pembelajaran dengan mengangkat isu 
sosial yang berhubungan dengan sains dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
juga berlaku pada media atau bahan ajar yang mengadaptasi pendekatan SSI. 
Isu yang disajikan harus isu kontroversial terkini yang terjadi atau dekat dengan 
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kehidupan peserta didik dan menarik untuk didiskusikan. Dalam Penelitian ini, 
konten yang dibahas adalah perubahan lingkungan sehingga isu yang disajikan 
berkaitan dengan topik tersebut. Isu tersebut terjadi di lingkungan sekitar 
peserta didik seperti isu banjir yang diduga akibat alih fungsi hutan, 
tenggelamnya pulau Tikus akibat abrasi yang diduga dampak dari pemanasan 
global, dan berbagai pencemaran yang terjadi di daerah Bengkulu yang 
berkaitan dengan sisi ekonomi dan kesehatan warga. 
 
b. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Socio-sicientific-issues 
Sejumlah model pengajaran berbasis SSI dijelaskan dalam beberapa 
literatur. Banyak model yang diusulkan terkait dengan komponen model 
bioetika yang melibatkan pengamatan, pertanyaan dan hipotesis, pengumpulan 
informasi, analisis, dan pertimbangan etis, dengan tahap akhir menjadi 
keputusan atau deskripsi solusi (Sadler, 2011:71; Saunders & Rennie, 
2013:258). Lebih jelas Saunders & Rennie (2013:270) menjelaskan tahapan 





Sejalan dengan tahapan pembelajaran SSI yang dikembangkan oleh 
Saunders, Ziedler & Khan (2014:143) juga menjelaskan tahapan-tahapan  
pembelajaran socio-scientific-issues, yang terdiri atas: 1) mengidentifikasi 
topik; 2) memperkenalkan topik; 3) mengarahkan peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan kontroversial; 4) mempersiapkan peserta didik untuk 
berdiskusi; 5) memberikan instruksi untuk mengumpulkan data dan informasi; 
7) mengevaluasi data dan informasi; 8) melibatkan peserta didik untuk berpikir 
tingkat tinggi dengan penalaran, memberikan argumentasi, menyimpulkan, 
memberikan keputusan, dan atau solusi; 9) mengevaluasi pengetahuan dan 
penalaran. 
Dalam Penelitian dan Pengembangan ini langkah-langkah pendekatan 
socio-scientific-issues dimasukkan ke dalam kegiatan pembelajaran LKPD 
mobile learning. Tahapan pendekatan socio-scientific-issues yang digunakan 
dalam Penelitian ini diadaptasi dan dimodifikasi dari Penelitian Saunders & 
Rennie (2013:270) yaitu: 1) penyajian isu sosio-sains: mengamati dan 
memahami isu sosio-sains yang disajikan kemudian merumuskan permasalahan 
terkait isu tersebut; 2) analisis isu sosio-sains: melakukan penyelidikan 
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sederhana untuk mengumpulkan data/bukti/informasi kemudian menganalisis 
data/informasi tersebut dalam rangka menjawab rumusan masalah yang dibuat; 
3) klarifikasi isu dan membuat keputusan: hasil analisis dijadikan dasar untuk 
mengklarifikasi kebenaran isu yang disajikan serta pengambilan keputusan; 4) 
diskusi dan evaluasi: memaparkan hasil temuan, memberikan argumen dan 
tanggapan, dan debat; dan 5) refleksi: mengambil pesan moral terkait isu yang 
disajikan.  
Melalui langkah-langkah pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
mengarahkan dan membantu peserta didik untuk berpikir lebih luas dan tidak 
hanya sebatas konsep sains, melainkan lebih dari itu, yaitu dengan 
menghubungkan permasalahan sosio-sains yang terjadi di sekitar mereka 
dengan konsep materi yang sedang dipelajari. Melalui SSI peserta didik dapat 
melatih kemampuan argumentasi dan penalaran mereka dalam berbagai sudut 
pandang. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berargumen, menganalisis 
dampak, mengevaluasi, dan membuat keputusan mengenai SSI tersebut. 
 
c. Kelebihan Pendekatan Socio-scientific-issues 
Beberapa hasil Penelitian mengungkapkan kelebihan atau keuntungan 
penggunaan pendekatan socio-scientific-issues dalam pembelajaran sains, 
diantaranya yaitu: 1) melatih peserta didik untuk menjadi manusia penuh 
dengan pemikiran tingkat tinggi, keterampilan diskusi, argumentasi ilmiah, 
pembelajaran berbasis inkuiri, dan memahami sifat sains (Addis, et al., 2019:3; 
Nuangchalerm, 2010:36); 2) berdampak positif pada pemahaman konten sains 
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termasuk sifat sains, keterampilan argumentasi, dan penalaran; 3) 
mengkontekstualisasikan pembelajaran sains mereka dalam konteks sosial dan 
politik yang kompleks (Sadler, 2011:39; Hancock et al., 2019:640); dan 4) 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna pada peserta didik karena 
tidak hanya mengetahui konsep tetapi juga menghubungkan pada isu yang 
terjadi di kehidupan masyarakat (Sadler, et al., 2016:11). 
Selain itu, pendekatan SSI yang diintegrasikan dalam sumber belajar, 
media pembelajaran, atau pun proses pembelajaran secara langsung dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut (Zeidler, 2003:121; Zeidler & Nichols, 
2009:52-54). 
1) Menumbuhkan literasi sains pada peserta didik sehingga menerapkan 
pengetahuan sains berbasis bukti dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Terbentuknya kesadaran sosial dimana peserta didik dapat melakukan 
refleksi mengenai hasil penalaran mereka. 
3) Mendorong kemampuan argumentasi terhadap proses berpikir dan 
bernalar ilmiah terhadap suatu fenomena yang ada di masyarakat. 
4) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang meliputi menganalisis, 
membuat kesimpulan, memberikan penjelasan, mengevaluasi, 
menginterpretasi, dan melakukan self-regulation. 
 
Rundgren, (2010:3-9) juga menjelaskan beberapa kelebihan pendekatan 
socio-scientific-issues, yaitu: 1) melatih peserta didik untuk mengaplikasikan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan ke dalam situasi nyata; 2) meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan keterampilan dalam 
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pengambilan keputusan; 3) melatih kemampuan komunikasi ilmiah peserta 
didik; 4) meningkatkan minat belajar peserta didik dalam belajar sains; dan 5) 
menyediakan pembelajaran lintas disiplin ilmu. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa melalui 
pendekatan SSI dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konten 
sains, penyajian isu sosio-sains membuat pembelajaran sains lebih menarik bagi 
peserta didik, hal ini membuat peserta didik lebih aktif dan kritis, serta memiliki 
kemampuan argument yang baik dalam memecahkan atau memberikan solusi 
atas permasalahan yang ada di lingkungan sekitar mereka yang berkaitan 
dengan sains. Selain itu, guru juga memiliki kesempatan untuk memberikan 
konsep lintas disiplin ilmu yang dapat memperluas wawasan dengan mengkaji 
isu di sekitar yang relevan dengan pelajaran sains di sekolah. 
 
d. Hubungan antara Socio-scientific-issues dan Literasi Sains 
Pembelajaran sains berbasis eksplorasi socio-scientific-issues (SSI) telah 
dibuktikan sebagai strategi yang kuat untuk mendukung pembelajaran sains dan 
pengembangan literasi sains (Addis, et al., 2019:10; Morgan, et al., 2013:26). 
Pernyataan ini didukung oleh Ratclife & Grace (2003:119) dan Guiterez (2015: 
142) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis SSI dapat meningkatkan 
keterampilan mengambil keputusan yang merupakan salah satu kompetensi 
dalam literasi sains. Selain itu, SSI tidak hanya terfokus pada pengembangan 




Socio-scientific-issues merupakan masalah sosial yang berhubungan 
dengan pengetahuan sains (misalnya perubahan iklim, terapi gen, dan tenaga 
nuklir), yang mewakili jenis situasi di mana banyak individu akan ditantang 
untuk menggunakan literasi sains mereka. Oleh sebab itu, penggunaan isu 
sosio-sains dalam pembelajaran memberikan pendekatan yang ideal untuk 
melatih literasi sains peserta didik (Morgan, et al., 2013:26). Dengan 
menyediakan socio-scientific-issues sebagai konteks di mana siswa belajar 
sains, mereka dapat memperoleh kesadaran tentang keterkaitan antara 
perspektif sosial, politik, dan ilmiah saat mereka mempelajari konten sains dan 
praktik penting seperti argumentasi, penalaran, dan pengambilan keputusan 
(Hancock, et al., 2019:640). 
Sedangkan menurut Rundgren (2010:6), pembelajaran berbasis SSI 
mengharuskan peserta didik untuk mengetahui dampak perkembangan sains 
dan teknologi pada masyarakat. Keterampilan argumentasi yang dikembangkan 
dari SSI melatih peserta didik untuk berpikir secara ilmiah, membuat keputusan 
yang lebih baik, dan mengetahui keterbatasan sains dan teknologi; hal ini sesuai 
dengan gagasan Nature of Science. Selain itu, melalui diskusi dan penalaran, 
peserta didik dapat memahami konsep dan istilah ilmiah yang dikembangkan 
dari sains dan teknologi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa SSI adalah 
konteks yang sesuai untuk membantu peserta didik mentransfer pengetahuan 
dan keterampilan konten ke kehidupan mereka di zaman modern. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa socio-scientific-
issues diklaim sebagai pendekatan yang ideal untuk melatih literasi sains 
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peserta didik. Penyajian isu sosio-sains mengajarkan peserta didik mengenai 
perkembangan sains dan dampaknya pada kehidupan sekarang dan masa yang 
akan datang. Hal ini juga melatih kemampuan berpikir ilmiah peserta didik, 
mengevaluasi kebenaran informasi, serta pengambilan keputuan yang tepat 
untuk diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Hal ini lah yang mendasari peneliti 
mengambil socio-scientific-issues sebagai dasar kegiatan pembelajaran di 
LKPD yang dikembangkan. 
 
4. Minat Belajar 
a. Definisi Minat Belajar 
Menurut Harackiewicz & Hulleman (2010:42), minat diartikan sebagai 
rasa ketertarikan yang memunculkan sikap positif terhadap sesuatu. Menurut 
Palmer (2019:110), minat merupakan keinginan kuat untuk terlibat dengan 
konten tertentu. Lebih rinci Chen & Darst (2002:250) mendefinisikan minat 
sebagai keadaan psikologis yang ditandai dengan tingkat perhatian yang tinggi, 
upaya intensif, dan keterlibatan yang berkepanjangan dengan aktivitas dan 
disertai dengan perasaan senang dan rasa pencapaian. Sementara dalam hal 
hubungan minat dengan pembelajaran, Tin (2008:78-79) mendefinisikan minat 
sebagai keadaan psikologis yang dihasilkan dari hubungan interaktif antara 
peserta didik dan aspek situasional lingkungan. Karena itu, minat memiliki 
komponen kognitif dan afektif. 
Minat terhadap sesuatu berarti bahwa kita memiliki rasa keingintahuan 
dan ketertarikan yang tinggi terhadap suatu objek, topik/konten, atau aktivitas 
yang menghadirkan perasaan senang dan berusaha untuk terlibat di dalamnya 
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(Hidi & Renninger, 2015:1-2). Rasa ketertarikan tersebut memunculkan reaksi 
afektif positif dan fungsi kognitif yang saling terkait, sehingga membuat 
keterlibatan pada objek, aktivitas, atau topik terasa relatif mudah (Dewey, 
1913:17). Dari beberapa definisi minat, Palmer (2019:110) juga menyebutkan 
bahwa minat memiliki beberapa karakteristik. Pertama, selalu terjadi dalam 
kaitannya dengan konten, ide, kegiatan, atau peristiwa tertentu. Kedua, minat 
melibatkan interaksi antara karakteristik pribadi individu dan lingkungan. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar merupakan ketertarikan yang memunculkan rasa ingin tahu terhadap 
konten pembelajaran tertentu yang menghadirkan perasaan senang dan usaha 
untuk bisa terlibat dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran 
tersebut. Peserta didik yang berminat terhadap suatu konten atau kegiatan 
pembelajaran akan cenderung berusaha untuk terus terlibat dalam pembahasan 
konten atau kegiatan yang berkaitan dengan konten tersebut. 
 
b. Jenis Minat Belajar 
Li, et al., (2017: 2118) menggolongkan minat belajar menjadi dua jenis 
yaitu minat intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik merupakan bentuk dari 
kepentingan internal dari dalam diri seseorang dan didorong oleh keinginan 
pribadi. Lebih lanjut Katz, et al., (2006:29) menjelaskan bahwa minat intrinsik 
merupakan kesenangan terhadap suatu konten; sementara minat ekstrinsik 
merupakan bentuk dari kepentingan yang muncul karena pengaruh luar yang 
berasal dari lingkungannya. Akan tetapi, dijelaskan bahwa minat secara umum 
merupakan campuran dari kepentingan intrinsik dan ekstrinsik. 
44 
 
Berbeda dengan Li, et al. dan Katz, et al., Ainley, et al., (2002: 545) 
membagi minat belajar menjadi tiga jenis, yaitu: 1) minat individual (individual 
interest); 3) minat situasional (situational interest); dan 3) minat topik (topic 
interest); yang masing-masing dijelaskan di bawah ini. 
1. Minat individual (individual interest) 
Minat individual merupakan keinginan yang muncul dari dalam 
individu untuk memahami dan terlibat pada objek/kegiatan tertentu, 
keinginan tersebut bertahan lama, konsisten, atau bersifat stabil (Renninger, 
et al., 2014:6; Harackiewicz, 2016:221). Minat individu disebut sebagai salah 
satu karakteristik dari sifat individu atau disebut sebagai keadaan psikologis 
bawaan (Tin, 2008:80). Oleh karena itu, setiap individu cenderung menyukai 
beberapa jenis informasi atau domain pengetahuan tertentu dan belajar lebih 
banyak darinya daripada mereka yang tidak tertarik. Menurut Swarat et al., 
(2012:518), minat individual didasarkan pada pengetahuan seseorang 
terhadap nilai-nilai suatu gagasan, objek, atau aktivitas sehingga 
memunculkan keinginan untuk terlibat dalam kegiatan yang terkait dengan 
konsep-konsep tersebut. 
2. Minat situasional (situational interest) 
Ainley, et al., (2002: 546), menyatakan bahwa minat dapat dipicu oleh 
rangsangan dari lingkungan yang disebut minat situasional. Schiefele 
(2009:183) juga menyatakan bahwa minat situasional (situational interest) 
merupakan minat yang muncul akibat karena adanya dukungan kualitas 
lingkungan. Minat situasional berkaitan erat dengan faktor eksternal (konten, 
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tugas, media, dll.), di mana seseorang terpapar dan terlibat dalam suatu 
interaksi (Hidi & Renninger, 2006:113; Renninger, et al., 2014:8). Situasi 
tersebut dapat menghasilkan perasaan positif yang memunculkan rasa 
ketertarikan untuk terus mempelajari atau terlibat dengan objek/kegiatan 
tersebut (Swarat, et al., 2012:518). 
3. Minat topik (topic interest) 
Minat topik mengacu pada minat yang timbul dari penyajian sebuah 
topik (Ainley, et al., 2002: 456). Hal ini dianggap penting dalam pengajaran 
karena topik adalah sumber utama dari setiap kegiatan di kelas. Menurut Tin 
(2008:82) minat topik dipahami sebagai keadaan psikologis yang dipicu oleh 
topik tertentu yang dipengaruhi oleh minat individual dan minat situasional. 
Oleh sebab itu, karakteristik orang (faktor individu) dan keadaan lingkungan 
(faktor situasional) dianggap berpotensi mempengaruhi minat topik. 
Dalam penelitian pendidikan, minat dikonseptualisasikan sebagai minat 
individual dan minat situasional (Chen & Darst, 2002:250). Oleh sebab itu, 
dalam Penelitian ini ditegaskan bahwa peningkatan minat belajar yang 
dimaksud mengacu pada minat situasional, karena usaha peningkatan minat 
belajar dilakukan dengan menyediakan lingkungan belajar yang menarik bagi 
peserta didik; yakni dengan menyajikan isu sosio-sains kontroversial terkait 
topik perubahan lingkungan. Isu sosio-sains tersebut disajikan dalam media 
LKPD mobile learning yang memanfaatkan teknologi mutakhir. Artinya minat 
belajar peserta didik muncul karena adanya faktor eksternal yang mendukung 
pembelajaran. Akan tetapi, jika penyajian isu sosio-sains yang termuat dalam 
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LKPD mobile learning tersebut menarik perhatian peserta didik dan terus-
menerus memberikan nilai positif, maka minat situasional dapat berkembang 
menjadi minat individual yang lebih bertahan lama.  
 
c. Perkembangan Minat Belajar 
Slameto (Djamarah, 2008: 193), menjelaskan bahwa minat tidak dibawa 
sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Hal ini berarti bahwa minat dapat 
ditumbuhkan dan dikembangkan pada diri individu. Pernyataan tersebut 
didukung oleh Wigfield & Cambria (2010:9) yang menyatakan bahwa minat 
tidak hanya timbul dari dalam diri, melainkan dari interaksi individual dengan 
aktivitas dan konteks yang dialami, yang berarti faktor personal dan lingkungan 
dapat meningkatkan atau mengurangi minat belajar. 
Renninger & Hidi (2015:7) dan Harackiewicz, et al., (2016:221-222)  
menjelaskan empat fase perkembangan minat dimana minat situasional dapat 
berkembang menjadi minat individual yang dijelaskan sebagai berikut: 1) 
merangsang/memunculkan minat situasional: adalah keadaan sementara yang 
dipicu oleh rangsangan lingkungan seperti informasi yang tidak sesuai atau 
mengejutkan sehingga menarik perhatian seseorang; 2) mempertahankan minat 
situasional: minat situasional dapat bertahan lebih lama jika lingkungan belajar 
yang memberikan tugas dan peluang yang bermakna untuk keterlibatan aktif; 
3) memunculkan minat individual: jika lingkungan terus mendukung dan 
dipertahankan, minat situasional yang telah muncul dapat berkembang menjadi 
minat individual, yang dicirikan dengan individu tersebut akan terus berusaha 
untuk terlibat kembali dengan objek/kegiatan tersebut; 4) berkembangnya minat 
47 
 
individual: munculnya nilai positif yang lebih tinggi, di mana peserta didik terus 
berusaha terlibat kembali pada objek atau kegiatan tersebut. 
Berdasarkan Hidi & Renninger (2006: 114) dan Renninger & Hidi 
(2015:14), ada tiga faktor yang berperan dalam perkembangan minat seseorang, 
yaitu: (1) pengetahuan (knowledge); (2) emosi positif (positive emotion): dan 
(3) nilai personal (personal value). Seperti halnya seorang individu belajar 
mengenai suatu materi, maka mereka akan memiliki pengetahuan dan lebih 
paham terhadap materi tersebut. Peningkatan dalam pengetahuan tersebut 
berdampak positif, misalnya individu tersebut merasa lebih berkompeten dan 
terampil mengenai topik tersebut. Selain itu, semakin sering seseorang 
menghabiskan waktu untuk terlibat dalam tugas-tugas topik tersebut maka 
mereka akan menemukan arti dan relevansi tugas tersebut dengan dirinya. 
Misalnya ketika seorang peserta didik berada di SMA, maka mereka akan 
menemukan arti bahwa dengan belajar biologi dapat membantu mewujudkan 
mimpi mereka menjadi seorang dokter.  
 
d. Indikator dan Pengukuran Minat Belajar 
Djamarah (2008: 85) menjelaskan bahwa minat belajar dapat dilihat dari 
rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa tertarik, adanya rasa 
belajar tanpa disuruh, berpartisispasi dalam aktivitas belajar, dan memberi 
perhatian. Hal ini didukung dengan pernyataan Slameto (2010: 43) bahwa minat 
belajar peserta didik dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu perasaan senang, 
ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan.  
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Mitchelle (1993: 429) juga menjelaskan bahwa minat belajar dapat 
diukur dari rasa ketertarikan dan ingin tahu peserta didik terhadap suatu topik 
serta kebermaknaan terhadap pembelajaran tersebut (meaningfulness). Perasaan 
tertarik dan ingin tahu membuat peserta didik berusaha untuk terlibat dengan 
baik dalam kegiatan yang berkaitan dengan objek yang diminatinya; misalnya 
dalam bentuk kerja kelompok. Sementara, Kpolovie (2018:78) menambahkan 
bahwa minat belajar dapat diukur dari perhatian peserta didik yang tetap 
konsentrasi atau fokus pada hal yang diminatinya dan mengesampingkan hal 
lain. 
Lebih lanjut, Safari (2003:32) dalam bukunya menyebutkan bahwa minat 
belajar diukur berdasarkan empat aspek antara lain: 1) perasaan senang, 
seseorang yang senang terhadap suatu topik akan terus mempelajarinya secara 
sukarela tanpa adanya paksaan dari luar; 2) ketertarikan, ketertarikan terhadap 
sesuatu akan mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas lebih lanjut 
berkenaan dengan sesuatu yang diminatinya; 3) Perhatian, seseorang yang 
berminat pada suatu topik/aktivitas, akan terus fokus dan mengesampingkan hal 
yang lain dari pada itu; dan 4) keterlibatan, rasa ketertarikan terhadap suatu hal 
akan menstimulasi seseorang untuk terus terlibat pada hal yang disukainya, 
tanpa adanya perintah dari orang lain. 
Pengukuran minat dapat ditekankan pada persepsi peserta didik melalui 
laporan diri (self report) (Mitchell, 1993: 429), namun ada pendapat lain yang 
dipaparkan oleh Sciefele (2009: 214) bahwa minat dapat diukur dengan 
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menggunakan rating scale, dimana individu/peserta didik diminta untuk 
menunjukkan sejauh mana mereka menyukai objek/aktivitas tertentu. 
Berdasarkan penjelasan di atas, pengukuran minat belajar dalam 
Penelitian dan Pengembangan ini didasarkan pada indikator: 1) perasaan 
senang: mempelajari sesuatu tanpa paksaan dari luar; 2) ketertarikan: adanya 
dorongan untuk terus mencari informasi lebih jauh terhadap hal yang diminati, 
3) perhatian: konsentrasi dan fokus terhadap hal yang diminati dalam rangka 
mencapai pemahaman yang lebih baik; dan 4) keterlibatan: dorongan untuk ikut 
serta dan memberikan performa terbaik di setiap kegiatan/aktivitas yang 
diminati, seperti penyelesaian tugas atau kerja kelompok. Sementara, 
Pengukuran minat belajar dilakukan dengan mengacu pada Sciefele (2009: 214) 
yaitu dengan menggunakan rating scale 1-4 menggunakan skala Likert. Rating 
scale tersebut merupakan ukuran dari kecenderungan sangat setuju sampai 
sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang disediakan. 
 
e. Pentingnya Minat Belajar 
Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa minat merupakan elemen 
penting yang merangsang motivasi peserta didik untuk terus fokus 
memperhatikan dan terlibat pada konten atau kegiatan pembelajaran yang 
diminati (Chen & Darst, 2002:250; Silvia, 2006:57; Harackiewicz, et al., 
2016:220; Palmer, 2019:110). Hal ini mengindikasikan bahwa minat peserta 
didik sangat penting untuk keberhasilan akademik (Renninger, et al., 2014:2; 
Harackiewicz, et al., 2016:220). Peserta didik yang memiliki minat pada suatu 
konten pembelajaran akan berusaha untuk memahami konten tersebut, berusaha 
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sebaik mungkin mengerjakan setiap tugas, dan memberikan performa terbaik 
dalam setiap kegiatan termasuk dalam kerja kelompok. Hal ini berpengaruh 
positif terhadap capaian belajar dan prestasi akademik peserta didik (Silvia, 
2006:57; Harackweicz & Hulleman, 2010:43). 
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Rotgans & Schimidt, (2017:69) dan 
Vainikainen, et al., (2015:16) juga menyatakan bahwa minat merupakan unsur 
penting untuk meningkatkan pembelajaran. Beberapa pendidik akan setuju 
bahwa tanpa adanya minat peserta didik untuk topik-topik tertentu atau 
menyajikan materi pengajaran yang tidak membangkitkan minat, maka 
pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran akan terbatas.  
Hal tersebut dipertegas oleh Palmer (2019:110) yang menyatakan bahwa 
tertarik pada suatu topik merupakan suatu faktor penting yang dapat 
meningkatkan pemahaman suatu pembelajaran, kemudian mengarah pada 
kinerja dan prestasi yang lebih baik. Hal ini kemudian mendasari bahwa salah 
satu tujuan utama pendidikan adalah untuk membantu peserta didik untuk 
menemukan minat mereka yang sebenarnya dan merencanakan kursus 
kehidupan berdasarkan minat yang dikembangkan dan kemudian dipelihara di 
perguruan tinggi. Dengan demikian, minat dapat dipandang sebagai hal yang 
penting sehubungan dengan penyesuaian dan kebahagiaan dalam hidup.  
Dari perspektif di atas, maka minat dianggap komponen penting dari 
keberhasilan di bidang akademik, olahraga, atau bidang lain dalam kehidupan 
setiap peserta didik, minat juga berpengaruh terhadap pilihan mata kuliah dan 
jurusan kuliah, serta lintasan karier peserta didik setelah lulus. Oleh sebab itu 
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meningkatkan minat belajar peserta didik merupakan hal yang penting untuk 
dilakukan, mengingat minat memiliki peran penting terhadap peningkatan 
capaian pembelajaran dan prestasi peserta didik baik dalam bidang akademik 
maupun non akademik. 
 
5. Literasi Sains 
a. Definisi Literasi Sains 
Istilah literasi sains pertama kali diungkapkan oleh Paul DeHart Hurd 
pada tahun 1958 dalam artikelnya yang berjudul “Science literacy: Its meaning 
for American Schools”, yang digunakan untuk menggambarkan pemahaman 
tentang sains dan aplikasinya di masyarakat (Laugksch, 2000:72; Jarman & 
McClune, 2007:1). Setelah itu banyak para ahli mendefinisikan literasi sains 
diantaranya: (a) kemampuan berpikir secara ilmiah; (b) kemampuan untuk 
menggunakan pengetahuan sains dalam pemecahan masalah; (c) pengetahuan 
yang dibutuhkan untuk partisipasi cerdas dalam isu-isu berbasis sains; (d) 
memahami sifat sains, termasuk hubungannya dengan budaya; (e) ketertarikan 
terhadap sains, termasuk keheranan dan keingintahuannya; (f) pengetahuan 
tentang risiko dan manfaat sains; dan (g) kemampuan berpikir kritis tentang 
sains dan pengambilan tindakan secara ilmiah (Norris and Phillips, 2003:225). 
Menurut OECD (2016:20) literasi sains didefinisikan sebagai 
keterampilan untuk mengidentifikasi pertanyaan, menjelaskan fenomena 
ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan bukti dan fakta, memahami 
karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk 
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lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan 
peduli terhadap isu-isu sains yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.  
Sejalan dengan definisi literasi sains di atas, Laughksch (2000:76-77) 
menjelaskan bahwa orang yang berliterasi sains/melek sains memiliki ciri-ciri 
antara lain: 1) memahami hakikat pengetahuan sains; 2) menerapkan konsep, 
prinsip, hukum, dan teori sains yang tepat dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dan alam semesta; 3) menggunakan proses sains dalam 
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan meningkatkan pemahamannya 
terhadap alam semesta; 4) berinteraksi dengan berbagai aspek alam semesta 
berdasarkan nilai-nilai ilmu pengetahuan; 5) memahami dan mengapresiasi 
perusahaan berbasis sains dan teknologi dan hubungannya dengan berbagai 
aspek dalam masyarakat; 6) memperluas pandangannya terhadap sains dan 
lebih tertarik terhadap fenomena dan permasalahan alam semesta sebagai hasil 
dari pendidikan sainsnya dan terus memperluas pendidikan ini sepanjang 
hidupnya; dan 7) mengembangkan banyak penelitian dan keterampilan 
manipulatif yang terkait dengan sains dan teknologi. 
Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017:2), literasi sains 
tidak hanya untuk memahami alam semesta, melainkan literasi sains terdiri atas 
beberapa tingkatan. Tingkat terendah disebut sebagai literasi sains praktis atau 
fungsional yang mengacu pada kemampuan individu untuk dapat hidup sehari-
hari yang merupakan konsumen dari produk-produk sains dan teknologi. Hal 
ini berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia, seperti makanan, air, 
perumahan, energi, dan kesehatan. Sementara literasi sains tingkat tinggi 
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merupakan literasi kewargaan yang mengacu pada keterampilan seseorang 
untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan dan menggunakannya secara 
bijak terkait isu politik, ekonomi, sosial, budaya, dan kenegaraan. 
Literasi sains secara internasional dievalausi oleh Organisation for 
Economic Cooperation and Development (OECD) melalui Programme for 
International Student Assessment (PISA). Pada dasarnya PISA tidak hanya 
mengukur literasi sains saja, melainkan juga mengukur literasi membaca dan 
literasi matematika. PISA melakukan penilaian tiga kompetensi literasi tersebut 
setiap tiga tahun sekali dan kemudian mengukur satu kompetensi literasi secara 
mendalam (OECD, 2009:20). PISA pertama kali dilakukan pada tahun 2000, 
dan PISA yang terbaru dilakukan pada tahun 2018. Oleh sebab itu, dalam 
Penelitian ini pengukuran literasi sains didasarkan pada framework PISA 2018 
yang mendefinisikan literasi sains berdasakan kompetensi sains yaitu (OECD, 
2019:100-101):  
1) Menjelaskan fenomena ilmiah: mengenali, memberikan, dan 
mengevaluasi penjelasan berbagai fenomena alam dan teknologi; 
2) Merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah: mengusulkan cara-
cara menjawab pertanyaan secara ilmiah, mendesain dan 
mendeskripsikan rancangan penyelidikan, dan mengevaluasi hasil 
penyelidikan ilmiah; dan 
3) Menafsirkan data dan bukti ilmiah: menginterpretasikan data dalam 
berbagai bentuk (diagram, grafik, tabel, dll.), menganalisis dan 
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mengevaluasi kebenaran data dan atau informasi, serta menarik 
kesimpulan berdasarkan data dan bukti ilmiah tersebut. 
 
PISA dijadikan sebagai acuan dalam Penyusunan Soal Berstandar 
Internasional (PSBI) bagi guru oleh Direktorat Pembinaan SMA di Indonesia. 
Pengerjaan soal berstandar internasional oleh peserta didik dimaksudkan untuk 
mendorong kemampuan mereka dalam berpikir tingkat tinggi, meningkatkan 
kreativitas, dan membangun kemandirian untuk menjawab tantangan eksternal 
seperti permasalahan lingkungan hidup, kesehatan nasional dan global, 
kemajuan teknologi dan informasi, globalisasi, kebangkitan industri kreatif, 
budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Hal ini yang 
mendasari penulis menggunakan PISA 2018 sebagai acuan dalam pengukuran 
literasi sains, dimana PISA mendeskripsikan bahwa individu yang berliterasi 
sains harus memiliki tiga kompetensi yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, 
merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan 
bukti ilmiah. Ketiga kompetensi tersebut kemudian dijadikan indikator dalam 
pengukuran literasi sains dalam Penelitian ini. 
 
b. Aspek Penilaian dan Pengukuran dalam Literasi Sains 
Berdasarkan framework PISA 2018, terdapat empat aspek dalam penilaian 






1) Aspek Konteks (Contexts) 
Konteks yang dinilai dalam PISA 2018 adalah isu-isu sains yang 
sesuai dengan kurikulum nasional Negara partisipan. Konteks tersebut 
mencakup berbagai bidang terapan IPA dan teknologi yang diatur dalam 
situasi personal, sosial, dan global seperti: lingkungan hidup, sumber daya 
alam, bencana alam, kesehatan, dan perkembangan mutakhir sains dan 
teknologi serta pemanfaatannya dalam kehidupan manusia. 
2) Aspek Pengetahuan (Knowledge)  
Aspek-aspek pengetahuan dalam penilaian PISA 2018 antara lain: 
physical systems (sistem materi, perubahan kimia, reaksi kimia, gerak dan 
daya, energi), living systems (manusia, hewan, dan tanaman, ekosistem, 
biosfer), earth and space systems (kebumian dan ruang angkasa), 
technology systems (ilmu pengetahuan dan teknologi). 
3) Aspek Kompetensi (Competencies) 
Terdapat tiga aspek kompetensi dalam PISA 2018 yaitu: 1) 
menjelaskan fenomena ilmiah; 2) merancang dan mengevaluasi 
penyelidikan ilmiah, dan 3) menafsirkan data dan bukti ilmiah. dalam 
penilaian literasi sains.  
4) Aspek Sikap (Atitudes) 
Penilaian aspek sikap meliputi penilaian ketertarikan dan minat 
peserta didik terhadap sains dan teknologi, bagaimana dukungan mereka 
terhadap penyelidikan ilmiah, dan motivasi untuk bertindak secara 
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bertanggung jawab terhadap alam semesta misalnya penggunaan energi, 
sumber daya alam, dan dampaknya terhadap lingkungan. 
 
Keempat aspek penilaian literasi sains yang telah disebutkan di atas 
saling terkait antara satu dan lainya. Hubungan keempat aspek tersebut 
disajikan pada bagan berikut (Gambar 1). 
 
Gambar 1. Hubungan empat aspek penilaian literasi sains pada PISA 2018 
(Sumber: OECD, 2019) 
Berdasarkan PISA 2015 dan PISA 2018 (OECD, 2016:38-43; OECD, 
2019: 108-115) pengukuran literasi sains dilakukan dengan menggunakan item 
test soal. Item test mengandung stimulus khusus yang dapat berupa tulisan 
singkat, atau teks yang menyertai tabel, grafik, atau diagram. Dalam unit yang 
dibuat untuk PISA 2015 dan PISA 2018 materi stimulus juga dapat mencakup 
materi stimulus non-statis, seperti animasi dan simulasi interaktif. Item-item test 




Ada tiga jenis item test yang digunakan dalam penilaian literasi sains 
yaitu: 1) pilihan ganda sederhana: dapat berupa item test yang membutuhkan 
pemilihan satu jawaban/respon dari empat opsi atau pemilihan jawaban “hot 
spot” yang merupakan elemen yang dapat dipilih dalam grafik atau teks; 2) 
pilihan ganda kompleks: dapat berupa item yang membutuhkan tanggapan "Ya 
/ Tidak"  terhadap serangkaian pertanyaan, pemilihan lebih dari satu respons 
dari daftar jawaban, penyelesaian kalimat dengan memilih pilihan drop-down 
untuk mengisi beberapa blank, atau respons "seret dan lepas" yang 
memungkinkan peserta didik untuk memindahkan elemen di layar untuk 
menyelesaikan tugas mencocokkan, memesan, atau mengkategorikan; 3) respon 
terstruktur (essay/uraian): item-item yang meminta tanggapan tertulis atau 
tanggapan berupa gambar grafik/tabel. Item respons terstruktur dalam literasi 
sains biasanya meminta tanggapan tertulis mulai dari frasa hingga paragraf 
pendek (mis. dua sampai empat kalimat penjelasan), selain itu, sejumlah kecil 
item soal meminta jawaban berupa gambar (misalnya grafik atau diagram).  
Penilaian literasi sains dalam Penelitian dan Pengembangan ini tidak 
mencakup semua aspek penilaian literasi sains PISA 2018. Aspek konteks yang 
dinilai dalam Penelitian ini hanya terbatas pada konteks lingkungan hidup 
khususnya perubahan dan pencemaran lingkungan. Aspek pengetahuan yang 
dinilai dalam Penelitian ini hanya terbatas pada living systems khususnya kaitan 
aktivitas manusia terhadap keberlangsungan ekosistem dan biosfer. Sementara 
penilaian aspek sikap tidak dilakukan pada Penelitian ini.  
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Penilaian utama literasi sains dilakukan pada aspek kompetensi, hal ini 
didasarkan pada PISA 2018 yang menyatakan bahwa orang yang melek sains 
adalah orang yang memiliki pengetahuan dan ikut serta dalam diskusi kritis 
tentang isu sains dan teknologi, yang didasarkan tiga domain kompetensi 
spesifik, yaitu: 1) Kemampuan untuk menjelaskan isu/fenomena sains dan 
teknologi yang terjadi di masyarakat secara ilmiah; 2) merancang dan 
mengevaluasi penyelidikan ilmiah; dan 3) menafsirkan data dan bukti ilmiah, 
sebagai dasar dalam argumentasi dan pengambilan keputusan. Ketiga 
kompetensi sains ini lah yang kemudian dijadikan indikator dalam penilaian 
literasi sains dalam Penelitian dan Pengembangan ini. 
Pengukuran literasi sains dalam Penelitian ini menggunakan jenis item 
test yang meminta jawaban/respon terstruktur (essay/uraian), dengan beberapa 
item test meminta jawaban tertulis berupa kalimat penjelasan dan beberapa item 
test lainnya meminta jawaban berupa grafik dan tabel. Item test yang digunakan 
dalam Penelitian ini hanya mengandung stimulus berupa wacana atau suatu 
kasus permasalahan lingkungan, grafik, dan diagram. 
 
c. Pentingnya Literasi Sains 
Saat ini banyak negara-negara di dunia tidak terkecuali Indonesia 
berusaha untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik mereka. 
Hal ini disebabkan karena literasi sains merupakan kompetensi penting yang 
harus dikuasai oleh setiap individu untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
dalam berbagai situasi yang banyak dipengaruhi oleh perkembangan sains dan 
teknologi (Yacoubian, 2017:5-6). 
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Literasi sains dapat membentuk cara pikir, tingkah laku, dan membangun 
karakter individu agar peduli dan bertanggung jawab terhadap dirinya, 
masyarakat, dan alam semesta. Lebih dari itu, literasi sains juga membantu 
individu untuk menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang 
dihadapi banyak masyarakat modern yang sangat bergantung pada sains dan 
teknologi (Kampourakis, 2019:604). Orang yang melek sains lebih mampu 
berpikir kritis mengenai informasi yang mereka terima sebagai dasar untuk 
membuat pilihan penting, tidak hanya untuk kesehatan mereka sendiri tetapi 
sebagai warga negara (Jarman & McClune, 2007:2; Sengul, 2019:1092). 
Melalui literasi sains, setiap individu diharapkan dapat memiliki kepekaan 
dalam menyelesaikan permasalahan global seperti hal nya permasalahan 
lingkungan hidup, kesehatan, dan ekonomi. Hal ini dikarenakan pemahaman 
sains menawarkan penyelesaian terkait permasalahan tersebut (Yuliati, 2017:1).  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa orang yang berliterasi sains akan mampu membuat keputusan yang lebih 
berdasar. Mereka memahami bahwa sains dan teknologi adalah sumber solusi 
sekaligus sebagai sumber risiko, menghasilkan permasalahan baru yang 
nantinya juga hanya bisa diselesaikan melalui perkembangan sains dan 
teknologi. Oleh sebab itu, individu harus mampu mempertimbangkan manfaat 
dan risiko dari penggunaan sains dan teknologi untuk diri sendiri dan 
masyarakat. Literasi sains tidak hanya sekadar memiliki pengetahuan tentang 
konsep dan teori sains, melainkan bagaimana menggunakan pengetahuan 
tersebut dalam menjalani kehidupan di bumi, menjawab permasalahan melalui 
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prosedur inkuiri saintifik, dan bagaimana memajukan sains itu sendiri. Hal ini 
lah yang mendasari literasi sains sebagai kompetensi kunci yang sangat penting 
untuk membangun kesejahteraan manusia saat ini dan masa yang akan datang. 
Sebagaimana diketahui bahwa pemahaman dan penerapan sains sangat 
penting bagi setiap individu, maka literasi sains menjadi salah satu kompetensi 
penting yang harus dicapai dalam pendidikan generasi muda saat ini (National 
Research Council, 2012:7-8). Oleh karena itu, literasi sains menjadi tujuan 
utama dalam pembelajaran sains yang tercantum dalam kurikulum sekolah dari 
taman kanak-kanak sampai sekolah menengah atas di berbagai negara termasuk 
Indonesia. 
 
6. Perubahan Lingkungan 
Perubahan lingkungan merupakan salah satu topik pembelajaran biologi 
yang diajarkan pada kelas X semester dua/genap. Materi ini tercakup dalam 
kurikulum 2013 dan dijabarkan pada Kompetensi Dasar 3.11 yaitu menganalisis 
data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampak dari perubahan-perubahan 
tersebut bagi kehidupan. Secara garis besar materi yang diajarkan pada materi 
perubahan lingkungan diuraikan dalam penjelasan berikut. 
a. Perubahan Lingkungan 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 menjelaskan bahwa lingkungan 
hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 




Manusia sebagai makhluk hidup selalu berinteraksi dengan 
lingkungannya. Interaksi tersebut dapat mengakibatkan terjadinya 
ketidakseimbangan ekologi, seperti kerusakan tanah, pencemaran lingkungan, 
hilangnya suatu populasi, dan sebagainya. Keadaan ini diperparah oleh 
eksplotasi sumber daya alam untuk menunjang kehidupan manusia. Adanya 
rantai yang putus dalam daur biologi atau daur materi dapat menyebabkan 
perubahan lingkungan (Wijana, 2014:145). 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan 
lingkungan adalah terganggunya keseimbangan ekologi yang ditandai dengan 
terputusnya rantai makanan, peningkatan atau penurunan salah satu populasi 
secara ekstrim, sehingga menimbulkan gangguan pada organisme yang ada di 
dalamnya. Perubahan lingkungan dapat terjadi karena faktor manusia dan alam.  
1) Perubahan lingkungan karena faktor manusia 
Manusia selalu selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
meningkatkan kesejahteraannya dari waktu ke waktu. Hal ini berkontribusi 
terhadap terjadinya berbagai perubahan lingkungan. Berbagai aktivitas manusia 
diketahui sebagai penyebab utama terjadinya perubahan lingkungan seperti 
pembalakan liar, aktivitas pertambangan, pembangunan perumahan dan 
industrialisasi, dan kegiatan intensifikasi pertanian (Campbell, 2010:423).  
a) Penebangan hutan 
Penebangan hutan yang dilakukan secara liar seperti pada Gambar 2 
dapat menyebabkan kerusakan ekosistem hutan dan menghilangkan fungsinya 
sebagai penahan dan penyimpan air dan pemelihara tanah. Jika penebangan 
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hutan terus terjadi, maka daya dukung hutan menjadi berkurang dan dapat 
menimbulkan bencana seperti tanah longsor dan banjir bandang ketika musim 
hujan. Sementara, pada musim kemarau akan menyebabkan kekeringan 
sehingga penduduk kesulitan memperoleh air bersih. Penebangan hutan juga 
mengakibatkan sempitnya habitat flora dan fauna hutan, hal ini memicu 
terjadinya kepunahan berbagai satwa dan flora endemik seperti harimau 
Sumatera dan bunga Rafflesia (Wijana, 2014:145). 
 
Gambar 2. Penebangan hutan secara liar mengakibatkan perubahan 
lingkungan 
(Sumber: Mitrapost.com, 2019) 
b) Aktivitas Pertambangan 
Aktivitas pertambangan terutama yang dilakukan secara liar seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 3, mengakibatkan kerusakan ekosistem asal, 
terutama yang terletak di atas lokasi tambang. Aktivitas pertambangan 
umumnya meninggalkan lubang-lubang bekas galian dan limbah (tailing) yang 
berbahaya bagi ekosistem sekitar dan juga manusia. Lahan bekas tambang liar 
biasanya menjadi tandus dan tidak dapat ditanami karena lapisan humusnya 
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terkikis dan membutuhkan waktu yang lama untuk bisa kembali ke keadaan 
semula (Campbell, 2010:431).  
 
Gambar 3. Penambangan emas ilegal dengan menggunakan merkuri yang 
berbahaya bagi lingkungan 
(Sumber: Katadata.co.id, 2017) 
 
 
c) Pembangunan perumahan 
Semakin banyaknya jumlah populasi manusia menuntut tersedianya 
tempat tinggal yang semakin banyak pula. Hal ini mengakibatkan semakin 
banyak lahan yang digunakan untuk membangun perumahan (Gambar 4). 
Seringkali, lahan yang dibangun perumahan adalah lahan hijau, daerah rawa, 
atau lahan produktif untuk pertanian/perkebunan, hal ini menyebabkan ruang 
terbuka hijau semakin sempit, produktivitas pertanian menurun dalam 
mencukupi kebutuhan pangan, terjadi banjir ketika musim hujan karena daerah 
resapan air berkurang, dan udara menjadi sangat panas ketika siang hari karena 




Gambar 4. Pembukaan lahan hijau untuk pembangunan perumahan 
(Sumber: Google.com, 2020) 
 
d) Kegiatan intensifikasi pertanian 
Penerapan intensifikasi pertanian memang diakui dapat meningkatkan 
produksi pangan, tetapi juga memiliki dampak yang merugikan. Sebagai 
contoh, penggunaan pupuk dan pestisida yang tidak tepat dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan (Gambar 5). Pembukaan lahan pertanian pada 
dasarnya menghilangkan banyak tumbuhan liar dan menggantikannya dengan 
hanya suatu jenis tanaman, misalnya padi, gandum, atau jagung. Penanaman 
satu jenis tanaman unggul tertentu dalam satu lahan, dikenal dengan nama 
pertanian monokultur, dapat mengurangi keanekaragaman makhluk hidup 
sehingga keseimbangan ekosistem menjadi sangat rentan atau tidak stabil. Hal 




Gambar 5. Penggunaan pestisida berlebihan dalam kegiatan pertanian 
berdampak buruk bagi lingkungan 
(Sumber: Google.com, 2017) 
 
 
2) Perubahan lingkungan karena faktor alam 
Pada dasarnya lingkungan di bumi selalu mengalami perubahan. 
Lingkungan di bumi pada awalnya sangat panas sehingga tidak ada bentuk 
kehidupan yang mampu hidup. Lingkungan bumi kemudian mengalami 
perubahan dalam jangka waktu yang sangat lama dan secara berangsur-angsur 
menjadi lingkungan yang memungkinkan adanya bentuk-bentuk kehidupan. 
Perubahan seperti itu terjadi karena adanya faktor-faktor alam. Faktor alam 
yang dapat menyebabkan perubahan lingkungan adalah bencana alam seperti 
gunung meletus, gempa bumi, gelombang tsunami, tanah longsor, banjir, 




Gambar 6. Kebakaran hutan di Australia menyebabkan kematian banyak 
organisme dan mengganggu fungsi hutan 
(Sumber: Detiknews, 2020) 
 
Bencana alam, seperti kebakaran hutan (Gambar 6), selain menyebabkan 
kerusakan hutan dan menggangu fungsi hutan, juga menyebabkan matinya 
organisme di hutan tersebut. Letusan gunung api menyebabkan kerusakan 
lingkungan atau bahkan memusnahkan ekosistem seperti yang terjadi pada 
waktu gunung krakatau meletus (Gambar 7) (Wijana, 2014:145).  
 
Gambar 7. Lestusan Gunung Krakatau menyebabkan perubahan iklim global 
(Sumber: Google.com, 2017) 
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b. Pencemaran Lingkungan 
Menurut Undang-Undang No 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, pencemaran lingkungan hidup adalah masuk 
atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke 
dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu 
lingkungan hidup yang telah ditetapkan. 
Pencemaran timbul akibat kegiatan manusia atau aktivitas alam. Ilmu 
lingkungan biasanya membahas pencemaran yang disebabkan oleh aktivitas 
manusia. Berbagai aktivitas manusia hampir selalu menghasilkan limbah. 
Masuknya limbah ke dalam lingkungan berpotensi mencemari udara, perairan, 
dan tanah. Pencemaran tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikurangi dan 
dikendalikan (Campbell, 2010:421). 
Lingkungan disebut tercemar apabila bahan pencemar yang masuk dapat 
mengakibatkan gangguan pada makhluk hidup yang ada di dalamnya. Dampak 
pencemaran lingkungan ada yang langsung dirasakan oleh manusia secara cepat 
seperti keracunan, sakit kepala, muntah-muntah, gatal-gatal, kelumpuhan, 
hingga kematian. Namun ada juga pencemaran yang berdampak pada 
keturunannya, misalnya cacat badan, kelainan genetik, kanker, dan kerusakan 
organ tubuh (Syamsuri, 2017:321). 
1) Bahan pencemar dan penyebarannya 
Segala sesuatu yang dapat menimbulkan pencemaran disebut sebagi 
polutan. Syarat-syarat suatu zat dapat disebut polutan adalah jika keberadaanya 
melebihi batas normal seingga merugikan makhluk hidup di dalamnya, berada 
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pada waktu yang tidak tepat, atau berada pada tempat yang tidak tepat (Zulkifli, 
2014:53). 
Berdasarkan sifatnya, polutan dibagi menjadi dua jenis, yaitu polutan 
biodegradable dan polutan nonbiodegradable. Polutan biodegradable memiliki 
struktur kimia yang sederhana sehingga dapat didegradasi, didekomposisi, 
dihilangkan, atau dirombak, baik melalui proses alam maupun melalui sistem 
rekayasa manusia sehingga tidak akan mencemari lingkungan. Polutan 
biodegradable terbagi dalam dua kategori, pertama yang terdegradasi secara 
cepat contohnya limbah manusia, limbah hewan, dan limbah perkebunan; dan 
kedua yang terdegradasi secara lambat, contohnya bahan-bahan radioaktif dan 
senyawa-senyawa sintetis, seperti DDT (dikloro difenil trikloroetana) (Wijana, 
2014:147). 
Pencemar yang tidak terdegradasi adalah senyawa yang tidak terpecah 
atau terdekomposisi melalui proses alami, contohnya merkuri, timbal, 
alumunium, dan plastik. Sama halnya dengan pencemar yang terdegradasi 
secara lambat, pencemar yang tidak terdegradasi harus dihindari keberadaanya 
dalam lingkungan, baik di udara, air, suara, maupun di tanah. Juga, harus dijaga 
agar selalu berada pada tingkat yang tidak membahayakan (Wijana, 2014:147).  
Polutan tidak diam di suatu tempat, melainkan dapat menyebar, bahkan 
dapat melampaui batas negara dan benua (Syamsuri, 2017:322). Polutan yang 
dibuang ke kebun dapat meresap ke dalam tanah, kemudian menyebar 
mengikuti aliran air tanah. Jika seseorang membuang baterai bekas di 
sembarang tempat, asam sulfat, kadmium, atau merkuri (tergolong logam berat) 
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yang terkandung di dalam baterai akan meresap ke dalam tanah. Jika logam 
berat ini mencapai sumur penduduk, akan membahayakan kesehatan penduduk 
yang memanfaatkan air tersebut. Selain itu, polutan udara juga dapat 
dihembuskan angin dan terbawa ke tempat lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
polutan dapat menyebar mengikuti jaring-jaring makanan dan daur biogeokimia 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Penyebaran bahan pencemar melalui rantai makanan 
(Sumber: Syamsuri, 2017) 
 
2) Macam-macam pencemaran  
Pencemaran lingkungan umumnya dibedakan menjadi pencemaran udara, 
pencemaran air, pencemaran tanah, dan pencemaran suara (kebisingan). 
a) Pencemaran udara 
Udara sangat penting bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Udara yang dibutuhkan oleh semua makhluk hidup tersusun atas bermacam-
macam gas antara lain Nitrogen (78.08 %), Oksigen (20.93%), Argon 
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(0.93%), Karbon dioksida (0.03%), Neon (0.0018%), Helium (0.0005%), 
dan Ozon (2x10-6). Udara dikatakan murni jika komposisinya sesuai seperti 
yang telah disebutkan; sebaliknya, udara dikatakan tercemar jika tercampuri 
zat-zat pencemar atau polutan dalam konsentrasi tinggi sehingga 
menimbulkan gangguan bagi makhluk hidup yang mengisapnya (Wijana, 
2014:154-155). 
Zat-zat pencemar yang dapat menimbulkan pencemaran udara 
umumnya berasal dari asap buangan, misalnya gas karbon monoksida hasil 
pembakaran, debu, belerang, senyawa hidrokarbon, dan sebagainya 
(Syamsuri, 2017:323). 
1. Asap  
Asap tersusun atas partikel-partikel kecil karbon (C) dan tar yang 
berasal dari pembakaran batu bara untuk pembangkit tenaga listrik. Tar 
mengandung bahan-bahan kimia karsinogen yang menyebabkan 
penyakit kanker. Partikel-partikel karbon yang tertinggal dapat 
menghitamkan bangunan dan daun-daun tumbuhan. Tumbuhan yang 
daun-daunnya tertutup jelaga hitam tidak dapat melakukan fotosintesis 
dengan baik. Selain itu, Asap di udara juga mengurangi jumlah sinar 
matahari yang mencapai bumi (Wijana, 2014:155). 
 
2. Partikulat  
Gas-gas buangan dari pabrik-pabrik yang bermesin diesel 
mengandung partikel-partikel mikroskopis yang dilapisi hidrokarbon 
(Gambar 9). Partikel-partikel tersebut berdiameter kurang dari 10 atau 
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2.5 mikrometer. Partikel-partikel itu diduga menyebabkan 10.000 
kematian per tahun, khususnya orang-orang yang menderita penyakit 
paru-paru kronis seperti emfisema dan bronchitis (Zulkifli, 2014:60). 
 
Gambar 9. Sumber polusi partikulat 
(Sumber: Climatelife.com, 2019) 
 
3. Karbon monoksida (CO) 
Gas ini juga dihasilkan oleh gas buangan mobil dan truk. Jika 
terhirup, karbon monoksida berikatan dengan hemoglobin dalam darah 
membentuk senyawa yang stabil, yaitu karboksihemoglobin (HbCO). 
Pembentukan karboksihemoglobin tersebut mengurangi kemampuan 
darah mengikat okigen. Hal itu tentu saja berbahaya terutama bagi 
orang-orang berpenyakit jantung ataupun anemia. Seorang perokok 
menghirup karbon monoksida dari rokok lebih banyak dibandingkan 




Gambar 10. Gas buangan kendaraan bermotor sebagai salah satu 
sumber karbon monoksida 
(Sumber: Sainstekno, 2018) 
 
4. Karbon dioksida (CO2) 
Pada dasarnya gas karbon dioksida bukanlah gas berbahaya, gas 
ini justru dibutuhkan oleh tumbuhan dalam proses fotosintesis. Akan 
tetapi, jumlah karbon diosida yang terlalu banyak hingga melampaui 
ambang batas dapat menimbulkan pencemaran udara. Karbon dioksida 
dihasilkan dari beberapa proses alam, misalnya respirasi makhluk hidup, 
penguraian bahan-bahan organik, fermentasi, pelapukan batuan, dan 
pengaruh magma di bawah permukaan tanah. Selain dihasilkan dari 
proses alam, karbon dioksida juga berasal dari pembakaran-pembakaran 
yang di lakukan manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil (batu 
bara dan minyak bumi) (Syamsuri, 2017:323).  
Peningkatan karbon dioksida meningkat seiring berkembangnya 
sektor industri dan bertambahnya jumlah kendaraan bermotor di 
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berbagai negara. Peningkatan gas karbon dioksida tersebut  dapat 
menyebabkan efek rumah kaca (Campbell, 2010:424-423). 
 
5. Sulfur dioksida dan Oksida nitrogen 
Batu bara dan minyak bumi mengandung sulfur (belerang). 
Pembakaran bahan bakar tersebut akan melepaskan sulfur dioksida ke 
udara. Sulfur dioksida yang terlepas ke udara akan larut dalam air hujan 
dan membentuk asam sulfat (H2SO4) yang mengakibatkan terjadinya 
hujan asam. Hujan asam mampu melarutkan kapur dan semen sehingga 
menyebabkan kerusakan patung, candi, dan dinding bangunan. Jika 
mengenai tumbuhan, hujan asam dapat menghambat pertumbuhan dan 
merusak daun-daunnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11 
(Campbell, 2010:423).  
 
Gambar 11. Hujan asam menyebabkan kerusakan pada daun-daun 
tumbuhan 




Hujan asam juga dapat merusak akar-akar tumbuhan dan 
melarutkan mineral penting seperti aluminium. Garam-garam 
aluminium yang terlarut akan menuju ke badan air seperti sungai dan 
danau. Di dalam sungai dan danau, garam-garam aluminium dapat 
terakumulasi hingga mencapai tingkat beracun dan dapat membunuh 
ikan-ikan (Zulkifli, 2014:57).  
Oksida nitrogen yang berasal dari generator pembangkit listrik, 
penyulingan minyak, dan gas-gas buangan kendaraan bermotor juga 
juga dapat terlepas ke udara. Oksigen nitrogen yang terlepas ke udara 
akan larut dalam air hujan dan membentuk asam nitrit (HNO2). Asam 
nitrit kemudian bereaksi dengan ozon (O3) membentuk asam nitrat 
(HNO2). Reaksi tersebut menyebabkan penipisan lapisan ozon di 
atmosfer (Zulkifli, 2014:60). 
 
6. Klorofluorokarbon (CFC) 
Klorofluorokarbon adalah gas-gas yang digunakan sebagai 
pendingin dalam lemari es, bahan pendorong dalam kaleng aerosol 
(aerosol propellant) (Gambar 12), dan sebagai pembentuk gelembung-
gelembung pada plastik busa (foaming agents). Klorofluorokarbon 
sangat stabil dan terakumulasi di udara untuk selanjutnya bereaksi 




Gambar 12. Bahan pendorong pada botol sebagai salah satu penghasil 
gas CFC 
(Sumber: Petrin, 2015) 
 
Bersama-sama dengan hidroklorofluorokarbon (HCFC), halon, 
metil bromida, karbon tetraklorida, dan metil kloroform, 
klorofluorokarbon dikenal sebagai bahan-bahan perusak ozon (Ozone-
Depleting Substances/ ODS). Ozon terdapat di seluruh atmosfer, lapisan 
ozon berfungsi menyaring dan menyerap radiasi ultraviolet cahaya 
matahari. Jika lapisan ozon menipis, akan banyak radiasi ultraviolet 
yang mencapai permukaan bumi (Wijana, 2014:157). 
Peningkatan radiasi ultra violoet yang mencapai bumi 
menyebabkan penyakit kanker kulit dan katarak. Di lautan, peningkatan 
radiasi ultraviolet menggangu keseimbangan ekologi lautan. Radiasi 
ultraviolet dapat menghancurkan fitoplankton sehingga mengacaukan 
rantai makanan, berkurangnya fitoplankton juga mengganggu 
penyerapan karbon dioksida (Campbell, 2010:427). 
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b) Pencemaran air 
Pencemaran air dapat terjadi pada air sumur, sumber mata air, 
sungai, bendungan, maupun air laut. Ditinjau dari asal polutan dan sumber 
pencemarannya, pencemaran air dapat disebabkan oleh limbah organik dan 
limbah anorganik. Tumpahan minyak (baik mentah ataupun telah diproses) 
dari kapal tanker (Gambar 13), limbah pabrik, limbah pertambangan, pupuk, 
dan pestisida merupakan contoh dari limbah anorganik. Adapun yang 
termasuk limbah organik, antara lain limbah rumah tangga dan bahan-bahan 
buangan dari rumah pemotongan hewan (Syamsuri, 2017:324).  
 
Gambar 13. Pencemaran air akibat tumpahan minyak  
(Sumber: Katadata.co.id, 2019) 
 
pencemaran air dibedakan menjadi pencemaran air secara langsung 
dan secara tidak langsung. Pencemaran air secara langsung terjadi akibat 
buangan limbah industri, pertanian, dan rumah tangga. Sementara 
pencemaran air secara tidak langsung karena adanya rembesan zat-zat kimia 
beracun dan berbahaya dari timbunan limbah industri, pertanian, dan rumah 
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tangga ke dalam perairan terbuka (sungai, laut, saluran air, danau, waduk, 
dan sumur) serta air dalam tanah (Zulkifli, 2014:67). 
Limbah pertanian seperti sisa-sisa pupuk kimia banyak mengandung 
ion-ion anorganik salah satunya ion nitrat (NO3).  Di sisi lain, penggunaan 
detergen dalam rumah tangga dan industri rumahan menghasilkan ion fosfat 
(PO4
3-). Kedua jenis ion tersebut dapat terbawa ke perairan dan terakumulasi 
melebihi tingkat tertentu yang menyebabkan air dari perairan tersebut tidak 
layak dikonsumsi sebagai air minum. Apabila dikonsumsi, air yang 
mengandung ion-ion fosfat dan nitrat tersebut dapat menyebabkan kanker 
lambung dan mempengaruhi fungsi hemoglobin dalam mengikat oksigen 
(Wijana, 2014:160-161). 
Ion nitrat dan fosfat yang terakumulasi dalam perairan tawar 
mengakibatkan peningkatan proses eutrofikasi, yaitu peningkatan nutrisi 
atau zat-zat makanan untuk pertumbuhan tanaman air. Peningkatan nutrisi 
tersebut menyebabkan terjadinya ledakan pertumbuhan tanaman air, seperti 
eceng gondok (Eichhornia Crassipes) dan ganggang (Gambar 14). 
Tanaman-tanaman air yang mati akan didekomposisi oleh bakteri saprotrof 
aerob. Jumlah tanaman air yang sangat banyak akan membutuhkan banyak 
oksigen dalam proses dekomposisi tersebut. Hal ini menyebabkan perairan 
mengalami deoksigenasi (penurunan kadar oksigen). Jika terjadi 
deoksigenasi maka terjadi dekomposisi secara anaerob yang menghasilkan 
hidrogen sulfida (H2S). Ketiadaan oksigen dan kehadiran hidrogen sulfida 
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menyebabkan kematian pada organisme-organisme air termasuk ikan 
(Campbell, 2010: 422).  
 
Gambar 14. Ledakan pertumbuhan alga akibat dari pencemaran air 
(Sumber: Welsh, 2013) 
 
Kualitas air dan tingkat pencemaran air dapat ditentukan dengan 
menggunakan parameter fisika, kimia dan biologi. Parameter fisika meliputi 
sifat fisik air seperti kekeruhan, warna, bau, suhu dan kandungan zat 
terlarut. Air yang bisa dikonsumsi memiliki ciri fisik tidak berwarna, tidak 
berbau, dan tidak berasa (Zulkifli, 2014: 69).  
Menurut Syamsuri (2017:325), parameter kimia untuk pencemaran 
air antara lain: 1) BOD (Biochemical Oxygen Demand) yang merupakan 
kandungan oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh mirkoorganisme untuk 
proses penguraian bahan organik; 2) COD (Chemical Oxygen Demand) 
yaitu kandungan oksigen yang dibutuhkan agar bahan buangan di dalam air 
dapat teroksidasi melalui reaksi kimia; 3) DO (Dissolved Oxygen) yaitu 
kandungan oksigen terlarut dalam air; 4) pH, air normal memiliki rentang 
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pH 6.5-8.5, pencemaran dapat mengubah pH air menjadi lebih rendah 
(asam) atau lebih tinggi (basa) (Syamsuri, 2017:325).  
Parameter biologi hanya digunakan untuk menentukan tingkat 
pencemaran secara kualitatif karena hanya mampu menentukan seberapa 
besar tingkat pencemaran air, namun tidak dapat menentukan berapa kadar 
bahan pencemarnya (Syamsuri, 2017:327). Parameter biologi biasanya 
berupa hewan air yang memiliki kepekaan yang berbeda terhadap bahan 
pencemar. Seperti keberadaan cacing Planaria yang mengindikasikan air 
sungai belum tercemar atau sebaliknya keberadaan cacing Tubifex yang 
mengindikasikan terjadinya pencemaran parah oleh bahan organik 
(Syamsuri, 2017:327). 
 
c) Pencemaran tanah 
Tanah mengandung mineral-mineral yang menjadi sumber nutrisi 
tumbuhan. Sementara organisme lain seperti hewan dan bahkan manusia, 
kehidupannya bergantung pada tumbuhan. Tanah juga dapat mengalami 
pencemaran. Pencemaran terjadi akibat limbah organik atau limbah 
anorganik seperti penggunaan pestisida dalam dosis yang berlebihan, 
tumpahan minyak, dan merembesnya zat-zat kimia berbahaya limbah 





Gambar 15. Pencemaran tanah akibat limbah industri 
(Sumber: Google.com, 2018) 
 
Limbah organik, seperti dedaunan, jaringan dan kotoran hewan, 
kertas dan sisa-sisa makanan dapat didegradasi oleh mikroorganisme tanah 
(dekomposer) menjadi mineral, gas, dan air dan membentuk humus. 
Sementara besi, plastik, kaleng, kaca, dan alumunium merupakan sampah 
anorganik yang tidak dapat didegradasi oleh mikroorganisma sehingga 
harus didaur ulang agar tidak mencemari tanah (Syamsuri, 2017:328).  
Pestisida adalah substansi yang digunakan untuk mematikan 
organisme pengganggu tanaman pertanian ataupun organisme yang 
menyebabkan penyebaran penyakit pada tumbuhan. Penggunaan pestisida 
yang berlebihan dapat mencemari tanah dan mematikan organisme yang 
menguntungkan (kelompok nontarget) seperti cacing tanah (Wijana, 
2014:168). 
Pemulihan tanah dari bahan pencemar disebut remediasi. Proses 
remediasi dengan bantuan makhluk hidup dikenal dengan bioremediasi. 
81 
 
Mahluk hidup yang sering digunakan untuk bioremediasi biasanya dari 
kelompok mikroorganisme seperti fungi dan bakteri, namun ada juga 
beberapa tumbuhan yang dapat digunakan untuk remediasi karena 
kemampuannya dalam menyerap zat pencemar yang disebut sebagai 
fitoremediasi (Zulkifli, 2014:88-89). 
 
d) Pencemaran suara (kebisingan) 
Bunyi di atas 50 dB (desibel) dapat menimbulkan kebisingan yang 
mengganggu dan merusak pendengaran manusia. Suara bising biasanya 
ditimbulkan oleh mesin industri, kendaraan bermotor, kereta api, pesawat 
terbang (Gambar 16) dan bunyi keras lainnya (Syamsuri, 2017:328). 
Kebisingan dapat menyebabkan gangguan kesehatan seperti sakit kepala, 
kesulitan untuk fokus atau berkonsentrasi, gangguan tidur, gangguan 
pendengaran, dan gangguan janin dalam kandungan (Wijana, 2014:151- 
152). 
 
Gambar 16. Aktivitas penerbangan menimbulkan pencemaran suara 
(Sumber: Google.com, 2015) 
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3) Dampak pencemaran lingkungan 
Kerusakan dan pencemaran lingkungan membawa banyak 
perubahan pada lingkungan. Misalnya, bahan pencemar tersebar mengikuti 
jaring-jaring makanan dan siklus biogeokimia, melintasi wilayah negara dan 
benua. Dampak pencemaran tidak hanya dirasakan secara lokal atau 
regional, melainkan juga secara global. Beberapa dampak pencemaran 
lingkungan sebagai berikut. 
a) Punahnya spesies 
Polutan berbahaya bagi makhluk hidup karena dapat meracuni 
berbagai jenis organisme seperti hewan dan bahkan mematikannya. Masing-
masing spesies hewan memiliki tingkat kekebalan yang berbeda terhadap 
polutan. Hewan muda dan larva umumnya lebih peka terhadap polutan. 
Namun beberapa hewan dapat beradaptasi sehingga kebal terhadap polutan, 
meskipun demikian tingkat adaptasi hewan ada batasnya. Jika batas tersebut 
terlampaui, hewan akan mati (Zulkifli, 2014:54). 
 
b) Gangguan keseimbangan lingkungan 
Kepunahan spesies tertentu dapat mengganggu pola interaksi dalam 
suatu ekosistem. Hilangnya suatu spesies akan mengganggu rantai 
makanan, jaring-jaring makanan, dan aliran energi. Hal ini memicu 
terjadinya ledakan suatu populasi yang akan menurunkan populasi yang 
lain. Hal tersebut mengakibatkan terganggunya keseimbangan lingkungan, 




c) Keracunan dan penyakit 
Orang yang mengkonsumsi makanan tercemar dapat mengalami 
keracunan. Akibat keracunan, orang dapat mengalami kerusakan fungsi 
organ, menyebabkan cacat pada keturunannya, bahkan meninggal dunia. 
Pencemaran biologi dapat mengakibatkan tersebarnya bibit penyakit ke 
lingkungan. Pencemaran suara (kebisingan) dapat menimbulkan stres, sulit 
tidur, dan berbagai gangguan lainnya (Zulkifli, 2014:54). 
 
d) Ledakan hama 
Penggunaan insektisida dapat pula mematikan serangga predator. 
Jika predator punah, serangga hama akan berkembang tanpa kendali yang 
menyebabkan terjadinya ledakan hama (Gambar 17). Penggunaan 
insektisida untuk pengendalian hama juga dapat mengakibatkan beberapa 
spesies hama menjadi resisten, sehingga pemberantasannya memerlukan 
dosis insektisida yang lebih tinggi. Akibatnya, pencemaran akan semakin 
meningkat (Zulkifli, 2014:54). 
 
Gambar 17. Ledakan hama wereng yang menyerang tanaman padi 
(Sumber: Inakoran.com, 2018) 
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e) Pemekatan hayati 
Polutan dapat menyebar melalui rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan (Gambar 18). Polutan yang masuk ke perairan memiliki kadar 
yang kecil karena polutan tersebut telah mengalami pengenceran. Jika 
bahan pencemar itu terserap oleh tubuh alga, kadarnya telah meningkat 
ratusan dan bahkan ribuan kali. Polutan di dalam air yang kadarnya hanya 
0.00007 ppm dapat menjadi 0.007 ppm di dalam tubuh alga. Udang kecil 
umumnya memakan lebih dari satu sel alga sehingga kadar polutan didalam 
tubuhnya dapat mencapai 0.7 ppm. Kadar polutan tersebut dapat meningkat 
lagi menjadi 25 ppm di dalam tubuh ikan sebagai predator udang. Di tubuh 
orang yang sering memakan ikan, kadar bahan pencemar akan meningkat 
menjadi 75 ppm. Proses peningkatan kadar bahan pencemar melewati tubuh 
makhluk hidup dikenal sebagai pemekatan hayati (Campbell, 2010:423). 
 
Gambar 18. Proses pemekatan hayati melalui rantai makanan 
(Sumber: Syamsuri, 2017) 
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f) Kesuburan tanah berkurang 
Penggunaan insektisida tidak hanya membunuh serangga hama 
tetapi juga mematikan hewan tanah yang menguntungkan. Hal ini dapat 
menyebabkan kesuburan tanah menurun. Penggunaan pupuk kimia yang  
terus-menerus juga dapat menyebabkan tanah menjadi asam yang juga 
menurunkan kesuburan tanah. Oleh sebab itu, penggunaan pupuk organik 
dan pupuk kandang, penerapan sistem pertanian tumpang sari, dan 
melaksanakan sistem rotasi tanaman sangat dianjurkan untuk menjaga 
tingkat kesuburan tanah (Zulkifli, 2014:54). 
 
g) Penipisan lapisan ozon 
Penipisan lapisan ozon (Gambar 19) merupakan salah satu 
permasalahan global. Gas CFC yang berasal dari freon, spray, dan 
pendingin ruangan dapat membubung tinggi dan mencapai lapisan ozon 
bumi. Gas CFC akan bereaksi dengan lapisan ozon sehingga menyebabkan 
penipisan. Penipisan lapisan ozon menyebabkan peningkatan radiasi cahaya 
ultraviolet di permukaan bumi yang memicu terjadinya mutasi genetik, 
menyebabkan penyakit kanker kulit, dan katarak pada manusia. radiasi ultra 
violet juga menyebabkan tumbuhan menjadi kerdil dan kematian alga di 




Gambar 19. Lapisan ozon semakin menipis akibat pencemaran udara 
(Sumber: Campbell, 2010) 
 
h) Efek rumah kaca 
Permasalahan global lainnya adalah efek rumah kaca (Gambar 20). 
Gas CO2 yang dihasilkan dari proses pembakaran meningkatkan kadar CO2 
di atmosfer. Akibatnya, bumi diselimuti gas dan debu-debu pencemar 
(Campbell, 2010:426). 
 
Gambar 20. Efek rumah kaca 





c. Upaya Mengatasi Lingkungan 
Berbagai aktivitas dan kegiatan manusia telah menimbulkan banyak 
kerusakan dan pencemaran linkungan. Bahkan para ahli ekologi 
memperkirakan bahwa kita akan semakin banyak membuat kerusakan dan 
pencemaran lingkungan yang tidak dapat diperbaiki. Itu bukan berarti kita tidak 
ingin memiliki lingkungan yang bersih, indah, dan sehat. Meskipun begitu, kita 
tidak dapat menghentikan dalam sekejap semua aktivitas yang menimbulkan 
kerusakan dan pencemaran lingkungan (Syamsuri, 2017:337).  
Dewasa ini, kesadaran manusia untuk memiliki lingkungan yang bersih, 
indah, dan sehat semakin tinggi. Memang, manusia sudah kodratnya berusaha 
memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraannya melalui 
pemanfaatan alam, namun tidak berarti manusia dapat seenaknya merusakkan 
dan mencemari lingkungan tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan serta 
hak-hak generasi mendatang (Wijana, 2014:169).  
Pada dasarnya, ada tiga cara yang dapat dilakukan manusia untuk 
mencegah dan menanggulangi pencemaran serta untuk melestarikan 
lingkungan, yaitu secara administratif, secara teknologis, dan secara 
edukatif/pendidikan (Wijana, 2014:169-170). 
1) Secara administratif 
Upaya ini umumnya dilakukan oleh pemerintah dengan cara 
mengeluarkan kebijakan-kebijakan dalam bentuk undang-undang dan 
peraturan-peraturan untuk mencegah pencemaran lingkungan serta 
eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan. Sebagai contoh, setiap 
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pabrik diwajibkan mengelolah limbahnya hingga menjadi bentuk yang tidak 
membahayakan sebelum mengeluarkannya ke lingkungan. Contoh lainnya, 
setiap pembangunan suatu pabrik atau proyek harus didahului dengan 
melakukan analisis mengenai dampak lingkungan atau disingkat Amdal. 
2) Secara teknologis 
Secara teknologi, pencegahan pencemaran dapat dilakukan dengan 
membuat unit pengolah limbah terutama untuk limbah cair industri sebelum 
dibuang ke lingkungan (sungai) sehingga limbah tersebut tidak akan 
menimbulkan pencemaran dan kematian organisme di ekosistem tersebut.  
3) Secara edukatif  
Pencegahan pencemaran secara edukatif dapat dilakukan melalui 
kegiatan penyuluhan masyarakat dan kampanye mengenai pentingya 
menjaga kelestarian lingkungan. Pendidikan lingkungan juga dapat 
diberikan di sekolah-sekolah dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. 
Pendidikan untuk menjaga dan melestarikan lingkungan juga dapat dimulai 
dari keluarga dengan cara mengajarkan anggota keluarga terutama anak 
untuk tidak membuang sampah sembarangan, hemat dalam penggunaan 
listrik, mengurangi penggunaan plastik, menanam pohon di sekitar rumah, 
menggunakan barang yang dapat digunakan berkali-kali, dan mendaur 






B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa Penelitian yang relevan dengan Penelitian dan Pengembangan ini 
antara lain: 
1. Nikolopoulou & Kousloglou (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Mobile learning in Science: A Study in Secondary Education in Greece” 
menyatakan bahwa mobile learning dapat digunakan dalam mendukung 
pembelajaran sains. Perangkat seluler dengan akses internet dapat 
mempermudah peserta didik dalam memperoleh sumber belajar yang 
bervariasi, memfasilitasi penyelidikan online, menyediakan media 
pembelajaran yang lebih detail dan menarik seperti gambar, audio, dan 
video animasi, dan pemanfaatan laboratorium virtual. 
2. Demir & Akpinar (2018) dalam penelitiannya yang berdul “The effect of 
mobile learning applications on students' academic achievement and 
attitudes toward mobile learning” menyatakan bahwa pembelajaran 
menggunakan mobile learning dapat meningkatkan pencapaian dan prestasi 
akademik peserta didik serta dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik secara signifikan. 
3. Britt, et al. (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Socio-scientific 
Issues-A Way to Improve Students’ Interest and Learning?” menyatakan 
bahwa peserta didik lebih tertarik dengan pembelajaran yang menyajikan 
isu sosio-sains yang kontekstual dibandingkan dengan pembelajaran yang 
hanya bersumber pada buku teks. Ketertarikan tersebut berdampak pada 
kemampuan generik peserta didik dalam kegiatan pembelajaran seperti 
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meningkatkan performa peserta didik di dalam kelompok, kemampuan 
pemecahan masalah dan literasi media. Hal 346 
4. Vasconcelos, et al. (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Socio-
Scientific Issues and Scientific Literacy” melakukan observasi pada 30 
peserta didik dari sekolah yang berbed yang belajar dengan pendekatan SSI, 
dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis SSI berdampak positif bagi pada kemampuan literasi sains peserta 
didik. Melalui pendekatan SSI peserta didik dapat mengubah informasi 
menjadi pengetahuan sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam 
memecahkan masalah sehari-hari.  
5. Rohmawati, dkk. (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Membangun 
Kemampuan Literasi Sains Siswa Melalui Pembelajaran Berkonteks Socio-
Scientific Issues Berbantuan Media Weblog” menyatakan bahwa 
pembelajaran berkonteks Socio-Scientific Issues berbantuan media weblog 
mendapat respon positif dari peserta didik dengan persentase 98,33%., dan 
mampu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik sebesar 54,24 
(pre test = 31,78; post test = 86.02). 
 
C. Kerangka Pikir 
Literasi sains sangat penting dikuasai oleh setiap individu karena setiap 
orang dituntut untuk ikut serta dalam penyelesaian berbagai permasalahan yang 
tidak pernah lepas dari peran sains. Oleh karena itu, literasi sains menjadi 
kompetensi yang wajib dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran sains. 
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Sayangnya, hasil penilaian PISA 2018 menyatakan bahwa kemampuan 
literasi sains peserta didik Indonesia masih dibawah rata-rata skor internasional dan 
secara umum berada pada tahapan pengukuran terendah PISA. Hasil pengukuran 
awal literasi sains di SMA N 6 Kota Bengkulu juga menunjukkan bahwa 
penguasaan kompetensi sains oleh peserta didik masih rendah, dengan penguasaan 
aspek menjelaskan fenomena ilmiah baru mencapai 39,29%, aspek merancang dan 
mengevaluasi penyelidikan ilmiah sebesar 23,16%, dan menafsirkan data dan bukti 
ilmiah sebesar 25,14%.  
Rendahnya kemampuan literasi sains di SMA N 6 Kota Bengkulu 
disebabkan karena proses pembelajaran sains belum memberikan peluang kepada 
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses sains, problem solving, 
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran sains sebagian besar 
dilakukan dengan mengacu pada buku ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) untuk mencapai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Sementara, 
LKPD yang digunakan dalam pembelajaran biologi di SMA N 6 Kota Bengkulu 
merupakan LKPD cetak yang tidak berwarna dengan didominasi oleh tulisan dan 
gambar hitam putih. Hal ini membuat peserta didik kurang tertarik untuk 
mempelajarinya. Selain itu, isi LKPD hanya memuat uraian materi dan latihan soal 
untuk penguatan konsep-konsep tertentu, sehingga kegiatan pembelajaran biologi 
didominasi dengan hafalan konsep untuk penguatan aspek kognitif. LKPD yang 
tidak menarik dan kegiatan pembelajaran yang didominasi dengan hafalan konsep 
menyebabkan minat belajar peserta didik dalam belajar sains rendah, sehingga yang 
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berimplikasi pada rendahnya capaian belajar termasuk kemampuan literasi sains 
mereka.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi 
sains peserta didik adalah dengan mengembangkan LKPD mobile learning berbasis 
android dengan socio scientific issues. Mobile learning memiliki beberapa 
karakterteristik unggul seperti praktis digunakan kapan pun dan dimana pun, 
menggunakan perangkat yang biasa digunakan dalam kegiatan sehari-hari sehingga 
memungkinkan lebih banyak pembelajar, koneksi internet pada mobile learning 
dapat membantu peserta didik mengakses banyak sumber informasi dan sumber 
belajar, fitur tambahan berupa gambar, audio, dan video animasi dapat memperjelas 
detail konsep materi yang diajarkan, dan menu social network membantu peserta 
didik untuk terhubung dengan guru ketika tidak dapat bertatap muka secara 
langsung. Kelebihan yang dimiliki oleh mobile learning tersebut diharapkan akan 
meningkatkan ketertarikan dan minat peserta didik dalam pembelajaran biologi 
sehingga akan berdampak pula pada meningkatnya capaian belajar peserta didik. 
Sementara pendekatan socio scientific issues memiliki karakteristik utama 
seperti: menyajikan isu dari sudut pandang sains, mengkaji materi, mengkaji 
dampak lokal, nasional dan global, melakukan evaluasi isu sains dan konstruksi 
pernyataan dan membuat keputusan terkait isu sains yang disajikan. Melalui isu 
sosio-sains yang disajikan, pembelajaran sains akan menjadi lebih relevan bagi 
kehidupan peserta didik. Penyajian isu sosio-sains tersebut juga dapat mengasah 
keterampilan peserta didik dalam melakukan penyelidikan ilmiah dalam rangka 
menjawab isu sains yang disajikan, melatih kemampuan analisis dan argumentasi 
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peserta didik, meningkatkan kemampuan mengevaluasi dan membuat keputusan 
terkait isu sains yang disajikan, sehingga berdampak pada meningkatnya 
kemampuan literasi sains peserta didik.  
Berdasarkan penjelasan di atas, berikut kerangka pikir dalam Penelitian dan 









































            Gambar 21. Kerangka pikir penelitian 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dijabarkan dari rumusan masalah yang telah 
disebutkan pada bab sebelumnya. Adapun dalam penelitian ini adalah:   
1. Apakah LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-
issues layak dan dapat digunakan oleh peserta didik SMA?  
2. Apakah LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-
issues efektif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik yang 
didasarkan pada indikator perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan 
keterlibatan? 
3.  Apakah LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-
issues efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik 
dilihat dari indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang dan 




















A. Model Pengembangan 
Studi ini merupakan Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development atau R&D) dengan menggunakan model ADDIE. Penelitian dan 
Pengembangan dalam bidang pendidikan merupakan proses sistematis yang 
membantu dalam menciptakan dan mengembangkan produk pembelajaran yang 
efektif, menarik, dan efisien; menggunakan seni, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
informasi, dan teori pengajaran (Aldoobie, 2015:68).  
Produk pengajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD 
mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues pada materi 
perubahan lingkungan. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan 
lembar kegiatan peserta didik pada materi perubahan lingkungan dengan 
pendekatan sosio-scientific-issues yang dikemas dalam bentuk aplikasi. LKPD 
yang dikembangkan memuat materi pendukung, sumber belajar, kegiatan 
pembelajaran, social network, dan penilaian/test. Produk pengembangan ini 
ditujukan untuk meningkatkan minat belajar dan literasi sains peserta didik SMA 
kelas X. 
Menurut Aldoobie (2015:68), secara umum tahapan-tahapan dalam 
melakukan Penelitian dan Pengembangan adalah: 1) analisis masalah dan 
kebutuhan peserta didik, 2) perancangan desain produk meliputi kegiatan dan 
materi, 3) implementasi, dan 4) evaluasi produk dan hasil pencapaian peserta didik. 
Namun secara rinci langkah-langkah dalam Penelitian dan Pengembangan ini 
didasarkan pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan yaitu 
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analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation) dan evaluasi (evaluation) (McGrift, 2000: 1-2). Tahapan 
pengembangan ADDIE disajikan pada bagan berikut (Gambar 22). 
 
Gambar 22. Bagan model pengembangan ADDIE 
(Sumber: McGriff, 2000) 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Berdasarkan model ADDIE (McGriff, 2000: 2), maka tahapan-tahapan 
dalam pengembangan LKPD mobile learning berbasis android pada pembelajaran 
biologi adalah sebagai berikut: 
1. Analisis (Analysis) 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang 
terjadi dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat 
diketahui apa yang dibutuhkan peserta didik untuk mencapai atau meningkatkan 
capaian pembelajaran (need assesment). Kegiatan ini dilakukan dengan 
melakukan observasi dan pengumpulan informasi di sekolah, dalam hal ini 
peneliti melakukan observasi terhadap guru dan peserta didik di SMA Negeri 6 
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Kota Bengkulu dengan memberikan angket need assessment ke peserta didik dan 
melakukan wawancara ke guru biologi (Lampiran 1 & 2). Informasi yang 
dihimpun pada tahap analisis antara lain: 
a. Kurikulum yang digunakan di SMA N 6 Kota Bengkulu. 
b. Pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 
pembelajaran biologi dan keterlaksanaannya. 
c. Bahan ajar seperti buku teks biologi untuk kelas X dan LKPD yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
d. Keadaan peserta didik berdasarkan pandangan guru biologi seperti 
kemampuan berfikir tingkat tinggi, problem solving, keterampilan proses 
sains, dan sikap peserta didik terhadap pembelajaran biologi. 
e. Pendapat peserta didik mengenai pembelajaran biologi yang telah 
dilaksanakan dan pendapat peserta didik mengenai materi-materi 
pembelajaran biologi yang dianggap membosankan atau susah dipahami. 
f. Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah atau peserta didik yang dapat 
mendukung kegiatan pembelajaran. 
 
Selanjutnya dilakukan kajian literatur yang meliputi analisis kompetensi, 
analisis instruksional, analisis peserta didik, dan analisis konten yang berkaitan 
dengan pengembangan LKPD mobile learning berbasis android dengan SSI.  
 
2. Perancangan (Design) 
Berdasarkan hasil analisis, pada tahap perancangan dilakukan 
penyusunan perangkat pembelajaran biologi KD. 3.11 dan KD 4.11 kelas X 
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MIPA yang terdiri dari silabus pembelajaran dan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), perumusan instrument test minat belajar dan item test 
literasi sains, dan rancangan kerangka produk LKPD mobile learning dengan 
socio-scientific-issues dalam bentuk story board. Rancangan produk pada tahap 
ini baru berupa konseptual yang kemudian dijadikan dasar untuk 
mengembangkan produk seutuhnya. 
 
3. Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan, dilakukan realisasi terhadap rancangan 
produk LKPD mobile learning dengan socio-scientific-issues sesuai dengan 
story board hingga menjadi produk yang layak dan siap untuk 
diimplementasikan di sekolah. Pengembangan LKPD yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pengembangan kegiatan pembelajaran pada materi 
perubahan lingkungan berdasarkan pendekatan SSI yang dikemas dalam bentuk 
aplikasi mobile dengan sistem operasi Android. Masing-masing proses 
pengembangan tersebut dirincikan sebagai berikut: 
a. LKPD dibuat dengan menggunakan aplikasi Figma, Adobe Ilustrator, dan 
Android Studio dengan hasil akhir dalam bentuk apk yang dapat 
dijalankan pada teknologi seluler dengan sistem operasi Android. 
b. Mendesain halaman depan LKPD mobile learning dan menu-menu yang 
disajikan di dalam LKPD seperti: beranda, panduan LKPD, pendahuluan, 
peta konsep, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, social network, 
glosarium, daftar pustaka, dan profil pengembang. 
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c. Membuat dan mengembangkan menu kegiatan pembelajaran yang berisi 
konsep materi pembelajaran dan panduan aktivitas peserta didik dengan 
pendekatan socio-scientific-issues, yang terdiri atas tahapan: penyajian isu 
lingkungan, analisis isu lingkungan, klarifikasi isu dan membuat 
keputusan, diskusi dan evaluasi, dan refleksi. 
d. Mengembangkan forum interaksi melalui menu social network yang dapat 
digunakan untuk bertanya atau diskusi antara peserta didik dan guru ketika 
tidak dapat bertatap muka secara langsung. 
e. Mengembangkan menu sumber belajar yang berisi video penguatan 
konsep dan materi perubahan lingkungan serta tautan-tautan berita 
mengenai permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitar peserta didik. 
f. Melakukan proses penilaian kelayakan (validasi) produk LKPD mobile 
learning yang dikembangkan oleh ahli yang terdiri atas ahli materi, ahli 
media, dan ahli pembelajaran. 
g. Melakukan proses penilaian kelayakan LKPD mobile learning yang 
dikembangkan oleh praktisi yang terdiri atas guru biologi dan peserta 
didik SMA (uji coba terbatas). 
h. Melakukan perbaikan atau revisi sesuai saran yang diberikan oleh para 
ahli dan praktisi. 
 
4. Implementasi (Implementation) 
Implementasi merupakan tahap mengujicobakan produk pengembangan 
yang telah dinyatakan layak oleh para ahli dan praktisi pada kondisi nyata, yakni 
pada kegiatan pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan sesuai dengan 
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jadwal yang telah ditetapkan dalam program semester. Uji coba ini bertujuan 
untuk melihat efektivitas produk dengan mengukur minat belajar dan literasi 
sains peserta didik selama proses pembelajaran. Uji coba produk di sekolah 
dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental) 
dengan rancangan non-equivalen pretest-postest control group design. Jumlah 
subjek uji coba adalah 70 peserta didik yang terbagi dalam kelas kontrol dan 
kelas eksperimen.  
Langkah-langkah ujicoba penggunaan LKPD mobile learning dengan 
socio-scientific-issues dalam pembelajaran dijelaskan sebagai berikut: 
a. Peserta didik menginstal aplikasi LKPD mobile learning di Google Play 
Store dan mempelajari cara penggunaanya sesuai penjelasan guru; peserta 
didik juga dapat membaca panduan penggunaan yang tersedia di LKPD 
mobile learning. 
b. Mengukur kemampuan awal literasi sains peserta didik (pre-test) sebelum 
pembelajaran di mulai. 
c. Peserta didik dapat membaca materi pendukung dan melihat video-video 
pembelajaran yang ada pada menu sumber belajar. 
d. Peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai di LKPD yaitu: 
1) Mengamati, membaca, dan memahami isu sosio-sains yang disajikan 
di LKPD. 




3) Melakukan penyelidikan/percobaan untuk memperoleh informasi/ 
data dalam rangka menjawab pertanyaan yang dibuat oleh peserta 
didik sendiri. 
4) Mengklarifikasi isu sosio-sains yang disajikan kemudian membuat 
keputusan yang tepat berdasarkan data/informasi yang diperoleh 
melalui penyelidikan. 
5) Mempresentasikan dan mendiskusikan hasil temuan penyelidikan 
mereka di depan kelas. Peserta didik lain memberikan argumentasi 
terkait isu yang dipresentasikan (debat). 
6) Melakukan refleksi diri dengan mengambil pesan moral yang dapat 
diambil dari isu yang disajikan misalnya mengetahui pentingnya 
menjaga lingkungan. 
e. Mengukur kemampuan akhir literasi sains (postest) dan minat belajar 
peserta didik setelah penggunaan LKPD mobile learning dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi pada model pengembangan ADDIE terdiri atas evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada tiap-tiap empat 
tahapan sebelumnya yaitu tahap analisis, desain, pengembangan, dan 
implementasi. Evaluasi pada tahap analisis, desain, dan pengembangan 
bertujuan untuk melihat validitas dan kelayakan LKPD mobile learning berbasis 
Android dengan SSI pada materi perubahan lingkungan. Evaluasi tersebut 
dilakukan oleh ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, guru biologi, dan 
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peserta didik SMA dengan menggunakan lembar validasi dan lembar penilaian 
kelayakan. Sementara evaluasi pada tahap implementasi merupakan evaluasi 
efektifitas LKPD mobile learning berbasis Android dengan SSI dalam 
meningkatkan minat belajar dan literasi sains peserta didik SMA yang diukur 
menggunakan angket minat belajar dan instrument test literasi sains. Evaluasi 
sumatif merupakan evaluasi secara keseluruhan setelah semua tahapan 
pengembangan selesai dilakukan termasuk tahapan diseminasi. 
 
C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Terdapat dua tahap uji coba produk LKPD mobile learning dengan socio-
scientific-issues yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan.  
a. Uji coba terbatas 
Produk LKPD mobile learning dengan socio-scientific-issues 
diujicobakan secara terbatas pada guru biologi dan peserta didik kelas XI 
SMA N 1 Wates Yogyakarta yang telah mengikuti pembelajaran materi 
perubahan lingkungan. Tujuan dari uji coba terbatas ini adalah untuk 
mengetahui keterbacaan LKPD mobile learning yang dikembangkan 
menurut guru biologi dan peserta didik sebagai calon pengguna nantinya. 
Tanggapan guru biologi dan peserta didik pada uji coba terbatas dihimpun 
melalui angket. Hasil penilaian pada uji coba terbatas selanjutnya dianalisis 




b. Uji coba lapangan 
LKPD mobile learning yang telah direvisi berdasarkan hasil uji coba 
terbatas selanjutnya diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran biologi pada 
materi perubahan lingkungan sesuai jadwal yang telah ditentukan pada 
program semester. Kegiatan uji coba lapangan dilakukan di SMA N 6 Kota 
Bengkulu pada rombongan belajar kelas X MIPA. Uji coba lapangan ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas LKPD mobile learning dalam 
meningkatkan minat belajar dan literasi sains peserta didik. 
Uji efektivitas LKPD mobile learning menggunakan desain Penelitian 
quasi experiment non-equivalent pretest-posttest control group design. 
Pemilihan sampel didasarkan pada metode cluster random sampling; yakni 
dengan memilih dua rombongan belajar secara acak melalui pengundian dari 
empat rombongan belajar yang tersedia, satu kelas berperan sebagai kelas 
kontrol dan satu kelas berperan sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil 
pengundian, didapat kelas X MIPA C sebagai kelas eksperimen dan kelas X 
MIPA D sebagai kelas kontrol. Desain uji coba lapangan dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan 2. 
Tabel 1. Desain uji coba lapangan untuk mengukur minat belajar 
Kelas  Perlakuan Post-test 
Kontrol  P1 Y1 





Tabel 2. Desain uji coba lapangan untuk mengukur literasi sains 
Kelas  Pre-tess Perlakuan Post-test 
Kontrol  X1 P1 Y1 
Eksperimen  X2 P2 Y2 
 
Keterangan:  
P1 = Perlakuan pada kelas kontrol (tanpa LKPD mobile learning)  
P2 = Perlakuan pada kelas eksperimen (dengan LKPD mobile learning)  
X1= Pre-test kelas kontrol  
X2 = Pre-tes kelas eksperimen  
Y1 = Post-test kelas kontrol  
Y2 = Post-test kelas eksperimen 
 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA N 1 Wates dan 
peserta didik SMA N 6 Kota Bengkulu dengan rincian sebagai berikut: 
a. Subjek uji coba terbatas adalah 18 orang peserta didik SMA N 1 Wates 
kelas XI MIPA yang telah belajar materi perubahan lingkungan, 
bertujuan untuk mengetahui keterbacaan dan tanggapan peserta didik 
terhadap produk LKPD mobile learning yang dikembangkan. Peserta 
didik pada uji coba terbatas terdiri atas tiga kelompok kemampuan yaitu 
kelompok atas, tengah, dan bawah. Hal ini bertujuan agar produk yang 
dikembangkan dapat dipahami dan digunakan oleh peserta didik dengan 
kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah. Pemilihan peserta didik 
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pada uji coba terbatas didasarkan pada nilai rapor mereka di semester 
ganjil. 
b. Subjek uji coba lapangan adalah peserta didik SMA N 6 Kota Bengkulu 
pada kelas X MIPA yang berjumlah 4 kelas. Dari jumlah kelas tersebut, 
dipilih secara acak (melalui pengundian) satu kelas kontrol dan satu 
kelas eksperimen. Berdasarkan hasil pengundian, diperoleh hasil kelas 
X MIPA D sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA C sebagai kelas 
eksperimen. 
 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
1) Teknik wawancara 
Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi dasar 
yang mendukung untuk dilakukannya pengembangan LKPD mobile 
learning. Misalnya kurikulum yang digunakan dalam sekolah, kompetensi 
yang harus dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran biologi, 
permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran biologi, strategi 
pembelajaran, media, dan sumber belajar yang digunakan, fasilitas-fasilitas 
yang tersedia di sekolah seperti jaringan internet, kepemilikan perangkat 
seluler oleh peserta didik, dan pemanfaatannya dalam kegiatan 
pembelajaran. Subjek wawancara pada penelitian ini adalah guru biologi di 




2) Teknik angket 
Penggunaan teknik angket dalam penelitian ini bertujuan untuk: (a) 
mengetahui pendapat peserta didik mengenai pembelajaran biologi selama 
ini, strategi/pendekatan pembelajaran yang digunakan guru, LKPD 
pembelajaran biologi yang digunakan, dan kepemilikan perangkat seluler 
oleh peserta didik; (b) memperoleh data tentang kelayakan produk 
berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media, dan ahli 
pembelajaran; (c) memperoleh data penilaian peserta didik dan guru biologi 
terhadap produk yang dihasilkan dalam penelitian ini; (d) memperoleh data 
efektivitas produk setelah diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran 
biologi. 
3) Teknik test 
Teknik test digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains 
peserta didik. Instrument test yang digunakan berbentuk uraian yang 
memuat soal-soal permasalahan lingkungan. Test dilaksanakan sebelum 
(pre-test) dan sesudah (post-test) penggunaan LKPD mobile learning dalam 
kegiatan pembelajaran biologi. Pre-test bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik baik pada kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen, sementara post-test bertujuan untuk mengetahui efektivitas 








b. Instrumen Pengumpulan Data 
1) Panduan wawancara 
Panduan wawancara terdiri atas sejumlah pertanyaan yang ditujukan 
untuk menghimpun informasi mengenai kurikulum SMA yang berlaku di 
sekolah, fakta proses pembelajaran biologi yang dilaksanakan di kelas, 
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran biologi, 
strategi/pendekatan pembelajaran yang digunakan, media dan sumber 
belajar peserta didik, dan ketersediaan fasilitas berbasis IT dan 
pemanfaatannya dalam menunjuang kegiatan pembelajaran dan analisis 
kebutuhan akan perangkat pembelajaran. Responden pada wawancara ini 
adalah guru biologi di SMA N 6 Kota Bengkulu. Secara detail, panduan 
wawancara dapat dilihat pada Lampiran 1. 
2) Angket analisis kebutuhan untuk peserta didik 
Angket analisis kebutuhan untuk peserta didik merupakan jenis 
angket tertutup menggunakan skala Guttman. Angket ini digunakan untuk 
mengetahui tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran biologi; 
misalnya permasalahan/keluhan peserta didik mengenai pembelajaran 
biologi, strategi/pendekatan pembelajaran yang digunakan guru, media dan 
sumber belajar yang digunakan guru, LKPD yang digunakan dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran, kepemilikan perangkat seluler oleh 
peserta didik dan kemampuan penggunaannya untuk mendukung proses 
pembelajaran, serta tanggapan peserta didik terhadap pengembangan LKPD 
mobile learning pada materi perubahan lingkungan sebagai inovasi 
109 
 
pembelajaran. Secara detail, angket analisis kebutuhan peserta didik dapat 
dilihat pada Lampiran 2. 
3) Angket penilaian produk oleh ahli materi 
Angket penilaian aspek materi digunakan untuk memperoleh 
tanggapan ahli (expert) mengenai kelayakan konten yang disajikan pada 
LKPD mobile learning. Penilaian aspek materi didasarkan pada empat 
kriteria yaitu kelayakan dan keakuratan materi/konten, teknik penyajian 
materi/konten, relevansi fakta dan konsep materi, dan bahasa. Secara rinci 
angket penilaian aspek materi dapat dilihat pada Lampiran 3. 
4) Angket penilaian produk oleh ahli media 
Angket penilaian aspek media digunakan untuk memperoleh 
tanggapan ahli (expert) mengenai kelayakan media LKPD mobile learning. 
Penilaian aspek media didasarkan pada enam kriteria yaitu kualitas 
tampilan, bahasa, kemudahan pengoperasian, keandalan aplikasi, kualitas 
ilustrasi, dan kemudahan penggunaan. Secara rinci, Angket penilaian aspek 
media dapat dilihat pada Lampiran 4. 
5) Angket penilaian produk oleh ahli pembelajaran 
Angket penilaian aspek pembelajaran digunakan untuk memperoleh 
tanggapan ahli (expert) mengenai kelayakan LKPD mobile learning dalam 
hal penggunaannya pada kegiatan pembelajaran biologi. Penilaian aspek 
pembelajaran didasarkan pada tiga kriteria yaitu didaktif, konstruktif, dan 
teknis. Secara rinci angket penilaian untuk ahli pembelajaran dapat dilihat 
pada Lampiran 5. 
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6) Angket penilaian produk oleh guru biologi 
Angket penilaian ini digunakan untuk memperoleh penilaian guru 
biologi terhadap LKPD mobile learning yang telah dikembangkan. 
Penilaian oleh guru biologi didasarkan pada empat kriteria yaitu, 
materi/konten, bahasa, media, dan pembelajaran. Angket penilaian LKPD 
mobile learning untuk guru biologi secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 6. 
7) Angket penilaian produk oleh peserta didik  
Angket penilaian produk menurut peserta didik digunakan untuk 
memperoleh tanggapan peserta didik SMA terhadap keterbacaan LKPD 
mobile learning yang telah dikembangkan. Angket penilaian peserta didik 
memuat pernyataan yang dikategorikan ke dalam enam aspek yaitu 
kemenarikan materi dan isu sosio-sains, bahasa, kemudahan 
pengoperasian/penggunaan, dan kemenarikan LKPD mobile learning. 
Angket penilaian LKPD mobile learning untuk peserta didik SMA secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 7. 
8) Angket minat belajar 
Angket ini digunakan untuk mengukur minat belajar peserta didik 
setelah penggunaan LKPD mobile learning pada kegiatan pembelajaran 
biologi. Angket yang digunakan untuk mengukur minat belajar terlebih 
dahulu dinilai oleh ahli untuk melihat kevalidannya. Kisi-kisi, indikator, 
hasil validasi dan angket penilaian minat belajar peserta didik dapat dilihat 
pada Lampiran 13. 
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9) Instrument test literasi sains 
Instrument test literasi sains digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan literasi sains peserta didik setelah penggunaan LKPD mobile 
learning dalam kegiatan pembelajaran biologi. Instrument test yang 
digunakan berbentuk essay. Instrument tes yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan literasi sains peserta didik pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol adalah sama. Instrument test literasi sains telah divalidasi 
oleh ahli sebelum diujikan ke peserta didik. Kisi-kisi, indikator, hasil 
validasi dan instrument tes kemampuan literasi sains dapat dilihat pada 
Lampiran 14. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri atas analisis data 
kualitatif dan analisis data kuantitatif. Berikut rinciannya: 
a. Analisis hasil wawancara 
Hasil wawancara guru biologi dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis 
dijadikan dasar dalam pengembangan LKPD mobile learning, sehingga 
pengembangan LKPD mobile learning tepat sasaran untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran biologi. 
b. Analisis kebutuhan peserta didik 
Data hasil angket kebutuhan peserta didik dianalisis secara kuantitatif. 
Hasil analisis akan menggambarkan bagaimana tanggapan peserta didik 
terhadap pembelajaran biologi, kendala yang peserta didik alami dalam 
pembelajaran biologi, fasilitas IT yang mungkin dimiliki peserta didik untuk 
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menunjang pembelajaran, dan kesiapan peserta didik penggunaan media 
berbasis IT dalam pembelajaran. Dengan adanya gambaran ini diharapkan 
pengembangan LKPD mobile learning sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik sehingga dapat meningkatkan capaian belajar 
peserta didik. 
c. Analisis kelayakan produk 
Sebelum diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran biologi, 
LKPD mobile learning dinilai oleh para ahli yang terdiri atas ahli materi, ahli 
media, dan ahli pembelajaran dan juga oleh praktisi yang terdiri atas guru 
biologi dan peserta didik. Instrument penilaian kelayakan LKPD mobile 
learning menggunakan skala Likert 1-4. Data hasil penilaian dianalisis secara 
kuantitatif mengunakan rumus berikut. 






M     = rerata per aspek  
∑fx  = jumlah skor per aspek  
N     = jumlah komponen 
 
Skor yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan sistem 








Tabel 3. Interpretasi Skor dan Kriteria 
No  Rentang Skor Kriteria 
1 Mi + 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 3.0 Sbi Sangat Baik 
2 Mi + 0 Sbi < X̅ ≤ Mi + 1.5 Sbi Baik 
3 Mi – 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 0 Sbi Kurang  
4 Mi  − 3.0 Sbi < X̅ ≤ Mi – 1.5 Sbi Sangat Kurang 
 
Keterangan: 
X̅     = skor aktual (skor yang dicapai peserta didik) 
Mi   = rerata skor ideal 
        = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
Sbi  = simpangan baku skor ideal 
        = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
 
d. Analisis item test 
1) Validitas dan reliabilitas angket minat belajar 
Minat belajar merupakan salah satu penilaian ranah afektif. Pada 
ranah afektif, validitas dan reliabilitas didasarkan pada telaah instrument 
secara kualitatif oleh ahli yang menguasai isi/materi yang diujikan (face 
validity). Instrumen penilaian yang valid dan reliabel adalah instrumen 
yang itemnya sesuai dengan kisi-kisi yang diacunya dengan 
memperhatikan: (a) substansi atau materi, yaitu mempresentasikan 
kompetensi yang dinilai; (b) konstruksi, yakni memenuhi persyaratan 
teknis sesuai dengan bentuk instrument yang digunakan, dan (c) bahasa, 
yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai 
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dengan taraf perkembangan peserta didik. Hasil validitas dan reliabilitas 
angket minat belajar dapat dilihat pada Lampiran 13. 
2) Validitas dan reliabilitas soal literasi sains 
LKPD yang dikembangkan dalam Penelitian ini hanya memuat 
satu Kompetensi Dasar sehingga test yang digunakan berupa test 
formatif. Oleh sebab itu, instrument test literasi sains didasarkan pada 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion Referenced Assessment 
(CRA). Pada penilaian yang menggunakan Criterion Referenced 
Assessment (CRA), validitas item test didasarkan pada tingginya indek 
sensitivitas item untuk melihat tingkat keberhasilan belajar. Jika suatu 
item memiliki indek sensitivitas 1.0 maka item test tersebut tidak dapat 
dikerjakan oleh peserta didik yang belum belajar, akan tetapi item test 
tersebut dapat berhasil dikerjakan oleh peserta didik yang sudah berhasil 
belajar. Indek sensitivitas suatu item (S) dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus (Subali, 2016:144): 





RA (right after) = Banyaknya testi yang telah belajar yang menjawab  
 benar.  
RB (right before) = Banyaknya testi yang belum belajar yang  
 menjawab benar.  




Reliabilitas berlaku pada tingkat suatu perangkat tes (bukan per 
item soal/tes). Pada penilaian yang menggunakan Criterion Referenced 
Assessment (CRA), reliabilitas instrument test didasarkan pada indeks 
persetujuan (agreement index) dan indeks Kappa (Kappa index). 
Koefesian Kappa dapat diperoleh melalui rumus berikut (Subali, 2016: 
64): 









r    = koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach alpha)  
k    = banyaknya butir pertanyaan  
∑𝜎𝑡2 = total varians butir  
𝜎𝑡2    = total varians 
 
e. Analisis efektivitas produk untuk meningkatkan minat belajar dan literasi 
sains peserta didik 
Pengukuran minat belajar peserta didik dilakukan setelah penggunaan 
LKPD mobile learning dalam pembelajaran biologi pada materi perubahan 
lingkungan. Minat belajar diukur menggunakan lembar kuisioner/angket 
dengan skala Likert yang memiliki empat alternatif jawaban, yakni SS = 
Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, dan STS = Sangat Tidak 
Setuju. Pilihan jawaban peserta didik diubah ke bentuk skor, untuk 
pernyataan positif maka SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1, untuk pernyataan 
negatif maka SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. Data yang diperoleh pada 
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pengukuran minat belajar berupa data ordinal, sehingga analisis data minat 
belajar menggunakan uji Mann Whitney. 
Kemampuan literasi sains peserta didik diukur menggunakan 
instrument tes soal literasi sains yang berbentuk essay. Kemampuan literasi 
sains peserta didik diukur pada awal pembelajaran (pretest) dan setelah 
pembelajaran (post-test) baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Analisis data literasi sains didasarkan pada hasil uji normalitas dan uji 
homogenitas. Jika data literasi sains berdistribusi normal dan homogen, 
maka dianalisis dengan statistik parametrik menggunakan uji independent 
sample t test. Sebaliknya, jika data literasi sains tidak berdistribusi normal 
dan tidak homogen, maka dianalisis dengan statistik nonparametrik 
menggunakan uji Mann Withney. 
Jika hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 
literasi sains antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka peningkatan 
kemampuan literasi sains dianalisis menggunakan teknik normalisasi gain 
(n-gain score) dengan rumus sebagai berikut (Hake, 1999): 





< g >  = nilai normalized gain  
Sf  = skor posttest  
Si  = skor pretest  




Skor n-gain yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan 
kriteria pada Tabel 4 untuk melihat tingkat peningkatan kemampuan literasi 
sains peserta didik. 
Tabel 4. Kriteria Indeks Gain 
Interval Skor Kategori 
g > 0.70 Tinggi 
0.30< g ≤ 0.70 Sedang 



























HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Hasil Pengembangan Produk 
Produk yang dihasilkan dalam Penelitian dan Pengembangan ini berupa 
LKPD mobile learning pada materi perubahan lingkungan. LKPD mobile learning 
dikembangkan dengan basis Android sehingga hanya dapat dioperasikan pada 
perangkat seluler dengan sistem operasi Android. Sementara, langkah kegiatan 
pembelajaran dalam LKPD mobile learning didasarkan pada pendekatan socio-
scientific-issues (SSI) yang terdiri atas: penyajian isu sosio-sains, analisis isu sosio-
sains, klarifikasi dan membuat keputusan, diskusi dan evaluasi, dan refleksi. 
Pengembangan LKPD mobile learning dengan socio-scientific-issues 
didasarkan pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas tahapan Analysis 
(analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation 
(penerapan), dan Evaluation (evaluasi). Hasil dari setiap tahapan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Analysis (analisis) 
Tahap analisis bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan 
yang terjadi dalam pembelajaran biologi, sehingga diketahui apa yang dibutuhkan 
peserta didik untuk mencapai atau meningkatkan capaian pembelajaran (needs 
assesment). Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan observasi di SMA Negeri 6 
Kota Bengkulu melalui wawancara terhadap guru biologi dan pemberian angket 
need assessment pada peserta didik.  
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Hasil observasi menunjukkan proses pembelajaran biologi di SMA N 6 Kota 
Bengkulu sebagian besar dilakukan dengan mengacu pada buku ajar dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk mencapai Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar. Sementara, LKPD yang digunakan dalam pembelajaran biologi bersumber 
dari penerbit yang dicetak dengan menggunakan kertas buram tidak berwarna 
sehingga isi LKPD hanya didominasi oleh tulisan dan gambar hitam putih. Hal ini 
membuat peserta didik kurang tertarik untuk mempelajarinya. Terlebih, isi LKPD 
hanya memuat uraian materi dan latihan soal untuk penguatan konsep-konsep 
tertentu, sehingga kegiatan pembelajaran biologi didominasi dengan hafalan konsep 
untuk penguatan aspek kognitif. Hal ini sesuai hasil need assessmen peserta didik 
bahwa 96% peserta didik menyatakan pembelajaran biologi masih berfokus pada 
menghafal konsep dan latihan soal dengan bantuan LKPD.  
LKPD yang tidak menarik dan kegiatan pembelajaran yang didominasi 
dengan hafalan konsep menyebabkan turunnya minat belajar peserta didik dalam 
belajar sains, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan literasi sains 
mereka. Hal ini sesuai dengan hasil penilaian awal yang menunjukkan bahwa 
penguasaan kompetensi sains oleh peserta didik masih rendah, dengan penguasaan 
aspek menjelaskan fenomena ilmiah baru mencapai 39,29%, aspek merancang dan 
mengevaluasi penyelidikan ilmiah sebesar 23,16%, dan menafsirkan data dan bukti 
ilmiah sebesar 25,14%.  
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
memunculkan literasi sains peserta didik adalah pendekatan socio-scientific-issues. 
Tahapan pendekatan socio-sicientific-issues dapat dimasukkan ke dalam kegiatan 
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pembelajaran LKPD sehingga diharapkan dapat melatih kemampuan argumentasi 
peserta didik dalam menjelaskan fenomena ilmiah, merancang dan mengevaluasi 
penyelidikan ilmiah, dan melatih kemampuan pengambilan keputusan berdasarkan 
data dan bukti. Selain itu, agar lebih menarik minat pengguna, LKPD dengan SSI 
dapat dikemas dalam bentuk aplikasi mobile learning yang memanfaatkan 
teknologi yang tidak pernah lepas dari tangan individu saat ini. Hal ini didukung 
dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 100% peserta didik dan guru 
memiliki perangkat seluler (98% berbasis Android dan 2% berbasis IOS). 
Berdasarkan hasil observasi di atas, maka dikembangkan LKPD mobile 
learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues dengan analisis berikut: 
a. Analisis kompetensi 
Kompetensi capaian belajar peserta didik tertuang dalam kurikulum 
pembelajaran. Kurikulum yang digunakan di SMA 6 N Kota Bengkulu adalah 
Kurikulum K13. LKPD mobile learning mengacu pada kurikulum 
pembelajaran biologi kelas X pada semester Genap yaitu pada KD 3.11 
menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 
kehidupan; dan KD 4.11 merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan 
lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. Berdasarkan KD di atas maka 
materi yang disajikan dalam LKPD adalah materi “perubahan lingkungan”. 
b. Analisis instruksional   
Kompetensi pembelajaran yang dimuat dalam LKPD dijabarkan ke 
dalam indikator-indikator yang harus dicapai oleh peserta didik. Hasil 
penjabaran kompetensi dasar disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Penjabaran kompetensi ke dalam indikator pembelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
3.11  Menganalisis data perubahan 
lingkungan, penyebab, dan 
dampak dari perubahan-
perubahan tersebut bagi 
kehidupan.  
 
3.11.1 Menganalisis berbagai permasalahan 
lingkungan yang terjadi dan turut 
andil dalam menjaga kelestarian 
lingkungan dengan wawasan yang 
dimilikinya.  
3.11.2 Menganalisis penyebab terjadinya 
permasalahan lingkungan dan 
bagaimana dampaknya terhadap 
kehidupan di bumi.  
3.11.3 Menganalisis upaya penanggulangan 
yang sesuai dalam mengatasi 
permasalahan lingkungan. 
4.11 Merumuskan gagasan  
pemecahan masalah 
perubahan dan pencemaran 
lingkungan yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 
4.11.1 Membuat laporan secara lisan dan 
tulisan terkait permasalahan 
lingkungan yang terjadi di sekitar 
lingkungan peserta didik maupun 
yang termuat dalam media massa. 
4.11.2 Merumuskan atau membuat 
usulan/ide/gagasan tindakan nyata 
upaya pelestarian lingkungan dan 
budaya hemat energi. 
 
c. Analisis peserta didik 
Peserta didik yang dijadikan subjek Penelitian adalah peserta didik SMA 
N 6 Kota Bengkulu Kelas X MIPA. Peserta didik SMA kelas X tergolong 
dalam fase remaja dengan rentang usia 15-17 tahun. Piaget menyebutkan 
bahwa secara intelektual remaja mulai dapat berfikir logis tentang gagasan 
abstrak. Kemampuan kognitif tingkat tinggi mereka mulai terasah yaitu 
membuat rencana, strategi, membuat keputusan-keputusan, serta memecahkan 
masalah. Hal ini tentu didukung dengan bimbingan guru yang harus mampu 
menyediakan lingkungan belajar untuk memaksimalkan kemampuan tersebut.  
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Kegiatan pembelajaran dalam LKPD yang dikembangkan ini didasarkan 
pada pendekatan socio-scientific-issues yaitu 1) menyajikan isu sosio-sains; 2) 
menganalisis isu sosio-sains; 3) mengklarifikasi isu dan membuat keputusan; 
4) diskusi dan evaluasi; 5) refleksi. Pendekatan pembelajaran ini sesuai dengan 
karakteristik dan perkembangan peserta didik. Melalui pendekatan 
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif tingkat 
tinggi peserta didik seperti kemampuan berargumentasi ilmiah, menganalisis 
dan menafsirkan data, dan membuat keputusan yang berdasar yang kemudian 
berimplikasi pada meningkatnya literasi sains mereka yang merupakan tujuan 
utama dalam pembelajaran sains. 
Remaja saat ini tidak lepas dari penggunaan gadget seperti smartphone 
dan tablet, bahkan sebagian besar waktu mereka banyak dihabiskan di depan 
layar gadget. Hal ini sesuai dengan Penelitian Yahoo! dan Mindshare 
mengungkapkan bahwa pengguna perangkat seluler terbesar mereka 
merupakan kaum muda dengan kisaran usia antara 16 hingga 21 tahun yang 
mewakili persentase setinggi 39% (Musahrain, 2016:307-308). Hasil observasi 
juga menunjukkan 100% peserta didik memiliki perangkat seluler. Untuk itu, 
LKPD dengan socio-scientific-issues yang dikembangkan dalam Penelitian ini 
dikemas dalam bentuk aplikasi yang dapat diakses dengan perangkat seluler 
peserta didik, sehingga membuatnya lebih praktis dan mengikuti 






d. Analisis konten  
Konten yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan kompetensi 3.11 
yaitu topik perubahan lingkungan. LKPD memuat materi pendukung yang 
terdiri dari dua sub topik yaitu perubahan lingkungan dan pencemaran 
lingkungan. Materi pendukung ini memuat konsep dan teori pembelajaran 
yang didukung dengan gambar yang relevan. LKPD juga memuat menu 
sumber belajar yang berisi video pembelajaran yang mendukung pemahaman 
peserta didik. 
Selain itu, LKPD menyajikan isu-isu lingkungan dalam kegiatan 
pembelajaran. Isu yang disajikan merupakan isu kontroversial berupa isu banjir 
bandang di Bengkulu yang diduga akibat dari alih fungsi hutan, tenggelamnya 
pulau tikus yang diduga akibat dari pemanasan global, dan berbagai 
pencemaran yang terjadi di Bengkulu yang berkaitan dengan sisi ekonomi dan 
kesehatan warga. Isu tersebut diambil karena baru terjadi dan dekat dengan 
kehidupan peserta didik sehingga pembelajaran akan lebih relevan dan 
kontekstual. 
 
2. Design (perancangan) 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran biologi yang 
terdiri dari silabus pembelajaran dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
perumusan instrument test minat belajar dan item test literasi sains, dan rancangan 
kerangka produk LKPD mobile learning dengan socio-scientific-issues dalam 
124 
 
bentuk story board. Rancangan produk pada tahap ini baru berupa konseptual yang 
kemudian dijadikan dasar untuk mengembangkan produk seutuhnya. 
Produk LKPD mobile learning dengan socio-scientific-issues yang akan 
dikembangkan secara garis besar terdiri atas dua bagian utama yaitu halaman awal 
dan halaman menu, yang dijelaskan sebagai berikut: 
 Home (halaman awal) 
 Halaman Menu 
 Panduan LKPD 
 Pendahuluan 
 Peta konsep 
 Kegiatan Pembelajaran 
 Perubahan Lingkungan 
 Materi Pendukung 
 Lembar Kegiatan 1 (isu sosio-sains 1) 
 Lembar Kegiatan 2 (isu sosio-sains 2) 
 Pencemaran Lingkungan 
 Materi Pendukung 
 Lembar Kegiatan 3 (isu sosio-sains 3) 
 Lembar Kegiatan 4 (isu sosio-sains 4) 
 Sumber Belajar  
 Social Network 
 Glosarium 
 Test 
 Minat belajar 
 Literasi sains 
 Daftar Pustaka 





3. Development (pengembangan) 
Tahap ini merupakan realisasi terhadap rancangan produk LKPD mobile 
learning dengan socio-scientific-issues sesuai dengan story board yang telah dibuat 
pada tahap design dan memvalidasi produk tersebut kepada ahli dan praktisi, 
sehingga menjadi produk yang layak dan siap untuk diimplementasikan.  
LKPD dibuat dengan menggunakan aplikasi Figma, Adobe Ilustrator, dan 
Android Studio dengan hasil akhir dalam bentuk apk yang dapat dijalankan pada 
teknologi seluler dengan sistem operasi Android. Berdasarkan rancangan yang telah 
dibuat, LKPD mobile learning yang dikembangkan terdiri atas dua bagian utama 
yaitu halaman awal dan halaman menu, yang dijelaskan sebagai berikut. 
a. Halaman Awal  
Halaman awal merupakan halaman pertama yang muncul ketika aplikasi 
LKPD mobile learning dibuka oleh pengguna. Halaman awal sama seperti 
sampul pada LKPD cetak. Terdapat dua halaman awal dalam LKPD ini, yaitu 
halaman pertama yang menampilkan identitas institusi pengembang dan 
halaman kedua yang menampilkan identitas LKPD mobile learning seperti: 
judul materi, tombol menu, dan latar belakang yang merujuk pada materi 






Gambar 23. Tampilan halaman awal LKPD mobile learning 
 
b. Halaman Menu 
Halaman menu (Gambar 24) merupakan halaman yang menampilkan 
daftar course LKPD mobile learning yang terdiri atas panduan LKPD, 
pendahuluan, peta konsep, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, social 






Gambar 24. Tampilan menu LKPD mobile learning 
 
1) Panduan LKPD 
Panduan LKPD (Gambar 25) berisi penjelasan singkat mengenai menu-
menu yang termuat dalam LKPD mobile learning dan cara penggunaannya. Ini 
ditujukan agar pengguna dapat mengoperasikan LKPD mobile learning dengan 
mudah sehingga aplikasi LKPD mobile learning dapat diambil manfaatnya 
secara maksimal. Panduan LKPD merupakan menu yang berada pada urutan 
pertama, sehingga pengguna dapat membaca panduan penggunaan LKPD 
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mobile learning terlebih dahulu sebelum menggunakannya dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
Gambar 25. Tampilan panduan LKPD mobile learning 
 
2) Pendahuluan 
Menu pendahuluan (Gambar 26) berisi pengenalan singkat mengenai 
LKPD mobile learning pada materi perubahan lingkungan yang dikemas dalam 
bentuk aplikasi berbasis Android dengan pendekatan pembelajaran socio-
scientific-issues. Pada menu pendahuluan juga menjelaskan Kompetensi Inti, 
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Kompetensi Dasar, dan indikator pembelajaran yang harus dicapai peserta didik 
setelah mempelajari materi perubahan lingkungan. 
 
Gambar 26. Tampilan menu pendahuluan 
 
3) Peta konsep 
Peta konsep (Gambar 27) dalam LKPD mobile learning disusun dalam 
bentuk mind mapping. Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan 
yang bermakna antara konsep-konsep pada materi perubahan lingkungan dalam 
bentuk proposisi-proposisi. Peta konsep ditujukan untuk memudahkan 




Gambar 27. Tampilan peta konsep LKPD mobile learning 
 
4) Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran merupakan menu utama dalam LKPD mobile 
learning. Menu ini memuat panduan kegiatan pembelajaran pada materi 
perubahan lingkungan. Materi perubahan lingkungan terdiri atas dua subtopik 
yaitu subtopik perubahan lingkungan dan subtopik pencemaran lingkungan. 
Pada setiap subtopik dilengkapi dengan materi pendukung yang berisi 
pemaparan teori atau konsep yang dijabarkan dari Kompetensi inti dan 
Kompetensi Dasar (Gambar 28); dan dua kegiatan pembelajaran yang berkaitan 




Gambar 28. Tampilan materi pendukung pada LKPD mobile learning 
 
Kegiatan pembelajaran pada LKPD mobile learning didasarkan pada 
pendekatan pembelajaran socio-scientific-issues yang terdiri atas penyajian isu 
sosio-sains, analisis isu sosio-sains, klarifikasi isu dan membuat keputusan, 
diskusi dan evaluasi, dan refleksi (Gambar 29). Isu sosio-sains yang disajikan 
berupa isu-isu lingkungan terbaru yang terjadi di lingkungan sekitar peserta 
didik, khususnya di daerah Bengkulu, seperti: alih fungsi hutan di daerah 
Bengkulu, abrasi pulau tikus di Bengkulu, pencemaran sungai di daerah 




Gambar 29. Kegiatan Pembelajaran pada LKPD mobile learning 
 
5) Sumber belajar 
Sumber belajar merupakan menu yang menyajikan animasi atau video 
pembelajaran yang berkaitan dengan topik perubahan lingkungan (Gambar 30). 
Video atau animasi pembelajaran terdiri atas dua jenis yaitu penjelasan konsep-
konsep perubahan lingkungan dan berita terkait isu dan permasalahan 
lingkungan. Beberapa animasi dan video yang disajikan antara lain: perubahan 
iklim, efek rumah kaca, mencairnya es di kutub, banjir akibat tambang batu 
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baru, alih fungsi hutan menjadi lahan tambang, abrasi laut, pencemaran sungai, 
dan lain-lain. 
 
Gambar 30. Tampilan menu sumber belajar pada LKPD mobile learning 
 
6) Social network 
Social network merupakan menu yang membantu peserta didik untuk 
berinteraksi dengan guru secara online melalui sosial media seperti WhatsApp, 
Facebook, dan Instagram (Gambar 31). Melalui fitur ini, peserta didik dapat 
bertanya mengenai pembelajaran ke guru secara pribadi, sehingga fitur ini 
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membantu peserta didik tetap terhubung ke guru ketika tidak bisa bertatap muka 
secara langsung.  
 
Gambar 31. Tampilan menu social network pada LKPD mobile learning 
 
7) Glosarium 
Glosarium merupakan menu yang menampilkan daftar alfabetis istilah 
penting yang berkaitan dengan materi perubahan lingkungan beserta arti dan 
penjelasan singkatnya (Gambar 32). Tujuan penyajian glosarium adalah untuk 
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memudahkan pengguna dalam memahami istilah-istilah penting dalam LKPD 
mobile learning. 
 
Gambar 32. Tampilan menu glosarium pada LKPD mobile learning 
 
8) Test 
Test merupakan menu yang memuat instrumen untuk mengukur 
penguasaan kompetensi peserta didik baik sebelum dan setelah pembelajaran. 
Terdapat dua jenis test yang termuat di LKPD mobile learning, yaitu test minat 
belajar berupa kuisioner dan test literasi sains berupa soal uraian (Gambar 33). 
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Pada test minat belajar, peserta didik disajikan pernyataan kemudian mereka 
dapat memilih salah satu dari empat pilihan yang tersedia sesuai dengan 
keadaan atau kecenderungan mereka, sedangkan untuk test literasi sains peserta 
didik dapat menuliskan jawaban mereka secara langsung pada lembar jawaban 
yang tersedia. Seluruh jawaban peserta didik akan langsung terkirim ke guru. 
 
 





Pada tahap ini, produk yang telah dikembangkan selanjutnya dinilai 
kelayakannya (validasi) oleh ahli dan praktisi. Penilaian ahli dilakukan oleh ahli 
materi, ahli media, dan ahli pembelajaran; sementara penilaian oleh praktisi 
dilakukan oleh guru biologi dan peserta didik. Hasil kelayakan produk dijelaskan 
secara rinci dalam bab ini pada bagian “Kelayakan Produk”. 
 
4. Implementation (penerapan) 
Ini merupakan tahap ujicoba produk yang telah dinyatakan layak oleh para 
ahli dan praktisi pada kondisi nyata, yaitu pada kegiatan pembelajaran biologi 
materi perubahan lingkungan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dalam 
program semester. tahap Uji coba ini bertujuan untuk melihat efektivitas produk 
dalam meningkatkan minat belajar dan literasi sains peserta didik. Tahap uji coba 
dilakukan dengan metode eksperimen semu (quasi experimental) dengan rancangan 
non-equivalen pretest-postest control group design, subjek uji coba adalah peserta 
didik SMA N 6 Kota Bengkulu kelas X MIPA yang berjumlah 70 dan terbagi dalam 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Secara rinci hasil pada tahapan ini dijelaskan 
pada bagian “Uji coba Produk” 
 
5. Evaluation (evaluasi) 
Evaluasi dilakukan di setiap tahapan pengembangan dari analisis, 
perencanaan, pengembangan, dan implementasi. Evaluasi pada tahap analisis dan 
perencanaan dilakukan dengan melalukan revisi rancangan sesuai saran dari dosen 
pembimbing, sementara evaluasi pada tahap pengembangan dilakukan dengan 
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melakukan revisi produk sesuai saran dari ahli dan praktisi. Evaluasi pada tahap 
analisis hingga tahap pengembangan bertujuan untuk melihat kelayakan produk. 
Evaluasi pada tahap implementasi merupakan evaluasi setelah produk diujicobakan 
pada kondisi nyata, yakni dalam kegiatan pembelajaran. Evaluasi ini untuk melihat 
apakah produk efektif dalam meningkatkan minat belajar dan literasi sains peserta 
didik. Setelah melakukan uji coba dan beberapa revisi sampai dinyatakan layak 
kemudian proses pengembangan dilanjutkan hingga produk siap publish di Google 
Playstore untuk digunakan oleh user. 
 
B. Kelayakan Produk 
LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
dinilai kelayakannya oleh para ahli dan praktisi. Hasil penilaian tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Kelayakan LKPD Mobile learning Berdasarkan Penilaian Ahli 
Aplikasi LKPD mobile learning dievaluasi kelayakannya oleh tiga orang 
ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Penilaian aspek materi 
dilakukan oleh salah satu ahli lingkungan di Pendidikan Biologi, Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta. Penilaian aspek materi 
didasarkan pada empat kriteria yaitu kelayakan dan keakuratan materi/konten, 
teknik penyajian materi/konten, relevansi fakta dan konsep materi, dan bahasa. 







Tabel 6. Hasil penilaian kelayakan pada aspek materi 
No  Aspek Penilaian Skor Kriteria 
1-5 Kelayakan dan keakuratan materi 3.80 Sangat Baik 
6-14 Teknik penyajian materi 3.11 Baik 
15 Relevansi fakta dan konsep materi 4.00 Sangat Baik 
16-18 Bahasa  4.00 Sangat Baik 
Rata-Rata 3.72 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa konsep 
materi perubahan lingkungan dan isu sosio-sains yang disajikan dalam LKPD 
mobile learning sudah sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan 
indikator pembelajaran. Konten pembelajaran, baik materi pembelajaran 
ataupun kegiatan pembelajaran disajikan dengan jelas, sistematis, dan didukung 
dengan gambar dan video yang sesuai. Isu sosio-sains yang disajikan dalam 
bentuk artikel merupakan isu lingkungan yang sedang atau baru saja terjadi di 
lingkungan peserta didik sehingga relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik. Terlebih, bahasa yang digunakan dalam LKPD mobile learning 
komunikatif, mudah dipahami, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik 
SMA.  
Skor rata-rata dari empat aspek penilaian materi adalah 3.72, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa konten yang disajikan dalam LKPD mobile learning 
berbasis Android dengan SSI layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
biologi dengan kriteria sangat baik. Namun, ada beberapa saran dari ahli materi 
yaitu peta konsep sebaiknya direvisi dan disesuaikan dengan urutan 
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pembelajaran dan penambahan teori daya dukung dan daya lenting lingkungan 
pada bagian materi pendukung LKPD.  
Tabel 7. Saran dan masukan dari ahli lingkungan 
No Saran dan Masukan Tindak Lanjut 
1 
Revisi peta konsep sesuai urutan materi 
yang diajarkan, apakah perubahan 
lingkungan terlebih dahulu atau 
pencemaran lingkungan. 
Sudah direvisi sesuai saran 
2 
Perlu ditambahkan teori daya dukung 
dan daya lenting lingkungan pada bagian 
materi di LKPD 
Sudah ditambahkan teori 
daya dukung dan daya lenting 
lingkungan di LKPD 
 
 
Penilaian aspek media dilakukan oleh salah satu ahli teknologi pendidikan 
di Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penilaian aspek media didasarkan pada enam kriteria yaitu kualitas tampilan, 
bahasa, kemudahan pengoperasian, keandalan aplikasi, kualitas ilustrasi, dan 
kemudahan penggunaan. Hasil penilaian aspek media disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Hasil penilaian kelayakan pada aspek media 
No  Aspek Penilaian Skor Kriteria 
1-4 Kualitas tampilan 3.75 Sangat Baik 
5 Bahasa  3.00 Baik 
6-8 Kemudahan pengoperasian 3.33 Sangat Baik 
9-11 Keandalan aplikasi 4.00 Sangat Baik 
12-14 Kualitas ilustrasi 3.33 Sangat Baik 
15 Kemudahan penggunaan 3.00 Baik 
Rata-Rata 3.40 Sangat Baik 
141 
 
Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa LKPD 
mobile learning yang dikembangkan memiliki tata letak/desain yang menarik. 
Menu pada LKPD mobile learning seperti: panduan penggunaan, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar, jejaring sosial, glosarium, dll. disajikan secara 
kreatif. Pemilihan warna latar belakang, jenis, ukuran, dan warna font sesuai, 
sehingga meningkatkan keterbacaan pengguna. Selain itu, LKPD mobile 
learning sangat mudah digunakan dan memiliki kompatibilitas yang sangat 
baik, yakni dapat diakses menggunakan perangkat seluler kapan pun dan di 
mana pun, sehingga peserta didik tidak harus membawa banyak tumpukan buku 
ke sekolah.  
Skor rata-rata dari enam aspek penilaian media adalah 3.40, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa LKPD mobile learning berbasis Android dengan SSI 
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi dengan kriteria sangat 
baik. Namun ada beberapa saran dari ahli media yakni isu sosio-sains yang 
disajikan harus diperjelas, langkah-langkah kegiatan pembelajaran di LKPD 
lebih dirincikan agar mudah dipahami peserta didik, dan sebaiknya 
ditambahkan ikon untuk kembali ke menu utama dan untuk keluar dari aplikasi.  
Tabel 9. Saran dan masukan dari ahli media 
No Saran dan Masukan Tindak Lanjut 
1 Isu sosio-sains harus diperjelas Sudah direvisi sesuai saran 
2 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
di LKPD lebih dirincikan 
Sudah direvisi sesuai saran 
3 
Tambah ikon menuju ke menu utama 
dan ikon untuk keluar dari aplikasi 
Sudah ditambahkan ikon 




Penilaian aspek pembelajaran dilakukan oleh salah satu ahli pembelajaran 
di Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penilaian aspek pembelajaran didasarkan pada tiga kriteria yaitu didaktif, 
konstruktif, dan teknis. Hasil penilaian aspek pembelajaran disajikan pada 
Tabel 10. 
Tabel 10. Hasil penilaian kelayakan pada aspek pembelajaran  
No  Aspek Penilaian Skor Kriteria 
1-8 Didaktif  3.37 Sangat Baik 
9-18 Konstruktif 3.40 Sangat Baik 
19-26 Teknis  3.50 Sangat Baik 
Rata-Rata 3.42 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 10 dapat dijelaskan bahwa LKPD 
mobile learning berbasis Android dengan SSI telah memenuhi aspek didaktik, 
konstruktif, dan teknis. Isu sosio-sains yang disajikan pada LKPD mobile 
learning sesuai dengan topik perubahan lingkungan. Penyajian isu sosio-sains 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih keterampilan 
literasi sains mereka. Peserta didik diminta untuk menjelaskan masalah 
lingkungan yang terjadi dengan mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber, menganalisis informasi tersebut, menyimpulkan, dan membuat 
keputusan berdasarkan bukti dan fakta yang telah ditemukan. Secara 
konstruktif, LKPD mobile learning disusun dengan jelas, sederhana, 
menggunakan bahasa komunikatif, dan mudah dioperasikan oleh guru dan 
siswa. Selain itu, langkah-langkah pembelajaran berbasis SSI disajikan dengan 
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jelas, sehingga memudahkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Secara teknis, LKPD mobile learning memiliki tampilan yang 
menarik. Hal tersebut terlihat dari pemilihan desain, tata letak menu, warna latar 
belakang, dan huruf yang mendukung tingkat keterbacaan pengguna. Terakhir, 
LKPD mobile learning dapat dioperasikan dengan lancar di perangkat seluler 
berbasis Android.  
Skor rata-rata dari ketiga aspek pembelajaran adalah 3.42, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa LKPD mobile learning berbasis Android dengan SSI layak 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi dengan kriteria sangat baik. 
Namun, ada beberapa saran dari ahli pembelajaran yaitu kata “pendalaman 
materi” kurang tepat untuk LKPD, sebaiknya diganti dengan bahasa yang lebih 
sesuai, masih banyak penulisan kata yang kurang huruf, lebih dipertegas 
pendekatan socio-scientific-issues nya sehingga LKPD yang dikembangkan 
memang lebih baik dari LKPD yang sudah ada. 
Tabel 11. Saran dan masukan dari ahli pembelajaran 
No Saran dan Masukan Tindak Lanjut 
1 
Kata “pendalaman materi” kurang tepat 
untuk LKPD 
Sudah diganti sesuai saran 
2 Perbaiki tata tulis yang salah Sudah diperbaiki 
3 
Pertegas langkah-langkah socio-
scientific-issues di LKPD 
Sudah direvisi sesuai saran 
 
2. Kelayakan Produk Berdasarkan Penilaian Praktisi 
Penilaian kelayakan aplikasi LKPD mobile learning oleh praktisi 
dilakukan oleh guru biologi dan peserta didik SMA. Penilaian oleh guru 
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dilakukan oleh tiga orang guru biologi SMA N 1 Wates, Yogyakarta. Penilaian 
oleh guru biologi didasarkan pada empat kriteria yaitu, materi/konten, bahasa, 
media, dan pembelajaran. Hasil penilaian kelayakan oleh guru biologi disajikan 
pada Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil penilaian kelayakan oleh guru biologi 
No Aspek Penilaian Skor Kriteria 
1-4 Materi/Konten 3.91 Sangat Baik 
5-7 Bahasa 3.88 Sangat Baik 
8-13 Media  3.77 Sangat Baik 
14-20 Pembelajaran  3.85 Sangat Baik 
Rata-Rata 3.85 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa LKPD 
mobile learning berbasis Android dengan SSI menarik untuk dipelajari, materi 
perubahan lingkungan yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar. Konten LKPD mobile learning disusun dengan jelas, 
sistematis, mencakup semua tujuan pembelajaran, dan dilengkapi dengan 
contoh yang relevan dan kontekstual. LKPD mobile learning memiliki desain 
yang menarik karena tidak hanya berupa penjelasan panjang, tetapi juga 
dilengkapi dengan gambar, video, dan animasi. Isu sosio-sains juga disajikan 
dalam bentuk artikel berwarna dengan gambar nyata sehingga menarik peserta 
didik untuk membacanya. Selain itu, LKPD mobile learning mudah 
dioperasikan, menggunakan bahasa yang komunikatif, dan mudah dipahami 
oleh peserta didik.  
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Dalam hal pembelajaran, LKPD mobile learning membantu guru untuk 
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui 
pendekatan SSI yang termuat di dalamnya, peserta didik menjadi lebih aktif 
berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan belajar 
menjadi lebih bermakna. Secara keseluruhan dapat disimpukan bahwa LKPD 
mobile learning berbasis Android dengan SSI dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  
Skor rata-rata dari keempat aspek penilaian yang diberikan guru adalah 
3.85, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD mobile learning layak 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi dengan kriteria sangat baik. 
Namun ada beberapa saran dari guru biologi yaitu ukuran font lebih diperbesar 
dan sumber belajar jangan hanya memuat video konsep pembelajaran tetapi 
perlu juga video berita kerusakan atau pencemaran lingkungan. 
Tabel 13. Saran dan Masukan dari guru biologi 
No Saran dan Masukan Tindak Lanjut 
1 Ukuran font diperbesar Sudah direvisi 
2 
Tambah video berita kerusakan/ 
pencemaran lingkungan 
Sudah ditambahkan sesuai 
saran 
 
Penilaian aplikasi LKPD mobile learning oleh peserta didik dilakukan 
dengan memberikan angket yang berisi pernyataan yang dikategorikan ke 
dalam enam aspek yaitu kemenarikan materi dan isu sosio-sains, bahasa, 
kemudahan pengoperasian/penggunaan, dan kemenarikan LKPD mobile 
learning. Hasil penilaian oleh peserta didik dapat dilihat pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Hasil penilaian kelayakan oleh peserta didik SMA 
No Aspek Penilaian Skor Kriteria 
1-4 Kemenarikan materi dan isu sains 3.42 Sangat Baik 
5 Bahasa 3.44 Sangat Baik 
6-8 Kemudahan pengoperasian/penggunaan 3.24 Baik 
9-13 





Fleksibilitas (dapat dibuka kapanpun dan 
di manapun) 
 
3.50 Sangat Baik 
15 Interaksi (social network) 3.00 Baik 
Rata-Rata 3.29 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 14 dapat dijelaskan bahwa peserta 
didik dapat menggunakan aplikasi LKPD mobile learning dengan lancar tanpa 
kendala. Peserta didik menyatakan bahwa konten LKPD mobile learning 
disajikan secara kreatif sehingga mereka tidak bosan menggunakannya dalam 
kegiatan pembelajaran. Penyajian materi yang dilengkapi dengan peta konsep, 
gambar, dan video menambah tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
konsep perubahan lingkungan. Isu sosio-sains yang disajikan dalam kegiatan 
pembelajaran menarik untuk dibahas dan didiskusikan sehingga pembelajaran 
tidak hanya sebatas menghafal konsep tetapi juga membahas permasalahan-
permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitar lingkungan peserta didik.  
LKPD mobile learning memiliki tampilan yang menarik; pilihan warna 
layar, jenis, dan ukuran font tepat, sehingga meningkatkan tingkat keterbacaan 
peserta didik. Selain itu, LKPD yang dikemas dalam bentuk aplikasi 
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memudahkan peserta didik untuk belajar karena dapat diakses melalui 
perangkat seluler, yakni perangkat elektronik yang biasa mereka bawa dan 
gunakan kapan dan di mana saja, hal ini membuatnya lebih praktis. Dengan kata 
lain, penggunaan LKPD mobile learning memberikan pengalaman belajar yang 
lebih fleksibel bagi peserta didik.  
Skor rata-rata yang diberikan oleh peserta didik adalah 3.29, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa LKPD mobile learning berbasis Android dengan SSI 
layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan kriteria sangat 
baik. Ada beberapa saran dari peserta didik terkait LKPD mobile learning yang 
dikembangkan seperti warna background kurang cerah, perlu ditambahkan 
lebih banyak gambar, dan panduan penggunaan lebih diperjelas agar LKPD 
mobile learning lebih mudah dioperasikan. 
Tabel 15. Saran dan Masukan dari peserta didik 
No Saran dan Masukan Tindak Lanjut 
1 Warna background kurang cerah Sudah diganti sesuai saran 
2 Tambah banyak gambar Sudah ditambah sesuai saran 
3 Panduan penggunaan diperjelas Sudah direvisi sesuai saran 
 
 
C. Hasil Uji Coba Produk  
Ujicoba produk merupakan implementasi produk yang telah dikembangkan 
pada kondisi nyata. LKPD mobile learning berbasis Android dengan SSI yang telah 
direvisi sesuai saran para ahli dan praktisi diujicobakan dalam kegiatan 
pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan untuk mengetahui 
efektifitasnya dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi sains. Uji 
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coba produk LKPD mobile learning dilakukan pada rombongan belajar kelas X 
SMA N 6 Kota Bengkulu dengan menggunakan dua kelas ujicoba, satu kelas 
sebagai kelas kontrol dan satu kelas lainnya sebagai kelas eksperimen. 
1. Efektivitas LKPD Mobile learning terhadap Minat Belajar 
Minat belajar peserta didik diukur setelah penerapan produk dalam 
pembelajaran dengan menggunakan angket minat belajar. Deskripsi data minat 
belajar disajikan pada Tabel 16. 
Tabel 16. Hasil minat belajar peserta didik 
No Keterangan 
Minat Belajar 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
1. Minimum 2.40 2.95 
2. Maksimum 3.60 4.00 
3. Mean 3.01 3.58 
4. Std. Deviasi 0.30 0.31 
 
Data minat belajar merupakan data ordinal. Oleh sebab itu, data minat 
belajar langsung dianalisis dengan statistik nonparametrik menggunakan uji Mann 
Withney. Hasil uji Mann Withney disajikan pada Tabel 17. 
Tabel 17. Hasil Uji Mann Withney data minat belajar 
 Minat Belajar 
Mann-Whitney U 121.000 
Wilcoxon W 751.000 
Z -5.780 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
Hasil uji Mann Withney pada Tabel 17 menunjukkan bahwa nilai p < α (0.00 
< 0.005), artinya terdapat perbedaan signifikan antara minat belajar peserta didik 
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kelas kontrol dan minat belajar peserta didik kelas eksperimen. Secara jelas, 
perbedaan minat belajar peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah penggunaan LKPD mobile learning disajikan pada grafik berikut (Gambar 
34). 
 
Gambar 34. Grafik minat belajar peserta didik 
 
Adanya perbedaan signifikan antara minat belajar kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mengindikasikan bahwa LKPD mobile learning berbasis Android 
dengan SSI efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Peningkatan 
pada setiap aspek minat belajar setelah penggunaan LKPD mobile learning berbasis 



















Gambar 35. Grafik peningkatan pada setiap indikator minat belajar setelah 
penggunaan LKPD mobile learning dalam kegiatan pembelajaran 
 
 
Berdasarkan grafik pada Gambar 35 dapat dijelaskan bahwa penggunaan 
LKPD mobile learning dalam kegiatan pembelajaran biologi menyebabkan 
peningkatan pada setiap indikator minat belajar. Perasaan senang mengalami 
peningkatan sebesar 13.86%, ketertarikan mengalami peningkatan sebesar 13.57%, 
perhatian mengalami peningkatan sebesar 13.04%, dan keterlibatan mengalami 
peningkatan sebesar 16.71%, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
tertinggi terjadi pada aspek keterlibatan. 
 
2. Efektifitas LKPD Mobile learning terhadap Kemampuan Literasi Sains 
Kemampuan literasi sains peserta didik diukur menggunakan soal literasi 




























pembelajaran (post-test) materi perubahan lingkungan. Deskripsi data hasil literasi 
sains dapat dilihat pada Tabel 18.  
Tabel 18. Hasil literasi sains peserta didik 
No Keterangan 
Literasi sains 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
1. Minimum 12.50 53.75 21.25 71.25 
2. Maksimum 50.00 83.75 50.00 97.50 
3. Mean 31.57 71.25 30.10 82.28 
4. Std. Deviasi 9.28 9.32 7.62 6.10 
 
Analisis data literasi sains didasarkan pada hasil uji normalitas dan uji 
homogenitas. Jika data literasi sains normal dan homogen, maka data literasi sains 
dianalisis dengan statistik parametrik. Sebaliknya, jika data literasi sains tidak 
normal dan atau tidak homogen, maka data literasi sains dianalisis menggunakan 
statistik nonparametrik. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 19, sementara 
hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 20. 




 Statistic df Sig. 
Literasi Sains Kontrol  .234 35 .000 
Eksperimen .160 35 .023 
 
Berdasarkan hasil pada Tabel 19, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi 
data literasi sains pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 0.00 dan 0.02 (p 
< 0.05), artinya data hasil literasi sains peserta didik tidak berdistribusi normal. 
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df1 df2 Sig. 
Literasi Sains Based on Mean 14.933 1 68 .000 
Based on Median 6.212 1 68 .015 
Based on Median and 
with adjusted df 
6.212 1 58.647 .016 
Based on trimmed mean 14.484 1 68 .000 
 
Hasil pada Tabel 20 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.00, 0.01, 0.02, 
dan 0.00; nilai seluruh signifikansi lebih kecil dari α (p < 0.05), artinya data hasil 
literasi sains peserta didik tidak homogen. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas di atas, maka data 
hasil literasi sains dianalisis dengan statistik nonparametrik menggunakan uji Mann 
Withney. Hasil uji Mann Withney data literasi sains disajikan pada Tabel 21. 
Tabel 21. Hasil uji Mann Withney data literasi sains 
 Literasi Sains 
Mann-Whitney U 239.000 
Wilcoxon W 869.000 
Z -4.402 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
Hasil uji Mann Withney pada Tabel 21 menunjukkan bahwa nilai p < α (0.00 
< 0.05), artinya terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan literasi sains 
peserta didik kelas kontrol dan kemampuan literasi sains peserta didik kelas 
eksperimen. Secara jelas, perbedaan kemampuan literasi sains antara peserta didik 
kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah penggunaan LKPD mobile learning 




Gambar 36. Grafik kemampuan literasi sains peserta didik 
 
Adanya perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
mengindikasikan bahwa LKPD mobile learning berbasis Android dengan SSI 
efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. Besarnya peningkatan 
literasi sains peserta didik dapat dilihat pada Tabel 22. 
Tabel 22. Peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik 
Kelas 
Literasi Sains 
Skor n-gain Kategori 
Pre-test Post-test 
Kontrol 31. 57 71.25 0.58 Sedang 
Eksperimen 30.10 82.28 0.74 Tinggi 
 
Hasil pada Tabel 22 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi 
sains peserta didik terjadi baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, namun 


















tinggi dibandingkan kelas kontrol. Skor n-gain literasi sains peserta didik pada 
kelas kontrol sebesar 0.58 (sedang), sementara skor n-gain literasi sains pada kelas 
eksperimen sebesar 0.74 (tinggi). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan LKPD mobile learning dengan socio-scientific-issues 
memberikan peningkatan kemampuan literasi sains yang lebih baik dari pada kelas 
yang tidak menggunakan LKPD mobile learning dengan socio-scientific-issues.  
Peningkatan kemampuan literasi sains masing-masing peserta didik di kelas 
eksperimen berbeda-beda yang dikategorikan dalam peningkatan tinggi, sedang, 
dan rendah. Sebaran peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik di kelas 
eksperimen disajikan pada diagram berikut (Gambar 37). 
 
Gambar 37. Diagram sebaran peningkatan literasi sains peserta didik 
 
Berdasarkan diagram pada Gambar 37 dapat dijelaskan bahwa dari 35 
peserta didik di kelas eksperimen, sebanyak 21 peserta didik (60%) mengalami 








(40%) mengalami peningkatan kemampuan literasi sains dengan kategori sedang, 
dan 0 peserta didik (0%) mengalami peningkatan kemampuan literasi sains dengan 
kategori rendah.  
Peningkatan pada setiap aspek kompetensi sains sebelum dan setelah 
penggunaan LKPD mobile learning berbasis Android dengan SSI pada kelas 
eksperimen disajikan pada grafik berikut (Gambar 38). 
 
Gambar 38. Grafik peningkatan aspek kompetensi sains sebelum dan setelah 
penggunaan LKPD mobile learning dalam kegiatan pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik pada Gambar 38 dapat dijelaskan bahwa penggunaan 
LKPD mobile learning dapat meningkatkan  setiap aspek kompetensi sains. Aspek 
menjelaskan fenomena ilmiah mengalami peningkatan sebesar 48.40%, aspek 
merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah mengalami peningkatan sebesar 
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3. Korelasi antara Minat Belajar dan Kemampuan Literasi Sains 
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel minat belajar 
dan variabel literasi sains maka dilakukan uji korelasi. Data hasil minat belajar 
merupakan data ordinal, sementara data hasil literasi sains tidak normal dan tidak 
homogen. Oleh sebab itu analisis korelasi dilakukan dengan uji korelasi Spearman. 
Hasil uji korelasi Spearman disajikan pada Tabel 23. 
Tabel 23. Hasil uji korelasi Spearman 
 Minat_Belajar Literasi_Sains 
Spearman's rho Minat_Belajar Correlation Coefficient 1.000 .409** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 70 70 
Literasi_Sains Correlation Coefficient .409** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 70 70 
 
Berdasarkan hasil pada Tabel 23 dapat dijelaskan bahwa nilai p < α (0.006 
<0.05) dengan nilai korelasi Spearman sebesar 0.409. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif dengan kategori sedang antara 
variabel minat belajar dan variabel literasi sains. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi minat belajar peserta didik maka semakin baik 
kemampuan literasi sainsnya, dan sebaliknya. 
 
4. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 
Penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh observer 
pada setiap pertemuan. Hasil penilaian keterlaksanaan pembelajaran pada kelas 




Tabel 24. Keterlaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol dan Eksperimen 




1 Pertemuan I 100% 100% Sangat Baik 
2 Pertemuan II 100% 100% Sangat Baik 
 
Berdasarkan Tabel 24 dapat dijelaskan bahwa rencana pembelajaran pada 
kedua pertemuan berjalan dengan sangat baik dengan keterlaksanaan mencapai 
100% baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Ini dapat diartikan bahwa 
seluruh tahapan pembelajaran saintifik di kelas kontrol telah dilakukan dengan 
sangat baik, begitupun tahapan pembelajaran socio-scientific-issues di kelas 
eksperimen. 
 
D. Kajian Produk Akhir 
Penelitian ini merupakan Penelitian dan Pengembangan yang menghasilkan 
produk pembelajaran berupa LKPD mobile learning berbasis Android dengan 
socio-scientific-issues. LKPD mobile learning dikembangkan berdasarkan model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. LKPD mobile learning dibuat dengan 
menggunakan aplikasi Figma, Adobe Ilustrator, dan Android Studio dengan hasil 
akhir dalam bentuk apk yang dapat dijalankan pada teknologi seluler dengan sistem 
operasi Android. 
Pengembangan LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-
scientific-issues didasarkan pada hasil observasi di SMA N 6 Kota Bengkulu. 
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Kegiatan observasi dilakukan dengan memberikan angket need assessment pada 
peserta didik dan melakukan wawancara terhadap guru biologi di SMA tersebut. 
Hasil analisis kebutuhan pada Lampiran 13 menunjukkan bahwa sebanyak 76% 
peserta didik menyatakan merasa bosan ketika belajar biologi dan 96% peserta 
didik menyatakan bahwa pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang 
banyak hafalan. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran biologi baru sebatas 
menghafal konsep. LKPD yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah 
LKPD cetak yang diterbitkan oleh penerbit umum dan hanya berisi ringkasan 
materi dan latihan soal-soal yang bersifat hafalan. Hal ini menyebabkan peserta 
didik hanya sebatas hafal konsep dan tidak mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Ini selaras dengan hasil studi PISA tahun 2018 yang menyatakan bahwa 
kemampuan sains peserta didik Indonesia baru berada pada level 1a yakni peserta 
didik memiliki pengetahuan sains yang terbatas dan hanya mampu 
mengaplikasikannya ke sedikit saja situasi nyata (OECD, 2019:8; OECD, 2016:43).  
Hasil pengukuran awal juga menunjukkan bahwa penguasaan kompetensi sains 
oleh peserta didik di SMA N 6 Kota Bengkulu masih rendah, yakni penguasaan 
aspek menjelaskan fenomena ilmiah baru mencapai 39,29%, aspek merancang dan 
mengevaluasi penyelidikan ilmiah sebesar 23,16%, dan menafsirkan data dan bukti 
ilmiah sebesar 25,14%.  
Sementara itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa tingkat 
kepemilikian teknologi seluler oleh peserta didik mencapai 100%, dengan 
kepemilikan teknologi seluler berbasis Android sebanyak 98% dan kepemilikan 
teknologi seluler berbasis IOS sebanyak 2%. SMA N 6 Kota Bengkulu juga 
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memiliki fasilitas wifi dan memperbolehkan peserta didik mengakses telepon 
seluler mereka selama kegiatan pembelajaran, namun sayangnya guru di sekolah 
tersebut belum pernah memanfaatkan teknologi seluler yang dimiliki peserta didik 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan tersebut, maka 
dikembangkan LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-
issues dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam 
meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi sains peserta didik. Secara 
keseluruhan LKPD mobile learning yang dihasilkan dalam Penelitian dan 
Pengembangan ini dapat dilihat dengan cara mengunduhnya di aplikasi Google 
Play Store. 
Berdasarkan penilaian ahli (Tabel 6, 8, dan 10) dan praktisi (Tabel 12 & 
14); LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
dinyatakan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi dengan skor 3.72 
(sangat baik) dari ahli materi, 3.40 (sangat baik) dari ahli media, 3.42 (sangat baik) 
dari ahli pembelajaran, 3.85 (sangat baik) dari guru biologi, dan 3.29 (sangat baik) 
dari peserta didik. Hasil penilaian oleh ahli dan praktisi menyatakan bahwa LKPD 
mobile learning telah berfungsi dengan baik sebagai lembar kegiatan peserta didik 
dan dapat dijalankan dengan lancar dalam sistem operasi Android.  
LKPD mobile learning berbasis Android  telah memenuhi aspek didaktif, 
konstruktif, dan teknis. LKPD mobile learning menyajikan isu sosio-sains terkini 
sesuai dengan materi perubahan lingkungan, penyajian isu tersebut sesuai dengan 
basis socio-scientific-issues yang diintegrasikan dalam LKPD mobile learning. 
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LKPD mobile learning juga disusun secara jelas, sederhana, dan menggunakan 
bahasa yang komunikatif. Dalam hal media, LKPD mobile learning didesain secara 
menarik dan dapat dengan mudah dioperasikan pada android. Selain itu, secara 
praktisi LKPD mobile learning sangat membantu dalam mengoptimalkan kegiatan 
pembelajaran di kelas dan menghadirkan pembelajaran yang lebih relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Hasil uji Mann Withney data minat belajar (Tabel 17) dan data literasi sains 
(Tabel 21) menunjukkan bahwa nilai p < α (0.00 < 0.05), artinya terdapat perbedaan 
signifikan antara minat belajar dan kemampuan literasi sains peserta didik di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan yang signifikan tersebut mengindikasikan 
bahwa LKPD mobile learning dengan socio-scientific-issues efektif dalam 
meningkatkan minat belajar dan literasi sains peserta didik. 
Hasil uji korelasi pada Tabel 23 juga menunjukkan bahwa nilai p < α (0.006 
> 0.05) dengan nilai korelasi Spearman sebesar 0.409. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif dengan kategori sedang antara 
variabel minat belajar dan variabel literasi sains, artinya semakin tinggi minat 
belajar peserta didik dalam belajar sains maka semakin baik kemampuan literasi 
sainsnya, dan sebaliknya. 
LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan pada setiap indikator minat belajar antara lain perasaan senang 
mengalami peningkatan sebesar 13.86%, ketertarikan mengalami peningkatan 
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13.57%, perhatian mengalami peningkatan sebesar 13.04%, dan keterlibatan 
mengalami peningkatan sebesar 16.71%.  
LKPD mobile learning efektif dalam meningkatkan minat belajar karena 
menyajikan kegiatan pembelajaran yang tidak hanya sekadar membahas soal-soal 
yang bersifat hafalan melainkan didasarkan pada sintaks pendekatan socio-
scientific-issues. Penyajian isu sosial yang berkaitan dengan sains seperti banjir 
bandang di Bengkulu akibat maraknya alih fungsi hutan menarik perhatian peserta 
didik dan merangsang mereka untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai isu 
tersebut sebagai dasar untuk berargumentasi dan berdiskusi. Hal ini membuat 
peserta didik lebih aktif untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran biologi yang 
selaras dengan hasil Penelitian ini bahwa peningkatan aspek tertinggi minat belajar 
adalah aspek keterlibatan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sadler et al. (2016: 3) 
bahwa socio-scientific-issues merupakan pendekatan yang dapat digunakan untuk 
menarik perhatian peserta didik dalam belajar sains dan meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap konten sains; penyajian isu sosio-sains yang kontroversial akan 
menstimulasi peserta didik untuk mencari data dan bukti; dan melatih mereka 
berargumen, berdiskusi, dan debat. 
Selain itu, keaktifan peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran 
menjadikan pembelajaran biologi menjadi lebih bermakna, mereka lebih mudah 
memahami konsep sains sekaligus dapat mengaplikasikan apa yang mereka peroleh 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mitchelle (1993: 
429) yang menyatakan bahwa minat belajar dapat dilihat dari ketertarikan dan rasa 
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ingin tahu peserta didik terhadap suatu topik serta kebermaknaan terhadap 
pembelajaran tersebut (meaningfulness).  
Selain berbasis socio-scientific-issues, LKPD juga dikemas secara 
sederhana dan menarik dalam bentuk mobile learning dengan memanfaatkan 
teknologi seluler yang biasa dipakai peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Konten pembelajaran yang dikemas dalam bentuk mobile learning menambah rasa 
senang peserta didik untuk mempelajarinya. Konsep materi yang disajikan secara 
sederhana, isu sosio-sains yang dikemas dalam bentuk artikel, dan penambahan 
gambar dan video mampu memberikan rasa ketertarikan kepada peserta didik 
terhadap konsep pembelajaran yang disampaikan. Rasa ketertarikan tersebut 
mendorong peserta didik untuk terus fokus memperhatikan dan mengikuti setiap 
tahapan kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil Penelitian 
yang dilakukan oleh Hwang and Chang (2011:1029) bahwa pembelajaran 
menggunakan mobile learning tidak hanya mampu menangkap perhatian peserta 
didik, melainkan juga dapat meningkatkan interaksi peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Huang et al., (2014:137) dan Wishart (2015: 236) juga menyatakan 
bahwa pengaksesan yang lebih cepat ke informasi, dapat di pelajari dimana saja dan 
kapan saja, membantu berinteraksi dengan guru dan memfasilitasi pembelajaran 
merupakan kelebihan pembelajaran menggunakan mobile learning menurut hasil 
wawancara dengan peserta didik.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan minat belajar 
peserta didik dikarenakan lingkungan belajar yang mendukung seperti penggunaan 
media mobile learning dan pendekatan socio-scientific-issues. Hal ini sejalan 
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dengan teori minat belajar yang dikemukakan oleh Ainley, et al., (2002: 546) yang 
menyatakan bahwa minat dapat dipicu oleh rangsangan dari lingkungan yang 
disebut minat situasional. Situasi tersebut dapat menghasilkan perasaan positif yang 
memunculkan rasa ketertarikan untuk terus mempelajari atau terlibat dengan 
objek/kegiatan tersebut (Swarat, et al., 2012:518). Bahkan, jika lingkungan belajar 
yang mendukung ini terus dilakukan dan mampu mempertahankan minat peserta 
didik dalam belajar biologi, maka seiring berjalannya waktu minat situasional 
tersebut akan berkembang menjadi minat individual yang bertahan lama dan stabil. 
LKPD mobile learning efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta 
didik, namun peningkatan kemampuan literasi sains pada masing-masing peserta 
didik berbeda-beda yang dikategorikan dalam peningkatan tinggi, peningkatan 
sedang, dan peningkatan rendah; dari 35 peserta didik di kelas eksperimen, 
sebanyak 21 peserta didik (60%) mengalami peningkatan kemampuan literasi sains 
dengan kategori tinggi, 14 peserta didik (40%) mengalami peningkatan kemampuan 
literasi sains dengan kategori sedang, dan 0 peserta didik (0%) mengalami 
peningkatan kemampuan literasi sains dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil 
tersebut maka peningkatan rata-rata kemampuan literasi sains peserta didik berada 
pada kategori tinggi (skor n-gain 0.74). 
Peningkatan kemampuan literasi sains terjadi pada setiap aspek kompetensi 
sains. Aspek menjelaskan fenomena ilmiah mengalami peningkatan sebesar 
48.40%, aspek merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah mengalami 
peningkatan sebesar 57.15%, dan aspek menafsirkan data dan bukti ilmiah 
mengalami peningkatan sebesar 51.29%.  
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LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik karena LKPD 
merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat mengoptimalkan 
partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian isu sosio-sains 
dalam LKPD membantu peserta didik memahami permasalahan lingkungan yang 
terjadi di sekitar mereka. Penyajian isu sosio-sains akan menstimulasi peserta didik 
untuk bertanya bagaimana permasalahan tersebut dapat terjadi, apa yang 
menyebabkannya, apa yang akan terjadi jika permasalahan tersebut terus-menerus 
terjadi, apa dampaknya bagi lingkungan dan manusia, dan lain sebagainya. Hal 
tersebut akan mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan, sehingga 
mereka akan belajar bagaimana cara mendesain dan merancang suatu penyelidikan 
ilmiah dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berasal dari diri 
mereka sendiri.  
Melakukan penyelidikan ilmiah akan mendorong peserta didik untuk 
menemukan berbagai informasi seperti data dan bukti terkait isu/permasalahan 
yang disajikan, hal ini akan mengasah kemampuan peserta didik dalam membaca 
dan menafsirkan data/informasi yang mereka peroleh. Misalnya untuk 
permasalahan banjir di Bengkulu, peserta didik dapat mengumpulkan informasi 
seperti berapa banyak curah hujan di wilayah Bengkulu, berapa daya tampung 
aliran sungai atau daerah resapannya, apakah terdapat penyumbatan aliran sungai, 
apakah terdapat alih fungsi hutan yang memperparah terjadinya banjir, dan lain 
sebagainya. Informasi dan data yang dikumpulkan oleh peserta didik selanjutnya 
disusun dan didiskusikan untuk mendapat suatu kesimpulan sebagai dasar 
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argumentasi dalam rangka menjelaskan permasalahan lingkungan yang terjadi. 
Berdasarkan temuan yang mereka peroleh melalui penyelidikan, peserta didik dapat 
mengambil keputusan apa yang sebaiknya mereka lakukan dalam 
menghadapi/menyelesaikan permasalahan lingkungan tersebut. Dengan kata lain, 
sintaks pembelajaran berbasis SSI mampu mengasah kompetensi sains peserta 
didik.  
Penjelasan di atas sejalan dengan pernyataan Rungren (2010:6) dan Zeidler 
(2009:74) bahwa pendekatan socio-scientific-issues menyediakan situasi belajar 
kontekstual yang dapat melatih keterampilan ilmiah argumentatif, pengembangan 
penalaran moral, dan kemampuan reflective judgment. Keterampilan argumentasi 
yang dikembangkan dari SSI melatih peserta didik untuk berpikir ilmiah 
berdasarkan data dan fakta, sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang 
tepat untuk berpatisipasi dalam penyelesaian permasalahan lingkungan (Nurtamara, 
2019:6). 
Morgan, et al., (2013:26) dan Zeidler & Nichols (2009:50-51) juga 
menyatakan bahwa socio-scientific-issues merupakan merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran yang ideal dalam mendukung pembelajaran sains dan 
mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik. Penyajian isu sosio-sains 
dalam pembelajaran sains membantu peserta didik untuk memperoleh kesadaran 
tentang keterkaitan antara perspektif sosial, politik, dan sains melalui kegiatan 
saintifik seperti penyelidikan, penalaran, pengolahan data dan bukti, penyusunan 
argumentasi, dan pengambilan keputusan (Hancock, et al., 2019:640; Evren-
Yapıcıoğlu, 2018: 361-362). Oleh sebab itu, memasukkan isu sosio-sains ke dalam 
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pembelajaran sains penting dilakukan dalam kurikulum sains. Pembelajaran sains 
seharusnya dirangsang dengan pengetahuan ilmiah yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari.  
Minat belajar juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi sains peserta 
didik. Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa minat merupakan elemen penting 
yang merangsang motivasi peserta didik untuk terus fokus memperhatikan dan 
terlibat pada konten atau kegiatan pembelajaran yang diminati (Chen & Darst, 
2002:250; Harackiewicz, et al., 2016:220; Palmer, 2019:110). Peserta didik yang 
memiliki minat pada suatu konten pembelajaran akan berusaha untuk memahami 
konten tersebut, berusaha sebaik mungkin mengerjakan setiap tugas, dan 
memberikan performa terbaik dalam setiap kegiatan termasuk dalam kerja 
kelompok. Hal ini berpengaruh positif terhadap capaian belajar termasuk 
kemampuan literasi sains mereka, artinya semakin peserta didik berminat terhadap 
konten yang disajikan maka kemampuan literasi sains mereka akan semakin mudah 
untuk ditingkatkan. 
Berdasarkan penjelasan di atas LKPD berbasis socio-scientific-issues yang 
dikemas dalam bentuk mobile learning merupakan inovasi pembelajaran yang bisa 
digunakan oleh guru untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi 
sains peserta didik. Penyajian isu sosio-sains sesuai basis SSI pada LKPD mampu 
melatih dan mengembangkan kompetensi sains peserta didik dan meningkatkan 
minat dalam belajar sains. Sementara, pengemasan dalam bentuk mobile learning 
juga menambah rasa senang dan ketertarikan peserta didik terhadap konten yang 
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dipelajari. Hal ini lah yang mendasari peningkatan minat belajar dan literasi sains 
peserta didik. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan LKPD mobile learning berbasis 
Android dengan socio-scientific-issues dijelaskan sebagai berikut: 
1. LKPD mobile learning hanya dapat dioperasikan pada teknologi seluler 
dengan sistem operasi Android, sehingga peserta didik yang menggunakan 
teknologi seluler dengan sistem operasi lain seperti IOS tidak dapat 
mengakses LKPD mobile learning. 
2. Uji coba produk Penelitian dan Pengembangan hanya dilakukan pada dua 
sekolah uji coba. Satu sekolah untuk uji coba terbatas dan satu sekolah untuk 
uji coba lapangan. Oleh sebab itu, keterbacaan produk dan efektifitas LKPD 
mobile learning dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi 
sains hanya dievaluasi dari dua sekolah tersebut, artinya penerapan LKPD 
mobile learning untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi 
sains peserta didik belum tentu memberikan hasil yang sama jika diterapkan 
di sekolah lain. 
3. Beberapa konten pembelajaran yang disajikan dalam LKPD mobile learning 
hanya dapat diakses secara online seperti video pembelajaran dan test minat 
belajar; sementara pada saat pelaksanaan Penelitian, jaringan internet sekolah 
sering mengalami gangguan koneksi, sehingga peserta didik harus 
menggunakan jaringan internet masing-masing untuk menjalankannya yang 
membutuhkan tambahan biaya pembelajaran. 
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4. Implementasi LKPD mobile learning dalam kegiatan pembelajaran dilakukan 
sebanyak 6 jam pertemuan sesuai silabus pembelajaran biologi. Waktu 
pembelajaran tersebut cukup singkat, sehingga peningkatan minat belajar 
peserta didik tergolong dalam  minat situasional; untuk meningkatkan minat 






















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan Pengembangan Produk 
Berdasarkan hasil Penelitian dan Pengembangan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi karena telah 
memenuhi aspek didaktif, konstruktif, dan teknis berdasarkan penilaian dari 
ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, guru biologi, dan peserta didik. 
2. LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Aspek perasaan 
senang meningkat 13.86%, ketertarikan meningkat 13.57%, perhatian 
meningkat 13.04%, dan keterlibatan meningkat 16.71%. Peningkatan terjadi 
karena penyajian isu-sosio-sains dan pengemasan LKPD dalam bentuk 
aplikasi mampu menumbuhkan perasaan senang dan ketertarikan peserta 
didik dalam belajar biologi, rasa ketertarikan ini menimbulkan perasaan 
positif untuk terus memperhatikan dan berusaha terlibat dengan baik di setiap 
kegiatan pembelajaran. 
3. LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik 
berdasarkan peningkatan ketuntasan hasil belajar yang mencapai 97% dan 
rata-rata skor n-gain sebesar 0.74 (kategori peningkatan tinggi). Peningkatan 
terjadi karena tahapan sosio-scientific-issues mampu melatih keterampilan 
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argumentasi peserta didik dalam menjelaskan fenomena ilmiah, merancang 
penyelidikan ilmiah dan menafsirkan data, dan pengambilan keputusan 
berdasarkan data dan bukti ilmiah; pengemasan dalam bentuk mobile 
learning juga mempermudah peserta didik dalam mengakses dan 




Saran yang dapat diberikan dalam Penelitian dan Pengembangan ini adalah 
sebagai berikut:  
1. LKPD mobile learning berbasis Android dengan socio-scientific-issues 
dapat digunakan di semua sekolah tingkat SMA sederajat pada 
pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan. Akan tetapi 
penggunaan produk harus memperhatikan kepemilikan teknologi seluler 
dan karakteristik peserta didik sehingga penggunaan produk dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan bukan sebaliknya. 
2. Penggunaan LKPD mobile learning dalam kegiatan pembelajaran harus 
diiringi pengawasan oleh guru agar peserta didik benar-benar 
memanfaatkan teknologi seluler yang dimiliki untuk meningkatkan capaian 
pembelajaran, bukan menggunakannya untuk mengakses situs yang justru 
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PANDUAN WAWANCARA GURU 
 
A. Identitas Responden 
Nama Guru : 
Bidang Studi : 
 
B. Pertanyaan 
Proses Pembelajaran Biologi  
1. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pembelajaran biologi? 
2. Apakah terdapat keluhan dari peserta didik dalam belajar biologi? 
3. Berkaitan dengan pengalaman Bapak/Ibu dalam mengajar, bagaimanakah respon 
peserta didik terhadap materi perubahan lingkungan? 
4. Menurut Bapak/Ibu mengapa materi perubahan lingkungan dianggap membosankan 
bagi peserta didik? 
5. Metode pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam menjelaskan materi 
perubahan lingkungan? 
6. Apakah Bapak/Ibu menggunakan LKPD dalam kegiatan pembelajaran materi 
perubahan lingkungan? 
7. Seperti apa bentuk LKPD yang digunakan Bapak/Ibu dalam kegiatan pembelajaran? 
8. Bagaimana antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
menggunakan LKPD tersebut? 
9. Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu dalam proses mengajar pada materi perubahan 
lingkungan, apakah ada perubahan sikap yang dimiliki peserta didik terhadap 
lingkungan sekitar setelah mereka mempelajari materi perubahan lingkungan? 
(misalnya: peserta didik mulai melakukan penghijauan di lingkungan sekolah untuk 
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mengurangi pemanasan global, peserta didik membuang sampah pada tempat sampah, 
peserta didik menggunakan botol minum dan makanan yang tidak sekali pakai untuk 
mengurangi limbah plastik, dll) 
10. Pernahkah Bapak/Ibu melakukan test kemampuan literasi sains kepada peserta didik? 
Bagaimanakah kemampuan literasi sains yang dimiliki peserta didik? Jika pernah, 
bagaimana hasilnya? 
 
Pemanfaatan fasilitas sekolah dalam pembelajaran biologi 
11. Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seluler seperti smartphone? Smartphone jenis 
apa (Android, IOS, dll)? 
12. Apakah terdapat fasilitas jaringan internet (Wifi) di sekolah ini? Jika ada berapa 
kecepatannya? 
13. Bagaimana tingkat kepemilikan perangkat seluler oleh peserta didik? 
14. Apakah peserta didik diperbolehkan membawa perangkat seluler ke sekolah? 
15. Apakah peserta didik diperbolehkan untuk mengakses perangkat seluler mereka untuk 
kegiatan pembelajaran? 
16. Apakah Bapak/Ibu pernah mengarahkan peserta didik untuk memanfaatkan smartphone 
yang dimiliki untuk menunjang kegiatan pembelajaran? 
17. Apakah Bapak/Ibu pernah mengarahkan peserta didik untuk mencari informasi 
tambahan menggunakan internet dalam kegiatan pembelajaran? 
18. Apakah bapak/ibu setuju jika dikembangkan media pembelajaran yang memanfaatkan 









ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK  
 
Hari / Tanggal :………………/……………………. 
Jenis kelamin : L/P 
 
Petunjuk Pengisian 
 Isilah angket yang ada di bawah ini dengan jujur dan sesuai dengan apa yang kalian alami. 
 Berikan tanda centang () pada lingkaran () untuk pertanyaan pilihan dan tulis 
alasannya. 
 Pernyataan dan jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai apapun. 
 
 
Tanggapan mengenai pembelajaran biologi 
1. Apakah pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang menyenangkan bagi kalian? 
 Ya     Tidak 
 
2. Pernahkah kalian merasa bosan ketika belajar biologi? 
 Ya     Tidak 
 
3. Menurut kalian, apakah pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang bermanfaat? 
 Ya     Tidak 
 
4. Menurut kalian, apakah pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang banyak 
hafalan? 
 Ya     Tidak 
 
5. Apakah kalian sering merasakan kesulitan dalam memahami konsep-konsep pembelajaran 
biologi? 





6. Dalam proses pembelajaran biologi, apakah guru memanfaatkan sumber belajar yang lain, 
selain buku peserta didik? 
 Ya     Tidak 
 
7. Apakah kalian mengaplikasikan ilmu biologi yang kalian peroleh dalam kehidupan sehari-
hari? (Contoh: menggunakan botol minum yang tidak sekali pakai untuk mengurangi 
limbah plastik; melakukan penghijauan di lingkungan sekolah untuk mengurangi 
pemanasan global; tidak merokok karena berbahaya bagi kesehatan; dll.). 
 Ya     Tidak 
 
8. Apakah kalian pernah mendengar tentang isu permasalahan lingkungan? 
 Ya     Tidak 
 
9. Sebagai warga negara apakah kalian tertarik untuk ikut menyelesaikan permasalahan-
permasalahan lingkungan yang terjadi seperti pencemaran lingkungan, banjir, penebangan 
hutan liar, pemanasan global dan lain sebagainya? 
 Ya     Tidak 
 
10. Apakah anda tertarik untuk belajar materi perubahan lingkungan? 
 Ya     Tidak 
 
11. Topik/konsep apa yang sulit untuk kalian pelajari pada materi perubahan lingkungan? 
(Kalian boleh memilih lebih dari satu pilihan jawaban) 
 Pencemaran lingkungan 
 Perubahan lingkungan  
 Efek rumah kaca  
 Pemanasan global 




12. Mengapa kalian mengalami kesulitan dalam mempelajari materi tersebut? (Kalian boleh 
memilih lebih dari satu pilihan jawaban)  
 Kurang tertarik terhadap materi 
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 Metode/cara guru mengajar kurang menarik 
 LKPD yang digunakan tidak menarik 





13. Apakah kalian menggunakan LKPD dalam kegiatan pembelajaran pada materi perubahan 
lingkungan? 
        Ya      Tidak 
 
14. Apakah LKPD yang digunakan sudah cukup membantu kalian dalam memahami dan 
mengaplikasikan materi/konsep perubahan lingkungan? 
        Ya      Tidak 
 
15. Apakah LKPD yang digunakan selama ini membuat kalian merasa lebih tertarik, senang, 
dan termotivasi untuk belajar materi perubahan lingkungan? 
Ya     Tidak 
 
16. Apakah guru sudah memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah atau 
fasilitas yang dimiliki peserta didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran? (misal: 
penggunaan media pembelajaran elektronik seperti : android milik peserta didik) 
Ya     Tidak 
 
17. Menurut kalian, apakah penggunaan LKPD mobile learning yang memuat ringkasan 
materi dengan video pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang menyajikan isu-isu 
lingkungan, dan LKPD yang menyajian social network akan membuat kalian lebih tertarik 
untuk belajar biologi pada materi perubahan lingkungan? 




Kepemilikan dan aktivitas penggunaan perangkat seluler 
18. Apakah kalian memiliki perangkat seluler seperti smartphone? 
 Ya     Tidak 
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19. Jenis perangkat seluler apa yang kalian miliki? 
 Android    IOS 
 
20. Apakah kalian diperbolehkan membawa perangkat ke sekolah? 
 Ya     Tidak 
 
21. Apakah kalian pernah memanfaatkan perangkat seluler yang kalian miliki untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran? 
 Ya     Tidak 
 
22. Pada mata pelajaran apa kalian sering memanfaatkan perangkat seluler untuk kegiatan 










23. Apakah kalian setuju jika dikembangkan aplikasi pembelajaran yang dapat diakses dengan 
perangkat seluler (misal smartphone) untuk mempermudah kegiatan pembelajaran? 


















ANGKET PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI 
 
Lembar angket uji kelayakan LKPD mobile learning berbasis android dengan Socio Scientific 
Issues pada materi perubahan lingkungan. 
Peneliti  : Aga Arizen 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X SMA 
Ahli materi  :  
Tanggal validasi :  
  
Petunjuk pengisian : 
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli 
materi pada LKPD mobile learning berbasis android dengan socio scientific issues pada 
materi perubahan lingkungan untuk peserta didik kelas X SMA. 
2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pada LKPD mobile learning berbasis 
android dengan socio scientific issues ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 
Bapak/Ibu bersedia untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan dengan cara 
memberikan tanda check list () pada kolom yang disediakan dengan pedoman 
penskoran: 1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik. 
3. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini saya ucapkan terima kasih. 
Angket untuk Ahli Materi 
No Indikator  penilaian 
Skor 
1 2 3 4 
A. Aspek kelayakan materi dan keakuratan materi 
1. 
Kesesuaian materi perubahan lingkungan dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar  
    
2. Kesesuaian materi perubahan lingkungan dengan tujuan pembelajaran      
3. 
Kesesuaian materi perubahan lingkungan dengan indikator yang harus 
dicapai peserta didik. 
    
4. Kebenaran konsep materi perubahan lingkungan yang disajikan     
5. 
Kesesuaian pendalaman materi perubahan lingkungan dengan jenjang 
pendidikan peserta didik kelas X SMA 
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No Indikator  penilaian 
Skor 
1 2 3 4 
B. Aspek Penyajian Materi 
6. Kejelasan pengantar tiap sub materi.     
7. Ketepatan materi dan  permasalahan yang disajikan      
8. Kejelasan materi yang disajikan dengan dukungan artikel dan video.     
9. 
Pengembangan konsep yang berkaitan dengan isu-isu permasalahan 
lingkungan saat ini. 
    
10. Kesesuaian pengaturan penyajian materi dari sederhana ke kompleks     
11. Kelengkapan konsep materi perubahan lingkungan yang disajikan     
12. 
Proposionalitas dan esensialitas materi perubahan lingkungan untuk 
peserta didik kelas X SMA 
    
13. Penyajian pengertian istilah atau kata sukar dalam glosarium     
14. 
Pengembangan mekanisme pembelajaran pada LKPD mobile learning 
yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 
    
C. Aspek relevansi fakta dengan konsep tentang materi perubahan lingkungan 
15. 
Relevansi antara masalah yang disajikan dan konsep materi perubahan 
lingkungan 
    
D. Aspek Bahasa 
16. Kejelasan penggunaan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami     
17. 
Kejelasan penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan makna ganda 
(ambigu)  
    
18. 
Pemilihan bahasa yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta 
didik kelas X SMA. 
    
Sumber: (Diadaptasi dan Dimodifikasi dari Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas 
(2008) dan Darmodjo dam  Kaligis, 1992: 41-46) 
Petunjuk kebenaran instrumen: 
1. Apabila terjadi kesalahan pada soal mohon ditulis pada kolom 2 
2. Kolom nomor 3 adalah kolom jenis kesalahannya, misalnya kesalahan pemilihan 
bahasan dan lain-lain 
3. Saran perbaikan mohon dicantumkan dengan singkat pada kolom nomor 4 
 
No Bagian yang salah Jenis kesalahan Saran perbaikan 








   
 













Media LKPD mobile learning pada materi perubahan lingkungan dinyatakan: 
1. Layak untuk uji coba lapangan revisi 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran  
3. Tidak layak 








           

















ANGKET PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA 
 
Lembar angket uji kelayakan LKPD mobile learning berbasis android dengan Socio Scientific 
Issues pada materi perubahan lingkungan. 
Peneliti  : Aga Arizen 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X SMA 
Ahli Media  :  
Tanggal validasi  :  
  
Petunjuk pengisian : 
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli 
media pada LKPD mobile learning berbasis android dengan socio scientific issues pada 
materi perubahan lingkungan untuk peserta didik kelas X SMA. 
2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pada LKPD mobile learning berbasis 
android dengan socio scientific issues ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 
Bapak/Ibu bersedia untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan dengan cara 
memberikan tanda check list () pada kolom yang disediakan dengan pedoman 
penskoran: 1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik.  
3. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini saya ucapkan terima kasih. 
 
Angket untuk Ahli Media 
No Indikator  penilaian 
Skor 
1 2 3 4 
A. Aspek kualitas tampilan 
1. Tata letak/desain/layout homepage     
2. Ketepatan pemilihan dan kejelasan warna background, warna tulisan, 
dan warna gambar  
    
3. Pemilihan jenis dan ukuran font      




No Indikator  penilaian 
Skor 
1 2 3 4 




   
C. Aspek kemudahan pengoperasian 
6. Kemudahan dalam proses instalasi aplikasi LKPD mobile learning     
7. Kejelasan petunjuk penggunaan     
8. Proporsionalitas dan efektivitas menu-menu yang disajikan      
D. Aspek kehandalan aplikasi 
9. Kelancaran pada saat pengoperasian program     
10. Kecepatan dalam membuka bagian-bagian atau pages LKPD mobile 
learning 
    
11. Pengembangan berbagai cara penyajian bentuk informasi     
E. Aspek kualitas ilustrasi (artikel, gambar dan video) 
12. Kualitas tulisan artikel yang disajikan     
13. Kualitas gambar yang disajikan      
14. Kualitas video yang disajikan      
F. Aspek kemudahan penggunaan 
15. Kemudahan penggunaan LKPD mobile learning untuk kalangan 
umum 
    
Sumber: (Diadaptasi dan Dimodifikasi dari Sungkono, Arsyad dan Purwono) 
Petunjuk kebenaran instrumen: 
1. Apabila terjadi kesalahan pada soal mohon ditulis pada kolom 2 
2. Kolom nomor 3 adalah kolom jenis kesalahannya, misalnya kesalahan pemilihan 
bahasan dan lain-lain 
3. Saran perbaikan mohon dicantumkan dengan singkat pada kolom nomor 4 
No Bagian yang salah Jenis kesalahan Saran perbaikan 


























Media LKPD mobile learning pada materi perubahan lingkungan dinyatakan: 
1. Layak untuk uji coba lapangan revisi 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran  
3. Tidak layak 

























ANGKET PENILAIAN UNTUK AHLI PEMBELAJARAN 
 
Lembar angket uji kelayakan LKPD mobile learning berbasis android dengan Socio Scientific 
Issues pada materi perubahan lingkungan. 
Peneliti  : Aga Arizen 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X SMA  
Ahli pembelajaran :  
Tanggal validasi  :  
 
Petunjuk pengisian : 
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli 
pembelajaran pada LKPD mobile learning berbasis android dengan socio scientific 
issues pada materi perubahan lingkungan untuk peserta didik kelas X SMA. 
2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pada LKPD mobile learning berbasis 
android dengan socio scientific issues ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 
Bapak/Ibu bersedia untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan dengan cara 
memberikan tanda check list () pada kolom yang disediakan dengan pedoman 
penskoran: 1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik. 
3. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini saya ucapkan terima kasih. 
 
Angket untuk ahli pembelajaran 
No Indikator  penilaian 
Skor 
1 2 3 4 
A. Aspek Didaktik 
1. 
Penyajian isu-isu permasalahan lingkungan berkaitan dengan materi 
perubahan lingkungan pada LKPD mobile learning. 
    
2. 
Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi terkait materi perubahan lingkungan dengan menggunakan 
LKPD mobile learning. 
    
3. 
Pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan 
estetika pada diri peserta didik melalui LKPD mobile learning. 
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No Indikator  penilaian 
Skor 
1 2 3 4 
4. 
Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan literasi sains dengan mengkaitkan isu-isu permasalahan 
lingkungan sekitar dengan materi perubahan lingkungan yang 
disajikan di dalam LKPD mobile learning. 
    
5. 
Kegiatan di LKPD mobile learning sesuai dengan perkembangan 
peserta didik. 
    
6. 
Pemilihan Socio Scientific Issues tepat untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik. 
    
7. 
LKPD mobile learning bermanfaat untuk menambah pemahaman dan 
wawasan peserta didik. 
    
8. 
Variasi stimulus yang diberikan seimbang antara menggunakan IT, 
menghubungkan isu-isu lingkungan, mengkomunikasikan hasil 
diskusi, dan penarikan kesimpulan pembelajaran. 
    
B. Aspek Konstruksi 
9. 
Bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik. 
    
10. 
Bahasa yang digunakan dalam menginstruksi kegiatan pembelajaran 
tepat sehingga dapat dipahami dengan jelas oleh peserta didik. 
    
11. Penggunaan istilah pada LKPD mobile learning tepat.     
12. 
Sintaks Socio Scientific Issues dalam LKPD mobile learning 
dirincikan secara jelas. 
    
13. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda (ambigu).     
14. Kejelasan petunjuk penggunaan LKDP mobile learning.     
15. Kebenaran materi yang disajikan di LKPD mobile learning .     
16. Penyusunan materi yang disajikan di LKPD mobile learning.      
17. 
Pemilihan pertanyaan pada LKPD mobile learning yang dapat dijawab 
dengan pendekatan Socio Scientific Issues 
    
18. Penyajian tujuan pembelajaran      
 C. Aspek Teknis 
19. Kejelasan tulisan dan gambar pada LKPD mobile learning      
20. Ketepatan pemilihan huruf dan gambar pada LKPD mobile learning      
21. Kesesuaian artikel, gambar, dan video pada LKPD mobile learning      
22. Tampilan background LKPD mobile learning      
23. Kesesuaian tata letak desain dan layout LKPD mobile learning     
24. Pengembangan berbagai cara penyajian dalam bentuk artikel dan video     
25. Kelancaran pada saat pengoperasian program      
26. Kecepatan dalam membuka bagian-bagian atau page media     






Petunjuk kebenaran instrumen: 
1. Apabila terjadi kesalahan pada soal mohon ditulis pada kolom 2 
2. Kolom nomor 3 adalah kolom jenis kesalahannya, misalnya kesalahan pemilihan bahasan 
dan lain-lain 
3. Saran perbaikan mohon dicantumkan dengan singkat pada kolom nomor 4 
No Bagian yang salah Jenis kesalahan Saran perbaikan 




















Media LKPD mobile learning pada materi perubahan lingkungan dinyatakan : 
1. Layak untuk uji coba lapangan revisi 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran  
3. Tidak layak 
(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu) 
           
           
      Yogyakarta, ................................... 
           
                     Validator   
    
 
   
 





ANGKET PENILAIAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID DENGAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES PADA MATERI 
PERUBAHAN LINGKUNGAN UNTUK GURU BIOLOGI 
 
 
Nama  Guru   : ……………………………………………. 
Instansi Sekolah  : ……………………………………………. 
 
Petunjuk pengisian  : 
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli pembelajaran pada LKPD mobile learning berbasis 
android dengan socio scientific issues pada materi perubahan lingkungan untuk peserta didik kelas X SMA. 
2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pada 
LKPD mobile learning berbasis android dengan socio scientific issues ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu bersedia 
untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan dengan cara memberikan tanda check list () pada kolom yang disediakan dengan 
pedoman penskoran: 1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik. 
3. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 












1 2 3 4 
Materi/Konten 
1 Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar     
2 
Penyajian materi jelas, sistematis, dan mencakup semua tujuan 
pembelajaran 
    
3 
Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang relevan dan 
kontekstual 
    
4 
Artikel dan video yang dimuat dalam LKPD mobile learning sesuai, jelas, 
dan mendukung materi perubahan lingkungan 
    
Bahasa 
5 
Materi yang disajikan menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
    
6 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD mobile learning komunikatif/mudah 
dipahami 
    
7 
Istilah yang digunakan dalam LKPD mobile learning ditulis secara 
konsisten 
    
Media 
8 
LKPD mobile learning mudah digunakan dan sederhana dalam 
pengoperasiannya 
    
9 
LKPD mobile learning dapat dengan mudah dijalankan pada perangkat 
android 
    
10 Tampilan LKPD mobile learning menarik untuk dipelajari     
11 Komposisi warna tampilan sesuai     
12 Pilihan warna, jenis dan ukuran font menambah tingkat keterbacaan     







1 2 3 4 
Pembelajaran 
14 
Penggunaan LKPD mobile learning membantu guru menghadirkan 
pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik 
    
15 LKPD mobile learning dapat digunakan sebagai sumber belajar     
16 
Materi dan kegiatan pembelajaran yang disajikan di LKPD mobile learning 
menambah minat peserta didik untuk belajar biologi 
    
17 
Penggunaan LKPD mobile learning membantu peserta didik untuk belajar 
mandiri 
    
18 
Penggunaan LKPD mobile learning membuat proses pembelajaran menjadi 
lebih fleksibel (dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun). 
    
19 
Menu social network pada LKPD mobile learning membantu peserta didik 
untuk terhubung secara online dengan guru ketika tidak bisa bertatap muka 
secara langsung. 
    
20 
Penggunaan LKPD mobile learning dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
    
 
Petunjuk kebenaran instrumen: 
1. Apabila terjadi kesalahan pada soal mohon ditulis pada kolom 2 
2. Kolom nomor 3 adalah kolom jenis kesalahannya, misalnya kesalahan pemilihan bahasan dan lain-lain 






No Bagian yang salah Jenis kesalahan Saran perbaikan 
1 2 3 4 
 
    
 
    
 
    
 
 

















Media LKPD mobile learning pada materi perubahan lingkungan dinyatakan: 
1. Layak untuk uji coba lapangan revisi 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran  
3. Tidak layak 





                  



















LEMBAR ANGKET PENILAIAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID DENGAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES  
PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN UNTUK PESERTA DIDIK 
 
 
Nama  Peserta Didik  : ……………………………………………. 
Instansi Sekolah  : ……………………………………………. 
 
Petunjuk pengisian   : 
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian kalian terhadap LKPD mobile learning berbasis android dengan socio 
scientific issues pada materi perubahan lingkungan untuk peserta didik kelas X SMA. 
2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar kalian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pada LKPD 
mobile learning berbasis android dengan socio scientific issues ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kalian bersedia untuk 
memberikan penilaian pada setiap pernyataan dengan cara memberikan tanda check list () pada kolom yang disediakan dengan pedoman 
penskoran: 1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik. 
3. Komentar atau saran kalian mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 












1 2 3 4 
Kemenarikan 
materi dan isu sains 
1 Materi perubahan lingkungan disusun secara jelas dan mudah dipahami.     
2 
Materi perubahan lingkungan dilengkapi dengan contoh-contoh yang 
relevan dan kontekstual. 
    
3 
Kejelasan gambar, video, dan artikel pada LKPD mobile learning 
membantu saya memahami materi perubahan lingkungan. 
    
4 
Kejelasan video pada LKPD mobile learning membantu saya memahami 
fenomena-fenomena perubahan lingkungan yang sulit diamati secara 
langsung. 
    
Bahasa 5 
Penggunaan bahasa dalam LKPD mobile learning komunikatif sehingga 
mudah dipahami. 





Saya tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan LKPD mobile 
learning 
    
7 Panduan penggunaan memudahkan saya dalam mengoperasikan LKPD 
mobile learning 
    
8 
LKPD mobile learning dapat dengan mudah saya operasikan pada 
perangkat android 





Pilihan warna layar, jenis, dan ukuran font tepat, sehingga menambah 
tingkat keterbacaan dan membantu pemahaman materi.  
    
10 
Tampilan dalam LKPD mobile learning menarik, sehingga membuat saya 
tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada materi 
perubahan lingkungan. 
    
11 
Penggunaan LKPD mobile learning membuat kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih menarik 







1 2 3 4 
 
12 Penggunaan LKPD mobile learning menambah minat saya untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran biologi dengan baik 
    
13 
Penggunaan LKPD mobile learning mendorong saya untuk belajar 
mandiri 
    
Fleksibilitas 14 
Penggunaan LKPD mobile learning membuat proses kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih fleksibel (dapat berlangsung kapanpun dan 
dimanapun) 
    
Interaksi 15 
Menu social network pada LKPD mobile learning membantu saya 
terhubung dengan guru secara online ketika tidak bisa bertatap muka 
secara langsung. 
    
 
Petunjuk kebenaran instrumen: 
1. Apabila terjadi kesalahan pada soal mohon ditulis pada kolom 2 
2. Kolom nomor 3 adalah kolom jenis kesalahannya, misalnya kesalahan pemilihan bahasan dan lain-lain 
3. Saran perbaikan mohon dicantumkan dengan singkat pada kolom nomor 4 
 
No Bagian yang salah Jenis kesalahan Saran perbaikan 
1 2 3 4 
 














 Sangat Setuju 
 Setuju 
 Tidak Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
Terhadap penggunaan LKPD mobile learning berbasis android dengan socio scientific issues pada materi perubahan lingkungan. 
 (Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan kalian) 
 
Yogyakarta, ................................... 
                  
                   Peserta Didik 
    
 










Mata Pelajaran    




SMA Negeri 6 Kota Bengkulu 
Biologi 
Perubahan Lingkungan  
Kelas / Semester : X IPA / 2 
 
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 






KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
MATERI 
POKOK 





11. Perubahan lingkungan  
1.1. 
Mengagumi keteraturan 












 Tanggap dan peduli 
terhadap adanya 
perubahan lingkungan 
baik yang disebabkan 
oleh aktivitas manusia 
maupun yang 










A. Penyajian Isu Lingkungan 
 Mengamati 
 Membaca dan memahami 
berbagai laporan mengenai isu-
isu lingkungan seperti alih 
fungsi hutan yang 
menyebabkan banjir, 
pemanasan global yang 
menyebabkan tenggelamnya 
pulau dan lain sebagainya. 
 Mengamati berbagai 
pencemaran yang sering terjadi 
di sekitar lingkungan. 
 Menonton video berbagai 
dampak perubahan lingkungan 
yang timbul akibat pencemaran. 
 Menonton video berbagai 





 Apa yang dimaksud dengan 
alih fungsi hutan? Mengapa 
alih fungsi hutan bisa 
berdampak terhadap terjadinya 
banjir bandang di Bengkulu?  
Tugas 






















































Peka dan peduli terhadap 
permasalahan 
lingkungan hidup, 
menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai 
manifestasi pengamalan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
2.1. 
Berperilaku ilmiah: teliti, 
tekun, jujur terhadap data 
dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab, dan 
peduli dalam observasi 
dan eksperimen, berani 
dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, 
 Menunjukkan rasa 








KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
MATERI 
POKOK 









secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif 
dalam dalam setiap 
tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan 
dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 
maupun di luar 
kelas/laboratorium. 
 









 Disiplin dalam 
mengumpulkan tugas 
dan kritis dalam 
diskusi. 
 Mengapa pulau tikus akan 
tenggelam lima tahun lagi? 
Apa kaitannya dengan 
fenomena pemanasan global? 





lingkungan yang sering terjadi 
di bumi? 
 
B. Analisis Isu Lingkungan 
 Mengumpulkan Data  
 Mengumpulkan informasi terkait 
isu-isu lingkungan yang 
disajikan, kemudian 
menganalisis informasi tersebut 
sebagai fakta dan bukti yang 
dijadikan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
 Mendiskusikan tentang efek 
rumah kaca, pemanasan global, 
dan penipisan lapisan ozon, apa 
penyebabnya, serta bagaimana 
cara mencegah dan 
menanggulanginya. 
 Membuat usulan cara 






























keselamatan diri dan 
lingkungan dengan 
menerapkan prinsip 









penyebab, dan dampak 
dari perubahan 
perubahan tersebut bagi 
kehidupan. 
 Menganalisis berbagai 
permasalahan 
lingkungan yang 
terjadi dan turut andil 
dalam menjaga 
kelestarian lingkungan 




KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
MATERI 
POKOK 











terhadap kehidupan di 
bumi.  
 
 Menganalisis upaya 
penanggulangan yang 




kerusakan lingkungan akibat 
pencemaran atau polusi. 
 
C. Klarifikasi Isu dan Membuat 
Keputusan 
 Mengasosiasikan 
 Menyimpulkan hasil 
pengamatan, hasil analisis 
informasi dan diskusi kelompok 
terkait isu-isu lingkungan yang 
disajikan, merangkainya menjadi 
suatu fakta dan bukti, kemudian 
mengambil keputusan apa yang 
seharusnya dilakukan terkait isu 
lingkungan yang terjadi 
berdasarkan bukti dan fakta yang 
ditemukan.  
 
D. Diskusi dan Evaluasi 
 Mengkomunikasikan 
 Laporan hasil pengamatan, 
analisis, dan diskusi secara 
tertulis. 
 Presentasi secara lisan tentang 
hasil pengamatan, analisis, dan 
diskusi secara berkelompok. 
 Himbauan tindakan nyata 
pelestarian lingkungan dan 






yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 
 Membuat laporan 
secara lisan dan tulisan 
terkait permasalahan 
lingkungan yang 
terjadi di sekitar 
lingkungan peserta 
didik maupun yang 
termuat dalam media 
massa. 
 
 Merumuskan atau 
membuat 
usulan/ide/gagasan 
tindakan nyata upaya 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
MATERI 
POKOK 






dan budaya hemat 
energi. 
dilakukan di tingkat sekolah dan 
tiap individu peserta didik yang 
dilakukan di rumah, sekolah, dan 
area pergaulan peserta didik. 
 
E. Refleksi 
 Pesan moral yang dapat diambil 
dari isu-isu lingkungan  
 Memberikan pandangan dan 
pendapat sebagai generasi 
penerus bangsa dalam 
menghadapi berbagai isu-isu 
lingkungan yang sering terjadi. 
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LEMBAR VALIDASI SILABUS MATA PELAJARAN BIOLOGI MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN KELAS X SMA 
 
 
Nama ahli  : …………………………………………….. 
Jabatan  : …………………………………………….. 
Instansi  : …………………………………………….. 
Tanggal validasi : …………………………………………….. 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan isi silabus dalam pelaksanaan pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan 
menggunakan bahan ajar LKPD mobile learning berbasis android untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi sains peserta 
didik kelas X SMA. 
2. Bapak/Ibu dimohon untuk bersedia memberikan penilaian terhadap perangkat silabus pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan 
dengan cara memberikan tanda chek list () pada kolom poin validitas yang tersedia dengan pedoman penskoran sebagai berikut: 
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang Valid 
3    = Valid 
4    = Sangat Valid 
3 Masukan dan saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 







Lembar Validasi Perangkat Silabus Pembelajaran Biologi 
 
No. Aspek Penilaian Indikator 
Poin Validitas 
1 2 3 4 
1 Identitas sekolah 
Kesesuaian penulisan identitas sekolah dengan institusi/satuan pendidikan, mata 
pelajaran, kelas/semester, dan materi. 
    
2 
Ketetapan KI dan 
KD 
Kesesuaian KI dan KD dengan standar isi.     
Kesesuaian KD dengan komponen-komponennya (indikator, materi, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, dan bahan ajar/sumber). 




Kebenaran materi pembelajaran secara teoritis, logis, dan dapat dipertanggung 
jawabkan secara keilmuan. 
    
Kesesuaian materi pembelajaran KD (selaras dengan KD).     
Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator pembelajaran.     
Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan dan bermanfaat bagi peserta didik.     
4 Indikator 
Rumusan indikator menunjukkan tanda-tanda, perbuatan dan respon yang 
ditampilkan peserta didik untuk mengukur tercapainya KD. 
    
Rumusan indikator berupa kata kerja operasional yang dapat diukur dan diobservasi.     
Wujud/contoh alat penilaian jelas dan sesuai dengan indikator.     
5 Pembelajaran 
Pembelajaran memuat aktivitas belajar yang berpusat pada peserta didik (belajar 
aktif) 
    
Tahapan pembelajaran mendukung tercapainya KD.     
Pembelajaran menggunakan bahan ajar LKPD mobile learning berbasis android     
Pembelajaran mendorong peserta didik untuk meningkatkan minat belajar dan 
kemampuan literasi sains. 
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No. Aspek Penilaian Indikator 
Poin Validitas 
1 2 3 4 
6 Alokasi waktu Alokasi waktu sesuai dengan rencana pembelajaran.     
7 Sumber belajar Sumber belajar sesuai untuk mendukung tercapainya KD.     
 
 



















Perangkat silabus mata pelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan ini dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 






















Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X IPA/2 
Materi Pokok  : Perubahan Lingkungan  
Alokasi Waktu  : 6JP X 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan 
lingkungan hidup, menjaga dan 
menyayangi lingkungan sebagai 
manisfestasi pengalaman ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.3.1 Menyayangi dan mensyukuri ciptaan 
Tuhan melalui penjagaan dan 
pemeliharaan lingkungan. 
1.3.2 Tanggap dan peduli terhadap adanya 
perubahan lingkungan baik yang 
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Kompetensi Dasar Indikator 
disebabkan oleh aktivitas manusia 
maupun yang disebabkan oleh alam. 
2.1 Berperilaku  ilmiah: teliti, tekun, jujur 
sesuai data dan fakta, disiplin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan, 
gotong royong, bekerjasama, cinta 
damai, berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
setiap tindakan dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratoriun maupun di luar 
kelas/laboratorium 
2.1.1 Menunjukkan rasa ingin tahu dan 
kerjasama dalam belajar untuk 
mengamati berbagai permasalahan 
lingkungan. 
2.1.2 Memiliki sikap peduli lingkungan 
melalui pemberian gagasan dalam 
mengatasi berbagai permasalahan 
lingkungan, upaya pelestarian 
lingkungan. 
2.1.3 Responsif dan proaktif dalam 
melakukan penyelidikan ilmiah 
2.1.4 Disiplin dalam mengumpulkan tugas 
dan kritis dalam diskusi. 
3.11 Menganalisis data perubahan 
lingkungan, penyebab, dan dampak 
dari perubahan-perubahan tersebut bagi 
kehidupan.  
 
3.11.4 Menganalisis berbagai permasalahan 
lingkungan yang terjadi dan turut andil 
dalam menjaga kelestarian lingkungan 
dengan wawasan yang dimilikinya.  
3.11.5 Menganalisis penyebab terjadinya 
permasalahan lingkungan dan 
bagaimana dampaknya terhadap 
kehidupan di bumi.  
3.11.6 Menganalisis upaya penanggulangan 
yang sesuai dalam mengatasi 
permasalahan lingkungan. 
4.11 Merumuskan gagasan pemecahan 
masalah perubahan dan pencemaran 
lingkungan yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 
4.11.3 Membuat laporan secara lisan dan 
tulisan terkait permasalahan 
lingkungan yang terjadi di sekitar 
lingkungan peserta didik maupun yang 
termuat dalam media massa. 
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Kompetensi Dasar Indikator 
4.11.4 Merumuskan atau membuat 
usulan/ide/gagasan tindakan nyata 
upaya pelestarian lingkungan dan 
budaya hemat energi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik menyayangi dan mensyukuri ciptaan Tuhan melalui penjagaan dan 
pemeliharaan lingkungan. 
2. Peserta didik tanggap dan peduli terhadap adanya perubahan lingkungan yang 
disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia. 
3. Peserta didik lebih berminat dalam pembelajaran biologi dan dapat bekerja sama 
dalam mengamati berbagai permasalahan lingkungan. 
4. Peserta didik memiliki sikap peduli lingkungan melalui pemberian gagasan dalam 
mengatasi berbagai permasalahan lingkungan, upaya pelestarian lingkungan. 
5. Peserta didik responsif dan proaktif dalam melakukan penyelidikan ilmiah. 
6. Peserta didik disiplin dalam mengumpulkan tugas dan kritis dalam diskusi. 
7. Peserta didik mampu menganalisis berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi dan 
turut andil dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan wawasan yang dimilikinya.  
8. Peserta didik mampu menganalisis penyebab terjadinya permasalahan lingkungan dan 
bagaimana dampaknya terhadap kehidupan di bumi.  
9. Peserta didik mampu menganalisis upaya penanggulangan yang sesuai dalam 
mengatasi permasalahan lingkungan. 
10. Peserta didik mampu membuat laporan secara lisan dan tulisan terkait permasalahan 
lingkungan yang terjadi di sekitar lingkungan peserta didik maupun yang termuat 
dalam media massa. 
11. Peserta didik mampu merumuskan atau membuat usulan/ide/gagasan tindakan nyata 
upaya pelestarian lingkungan dan budaya hemat energi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Perubahan Lingkungan 




E. Alokasi Waktu 
6 jam pertemuan x 45 menit (2 x pertemuan) 
 
F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific  
Metode pembelajaran : Diskusi, Presentasi. 
 
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Buku Biologi SMA Kelas X Kurikulum 2013 
2. LKPD  cetak 
 
H. Alat Pembelajaran 
1. LCD 
2. Papan tulis 
 
I. Rencana Pembelajaran 
Kegiatan / Sub Topik 
Bahasan 
Pertemuan 1 
Pretest dan Pembelajaran  
Pertemuan 2 
Pembelajaran dan post-tets 





J. Skenario Pembelajaran  
Pertemuan 1 (3 jp) 
 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran  
Waktu Kegiatan guru Kegiatan peserta didik 
Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam dan memimpin doa bersama. 
2. Guru mengkondisikan kelas dan mengecek presensi 
kehadiran peserta didik. 
3. Guru memberikan pretest dan mengarahkan peserta 
didik untuk mengerjakannya. 
1. Peserta didik menjawab salam dan berdoa 
2. Peserta didik menjawab presensi 
kehadiran 
3. Peserta didik mengerjakan soal pretest 





1. Guru menyajikan gambar tentang penebangan hutan 
secara liar yang terjadi diberbagai daerah Indonesia. 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan 







1. Peserta didik memperhatikan gambar 
yang disajikan oleh guru. 
2. Peserta didik mengamati dengan seksama 
gambar yang disajikan oleh guru 
 
 




1. Guru mengarahkan peserta didik untuk berfikir dan 
menyampaikan pendapatnya terkait gambar yang 
disajikan. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
pertanyaan terkait gambar yang disajikan. 
3. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran yang akan 
dilakukan berkaitan dengan gambar yang disajikan 
yakni mengenai perubahan dan pencemaran 
lingkungan. 
Menanya 
1. Peserta didik memberikan pendapatnya 
setelah mengamati gambar yang disajikan. 
 
2. Peserta didik dengan bimbingan guru 
membuat pertanyaan terkait gambar yang 
disajikan. 





1. Guru menyampaikan materi dengan bantuan media 
PPT dan menampilkan gambar-gambar perubahan dan 
pencemaran lingkungan. 
2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok yang beranggotakan 5-6 orang. 
3. Guru memberikan permasalahan pada masing-masing 
kelompok mengenai perubahan dan pencemaran 
lingkungan. 
Mengumpulkan data 
1. Peserta didik memperhatikan penjelasan 
guru mengenai materi perubahan dan 
pencemaran lingkungan. 
2. Peserta didik duduk sesuai kelompok yang 
telah dibagi oleh guru. 







4. Guru mengarahkan pada masing-masing kelompok 
untuk mengumpulkan informasi dari berbagai literatur 
terkait permasalahan lingkungan yang telah diberikan. 
 
4. Masing-masing kelompok peserta didik 
melaksanakan instruksi guru untuk 
mengumpulkan informasi dari berbagai 
literatur terkait permasalahn lingkungan 
yang telah diberikan. 
 
Penutup 
1. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
2. Guru megarahkan kepada masing-masing kelompok 
untuk melanjutkan kegiatan mengumpulkan informasi di 
luar jam pembelajaran sekolah (tugas). 
3. Guru memimpin peserta didik untuk berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
1. Peserta didik memperhatikan penjelasan 
guru.  
2. Peserta didik memperhatikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 
3. Peserta didik berdoa sebelum mengakhiri 
kegiatan pembelajaran. 









Pertemuan 2 (3 jp) 
 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran  
Waktu Kegiatan guru Kegiatan peserta didik 
Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam dan memimpin doa 
bersama. 
2. Guru mengkondisikan kelas dan mengecek presensi 
kehadiran peserta didik. 
3. Guru menanyakan progress terkait tugas yang 
diberikan pada pertemuan sebelumnya. 
1. Peserta didik menjawab salam dan berdoa. 
 
2. Peserta didik menjawab presensi kehadiran. 
 
3. Peserta didik merespon progress tugas yang 




1. Guru mengarahkan peserta didik untuk melanjutkan 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk sesuai 
kelompok masing-masing. 
3. Guru mengarahkan peserta didik secara 
berkelompok untuk mendiskusikan dan menulis 
hasil temuannya dari hasil membaca/mengumpulkan 
informasi dari berbagai literatur. 
4. Guru mengarahkan kepada masing-masing 
kelompok untuk menyusun hasil temuannya dalam 
bentuk laporan persentasi. 
Mengasosiasi 
1. Peserta didik memperhatikan arahan dari 
guru. 
2. Peserta didik duduk sesuai kelompoknya 
masing-masing. 
3. Peserta didik secara berkelompok 
berdiskusi mengenai hasil temuan dari 
membaca/mengumpulkan informasi yang 
telah dilakukan. 
4. Peserta didik menuliskan hasil temuan dan 
menyusunnya dalam bentuk laporan 
persentasi. 




1. Guru memberikan kesempatan pada masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil temuannya 
di depan kelas. 
2. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
lain untuk bertanya atau memberikan tanggapan 
terkait hasil presentasi dari kelompok penyaji. 
3. Guru mengklarifikasi jika terdapat hal yang tidak 
sesuai. 
4. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 
kegiatan diskusi yang telah dilakukan. 
Mengkomunikasikan 
1. Masing-masing kelompok peserta didik 
mempresentasikan hasil temuannya di 
depan kelas. 
2. Peserta didik dari kelompok lain 
memberikan pertanyaan/tanggapan kepada 
kelompok penyaji. 
3. Peserta didik memperhatikan klarifikasi dari 
guru. 
4. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 
hasil diskusi yang telah dilakukan. 
 
Penutup 
1. Guru menambahkan kesimpulan dan memberikan 
penguatan materi kembali. 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk 
kembali ke bangku masing-masing dan memberikan 
post-test. 
3. Guru memimpin peserta didik untuk berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
salam  
1. Peserta didik memperhatikan penjelasan 
guru  
2. Peserta didik kembali ke bangku masing-
masing dan mengerjakan post-test dari guru. 
 
3. Peserta didik berdoa sebelum mengakhiri 
kegiatan pembelajaran. 
 








                 Penyusun, 
 
 


















Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
Kognitif Tes Literasi Sains Tes tertulis berupa essay 
(soal pre test dan post test) 
Terlampir pada lampiran  









LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DI KELAS KONTROL DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK  
 
Hari/tanggal  : 
Pertemuan  : 
Kelompok  : 
 
Petunjuk : Mohon kepada observer memberikan penilaian keterlaksaan pembelajran dengan memberikan tanda centang “√” pada kolom nomor 
presensi yang telah tersedia dengan ketentuan : 
 
Ya     : Apabila guru/peserta didik telah melakukan aspek kegiatan pembelajaran yang diamati 
Tidak      : Apabila guru/peserta didik atau belum melakukan aspek kegiatan pembelajaran yang diamati 
  
No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Kegiatan Peserta Didik 
Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 




  Peserta didik mengamati gambar yang 
ditampilkan guru. 
2 
Guru mengarahkan peserta didik untuk 
memberikan pendapat dan membuat 
pertanyaan terkait gambar yang ditampilkan.  
  
Menanya 
  Peserta didik membuat pertanyaan 
mengenai gambar yang ditampilkan. 
3 
Guru membagi peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok dan membimbing 
masing-masing kelompok untuk 
mengumpukan informasi terkait permasalahan 






Peserta didik mengumpukan data dan 
informasi tentang permasalahan 




No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Kegiatan Peserta Didik 
Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak 
4 
Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mendiskusikan informasi yang mereka 
kumpulkan, kemudian membuat laporannya 





Peserta didik mendiskusikan 
data/informasi yang telah mereka 
kumpulkan kemudiannya menyusnnya 
dalm bentuk laporan persentasi 
5 
Guru meminta masing-masing kelompok 
peserta didik untuk mempresentasikan hasil 
diskusi mereka di depan kelas, dan 




Masing-masing kelompok peserta didik 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di 
depan kelas, peserta didik lain 
memberikan tanggapan/pertanyaan. 
 
          
           
          Yogyakarta .................... 2020 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X IPA/2 
Materi Pokok  : Perubahan Lingkungan  
Alokasi Waktu  : 11JP X 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan 
lingkungan hidup, menjaga dan 
menyayangi lingkungan sebagai 
1.3.1 Menyayangi dan mensyukuri ciptaan 




Kompetensi Dasar Indikator 
manisfestasi pengalaman ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.3.2 Tanggap dan peduli terhadap adanya 
perubahan lingkungan baik yang 
disebabkan oleh aktivitas manusia 
maupun yang disebabkan oleh alam. 
2.1 Berperilaku  ilmiah: teliti, tekun, jujur 
sesuai data dan fakta, disiplin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan, 
gotong royong, bekerjasama, cinta 
damai, berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
setiap tindakan dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratoriun maupun di luar 
kelas/laboratorium 
2.1.1 Menunjukkan rasa ingin tahu dan 
kerjasama dalam belajar untuk 
mengamati berbagai permasalahan 
lingkungan. 
2.1.2 Memiliki sikap peduli lingkungan 
melalui pemberian gagasan dalam 
mengatasi berbagai permasalahan 
lingkungan, upaya pelestarian 
lingkungan. 
2.1.3 Responsif dan proaktif dalam 
melakukan penyelidikan ilmiah 
2.1.4 Disiplin dalam mengumpulkan tugas 
dan kritis dalam diskusi. 
3.11 Menganalisis data perubahan 
lingkungan, penyebab, dan dampak 
dari perubahan-perubahan tersebut bagi 
kehidupan.  
 
3.11.1 Menganalisis berbagai permasalahan 
lingkungan yang terjadi dan turut andil 
dalam menjaga kelestarian lingkungan 
dengan wawasan yang dimilikinya.  
3.11.2 Menganalisis penyebab terjadinya 
permasalahan lingkungan dan 
bagaimana dampaknya terhadap 
kehidupan di bumi.  
3.11.3 Menganalisis upaya penanggulangan 
yang sesuai dalam mengatasi 
permasalahan lingkungan. 
4.11 Merumuskan gagasan pemecahan 
masalah perubahan dan pencemaran 
lingkungan yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 
4.11.1 Membuat laporan secara lisan dan 
tulisan terkait permasalahan 
lingkungan yang terjadi di sekitar 
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Kompetensi Dasar Indikator 
lingkungan peserta didik maupun yang 
termuat dalam media massa. 
4.11.2 Merumuskan atau membuat 
usulan/ide/gagasan tindakan nyata 
upaya pelestarian lingkungan dan 
budaya hemat energi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik menyayangi dan mensyukuri ciptaan Tuhan melalui penjagaan dan 
pemeliharaan lingkungan. 
2. Peserta didik tanggap dan peduli terhadap adanya perubahan lingkungan yang 
disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia. 
3. Peserta didik lebih berminat dalam pembelajaran biologi dan dapat bekerja sama 
dalam mengamati berbagai permasalahan lingkungan. 
4. Peserta didik memiliki sikap peduli lingkungan melalui pemberian gagasan dalam 
mengatasi berbagai permasalahan lingkungan, upaya pelestarian lingkungan. 
5. Peserta didik responsif dan proaktif dalam melakukan penyelidikan ilmiah. 
6. Peserta didik disiplin dalam mengumpulkan tugas dan kritis dalam diskusi. 
7. Peserta didik mampu menganalisis berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi dan 
turut andil dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan wawasan yang dimilikinya.  
8. Peserta didik mampu menganalisis penyebab terjadinya permasalahan lingkungan dan 
bagaimana dampaknya terhadap kehidupan di bumi.  
9. Peserta didik mampu menganalisis upaya penanggulangan yang sesuai dalam 
mengatasi permasalahan lingkungan. 
10. Peserta didik mampu membuat laporan secara lisan dan tulisan terkait permasalahan 
lingkungan yang terjadi di sekitar lingkungan peserta didik maupun yang termuat 
dalam media massa. 
11. Peserta didik mampu merumuskan atau membuat usulan/ide/gagasan tindakan nyata 






D. Materi Pembelajaran 
1. Perubahan Lingkungan 
2. Pencemaran Lingkungan 
 
E. Alokasi Waktu 
11 jam pertemuan x 45 menit (4 x pertemuan) 
 
F. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Sosio Scientific Issues (SSI)   
Metode pembelajaran : Diskusi, Presentasi. 
 
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
LKPD mobile learning yang memuat: 
 Pendalaman materi perubahan lingkungan dan pencemaran lingkungan 
 Foto dan video terkait kerusakan/pencemaran/perubahan lingkungan. 
 Artikel yang memuat isu-isu kerusakan/pencemaran/perubahan lingkungan.  
 
H. Alat Pembelajaran 
1. Smartphone berbasis android 
2. LCD 
3. Papan tulis 
 






















3 JP/45 menit 3 JP/45 menit 3 JP/45 menit 2 JP/45 menit 
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J. Skenario Pembelajaran Socio Scientific Issues 





Kegiatan Pembelajaran  
Waktu Kegiatan guru Kegiatan peserta didik 
Pendahuluan 
 1. Guru mengucapkan salam dan 
memimpin doa bersama. 
2. Guru mengkondisikan kelas dan 
mengecek presensi kehadiran peserta 
didik. 
1. Peserta didik menjawab salam dan 
berdoa 





 1. Guru memperkenalkan LKPD mobile 
learning dan memberikan penjelasan 
mengenai penggunaannya dalam 
pembelajaran 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengisi angket minat belajar yang 
disediakan. 
3. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengerjakan soal pretest untuk 
melihat kemampuan awal peserta didik 
1. Peserta didik memperhatikan dan 
mengikuti arahan guru dalam 
menggunakan LKPD mobile learning 
 
2. Peserta didik mengisi angket minat 
belajar. 
 
3. Peserta didik mengerjakan soal pretest 
yang diberikan guru 




 1. Guru menyampaikan sub materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mempelajari materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya 
3. Guru membagi peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok yang 
beranggotakan 5-6 orang untuk kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
4. Guru memimpin peserta didik untuk 
berdoa sebelum mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 
5. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam  
1. Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru.  
 
2. Peserta didik memperhatikan arahan 
guru. 
 





4. Peserta didik berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 








Pertemuan 2 (3 jp) 
Tahap Aspek SSI 
Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan  
1. Guru mengucapkan salam dan 
memimpin doa bersama 
2. Guru mengkondisikan kelas  dan 
mengecek presensi kehadiran 
peserta didik 
 
Apersepsi dan Motivasi 
3. Guru memotivasi peserta didik 
dengan memutar video yang berisi 
berita mengenai pencemaran 
lingkungan yang berdampak pada 
perubahan lingkungan. 
4. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
memberikan tanggapan terkait 
video yang telah diputar.  
5. Guru mengkaitkan beberapa 
tanggapan dan pendapat peserta 




1. Peserta didik menjawab salam dan berdoa. 
 





3. Peserta didik memperhatikan video yang 




4. Peserta didik memberikan pendapat dan 
tanggapan terkait video yang telah diputar. 
 
 






15 Menit  
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6. Guru mengarahkan peserta didik 
untuk duduk sesuai kelompoknya 
masing-masing. 
 














1. Guru menyajikan socio scientific 
issues berupa banjir di Bengkulu 
yang diduga disebabkan oleh 
kegiatan alih fungsi hutan, Prediksi 
tenggelamnya pulau tikus, 
Pencemaran air oleh limbah sawit, 
dan Pencemaran udara yang 
disebabkan oleh polusi pabrik  
yang tersedia di LKPD mobile 
learning. 
2. Guru mengarahkan peserta didik 
untuk memahami permasalahan isu 
lingkungan (Socio scientific Issues) 
yang disajikan pada LKPD mobile 
learning. 
3. Guru mengarahkan peserta didik 
untuk memberikan pertanyaan 




1. Peserta didik mengamati dan memperhatikan 








2. Peserta didik membaca dan memahami isu 




3. Peserta didik membuat pertanyaan 














4. Guru membimbing peserta didik 
untuk melakukan penyelidikan 
untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat 
dengan mengumpulkan informasi 
dari berabagai sumber dan 
referensi. 
5. Guru menunjukkan beberapa 
sumber referensi untuk tambahan 
informasi peserta didik diantaranya 
yang telah di sediakan di LKPD 
mobile learning dalam bentuk 
artikel dan video. 
6. Guru membimbing  peserta didik 
untuk menganalisis informasi yang 
mereka dapatkan dari berbagai 
sumber dan menyusunnya menjadi 
sebuah bukti dan fakta yang akan 
dijadikan dasar untuk pengambilan 
keputusan. 
 
Mengumpulkan data dan menganalisis 
4.  Peserta didik melakukan penyelidikan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah 
dibuat dengan mengumpulkan berbagai 
sumber dan referensi. 
 
 
5. Peserta didik mengklik dan membaca 
referensi lain yang telah disediakan pada 




6. Peserta didik melakukan analisis terhadap 
informasi yang telah mereka kumpulkan 
dari berbagai sumber dan menyusunnya 
menjadi sebuah bukti dan fakta yang akan 










7. Berdasarkan bukti dan fakta yang 
diperoleh peserta didik, guru 
menstimulasi peserta didik untuk 
membuat klarifikasi terhadap isu 
lingkungan yang disajikan. 
8. Guru membimbing peserta didik 
untuk membuat keputusan apa 
yang harus dilakukan oleh peserta 
didik terkait dengan isu-isu 
lingkungan yang terjadi saat ini. 
 
7. Peserta didik membuat klarifikasi terhadap 
isu lingkungan yang disajikan berdasarkan 
bukti dan fakta yang telah mereka peroleh. 
 
 
8. Peserta didik membuat keputusan apa yang 
harus dilakukan terkait isu lingkungan yang 
terjadi saat ini. 
 
Penutup   
 
9. Guru memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk membuat 
laporan secara tertulis mengenai isu 
lingkungan yang telah didiskusikan 
beserta pertanyaan, hasil analisis, 
klarifikasi isu, dan keputusan yang 
diambil berdasarkan bukti dan 
fakta yang diperoleh. 
10. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran dipertemuan 
selanjutnya, yaitu 
mempresentasikan hasil laporan 
diskusi dan analisis 
perkelompok. Guru meminta 
peserta didik menyiapkan bahan 
 
9. Peserta didik mencatat penjelasan dan tugas 







10. Peserta didik memberikan pertanyaan untuk 





15 menit  
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untuk mendukung persentasi yang 
akan dilakuakn,  
11. Guru menanyakan apakah ada 
pertanyaan dan penjelasan yang 
belum jelas 
12. Guru menutup pelajaran dan 
memberi salam 
11. Peserta didik menjawab salam dari guru 
 
Pertemuan 3 (3jp) 
Tahap Aspek SSI Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
Pendahuluan 
 1. Guru masuk kelas, mengucap salam 
dan memimpin doa  
2. Guru mengkondisikan kelas dan 
mengkondisikan kelas dan mengecek 
kehadiran peserta didik  
1.  Peserta didik menjawab salam dan berdoa 
  




 Apersepsi dan Motivasi 
3. Guru menanyakan mengenai progress 
tugas yang diberikan 
4. Guru memotivasi peserta didik dengan 
mulai membuka diskusi untuk 
membahas progress tugas 
perkelompok peserta didik 
 
 
3. Peserta didik merespon progrees tugas 
yang telah dikerjakan 
4. Peserta didik menyiapkan hasil pekerjaan 












5. Guru membimbing peserta didik 
untuk melakukan evaluasi dan 
diskusi  dengan meminta peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil 
analisis kelompoknya didepan kelas  
6. Guru membimbing peserta didik 
untuk dapat memberikan masukan 
atas kegiatan kelompok sendiri 
maupun kelompok lain 
7. Di akhir diskusi guru melakukan 
klarifikasi isu bersama dengan 
peserta didik  
8. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya 




5. Peserta didik mempresentasikan hasil 




6. Peserta didik memberikan kritik, saran, 
masukan dan juga melakukan proses 
tanya jawab  
 
7.   Peserta didik memperhatikan klarifikasi 
yang dijelaskan guru  
 















1. Guru membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
dan mengkaitkannya dengan nilai 
moral kehidupan 
2. Guru memimbing peserta didik untuk 
dapat menyampaikan pendapat dan 
refleksi diri mengenai apa yang 
seharusnya dilakukan sebagai 
1. Peserta didik menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan dan mengkaitkannya dengan 
nilai moral kehidupan 
 
2. Peserta didik melakukan refleksi diri dan 
memberikan pendapat mengenai apa 
yang seharusnya dilakukan sebagai 






generasi penerus bangsa untuk 
menjaga kelestarian lingkungan. 
3. Guru memberikan pesan agar 
menerapkan refleksi dari topik yang 
telah dipelajari, yaitu dengan 
menerapkan ilmu pengetahuan untuk 
mengatasi berbagai permasalahan 
lingkungan yang terjadi sekitar 
kehidupan peserta didik. 





3. Peserta didik mencatat tugas dan 







4. Peserta didik menjawab salam guru 
 





Kegiatan Pembelajaran  
Waktu Kegiatan guru Kegiatan peserta didik 
Pendahuluan   1. Guru mengucapkan salam dan 
memimpin doa bersama. 
2. Guru mengkondisikan kelas dan 
mengecek presensi kehadiran peserta 
didik. 
1. Peserta didik menjawab salam dan 
berdoa 






Inti   1. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengisi angket minat belajar yang 
disediakan. 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengerjakan soal postest  
1. Peserta didik mengisi angket minat 
belajar. 
2. Peserta didik mengerjakan soal postest 
yang diberikan guru 
70 menit 
Penutup   1. Guru memimpin peserta didik untuk 
berdoa sebelum mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 
2. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam  
1. Peserta didik berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan pembelajaran 




















             Aga Arizen, S.Pd 









Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
Kognitif Tes Literasi Sains Tes tertulis berupa essay 
(soal pre test dan post test) 
Terlampir pada lampiran  




Terlampir pada lampiran  
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MATA PELAJARAN BIOLOGI MATERI 
PERUBAHAN LINGKUNGAN KELAS X SMA 
 
 
Nama ahli  : …………………………………………….. 
Jabatan  : …………………………………………….. 
Instansi  : …………………………………………….. 
Tanggal validasi : …………………………………………….. 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan isi RPP dalam pelaksanaan pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan 
menggunakan bahan ajar LKPD mobile learning berbasis android untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi sains peserta 
didik kelas X SMA. 
2. Bapak/Ibu dimohon untuk bersedia memberikan penilaian terhadap perangkat silabus pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan 
dengan cara memberikan tanda chek list () pada kolom poin validitas yang tersedia dengan pedoman penskoran sebagai berikut: 
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang Valid 
3    = Valid 
4    = Sangat Valid 
4 Masukan dan saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
validasi ini, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
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Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Biologi 
 
No. Aspek Penilaian Indikator 
Poin Validitas 
1 2 3 4 
1 Kelengkapan identitas 
Terdapat identitas satuan pendidikan.     
Terdapat identitas kelas dan semester.     
Terdapat identitas nama mata pelajaran.     
Terdapat identitas materi pokok.     
Terdapat identitas alokasi waktu yang sesuai dengan silabus.     
2 Kompetensi Inti Kesesuaian rumusan KI dengan silabus.     
3 Kompetensi Dasar Kesesuaian rumusan KD dengan silabus.     
4 Perumusan Indikator 
Kesesuaian rumusan indikator dengan KI dan KD.     
Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan kompetensi yang 
diukur. 
    




Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi sains 
peserta didik. 
    
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KD.     
6 Materi pembelajaran 
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.     
Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan peserta didik.      
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No. Aspek Penilaian Indikator 
Poin Validitas 
1 2 3 4 





Kesesuaian pemilihan pendekatan SSI dengan tujuan pembelajaran.     
Kesesuaian penggunaan pendekatan SSI dengan materi pembelajaran.     
Kesesuaian pemilihan pendekatan SSI dengan karakteristik peserta didik.     
8 
Pemilihan media, alat, 
dan sumber belajar 
Kesesuaian media, alat, dan sumber belajar yang digunakan dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
Kesesuaian media, alat, dan sumber belajar yang digunakan dengan materi 
pembelajaran. 
    
Kesesuaian media, alat, dan sumber belajar yang digunakan dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
9 Kegiatan pembelajaran 
Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.     
Pendahuluan berisi pengaitan konsep yang akan dibelajarkan dengan konteks 
kehidupan peserta didik atau kompetensi sebelumnya. 
    
Kegiatan inti menerapkan pendekatan SSI.      
Kegiatan penutup memberikan konfirmasi kebenaran konsep dari guru ke 
peserta didik. 
    
Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi.     
Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi.     
10 Penilaian Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian yang digunakan dengan indikator dan 
pencapaian kompetensi. 






























LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DI KELAS EKSPERIMEN DENGAN PENDEKATAN SSI  
 
Hari/tanggal  : 
Pertemuan  : 
Kelompok  : 
 
Petunjuk : Mohon kepada observer memberikan penilaian keterlaksaan pembelajran dengan memberikan tanda centang “√” pada kolom nomor 
presensi yang telah tersedia dengan ketentuan : 
 
Ya     : Apabila guru/peserta didik telah melakukan aspek kegiatan pembelajaran yang diamati 
Tidak      : Apabila guru/peserta didik atau belum melakukan aspek kegiatan pembelajaran yang diamati 
  
No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Kegiatan Peserta Didik 
Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 
Mengorientasikan peserta didik pada isu 
sosio-sains yang disajikan 
  
Peserta didik membaca dan memahami isu 
sosio-sains yang terdapat di LKPD mobile 
learning untuk menemukan suatu yang 
unik untuk diangkat menjadi rumusan 
masalah 
  
Guru mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan pengamatan terhadap isu sosio-
sains yang disajikan di LKPD mobile learning 
 
2 
Mengarahkan peserta didik untuk 
bertanya terkait isu sosio-sains yang 
disajikan 
  
Peserta didik membuat 
pertanyaan/rumusan masalah terkait isu 
soio-sains yang disajikan  
  
Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuat pertanyaan terkait isu sosio-sains 
yang disajikan di LKPD mobile learning  
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No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Kegiatan Peserta Didik 
Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak 
3 
Membimbing peserta didik untuk 
melakukan analisis isu sosio-sains dengan 
melakukan penyelidikan/percobaan. 
  
Peserta didik melakukan penyelidikan 
/percobaan dengan mengikuti langkah-
langkah yang tepat  
  
Guru membimbing peserta didik dalam 
melakukan penyelidikan/percobaan untuk 
memperoleh informasi/data dalam rangka 





Klarifikasi isu dan membuat keputusan   
Peserta didik mengklarifikasi isu sosio-
sains yang disajikan dan membuat 
keputusan yang tepat berdasarkan 
informasi/data yang diperoleh melalui 
penyelidikan. 
  
Guru membimbing peserta didik untuk 
mengklarifikasi isu sosio-sains yang disajikan 
kemudian membuat keputusan yang tepat 




Diskusi dan evaluasi   
Masing-masing kelompok peserta didik 
memaparkan dan mendiskusikan hasil 
temuan penyelidikan mereka di depan 
kelas. 
  
Guru meminta masing-masing kelompok 
peserta didik untuk memaparkan dan 
mendiskusikan hasil temuan penyelidikan 
mereka di depan kelas. 
Guru meluruskan jika terdapat kekeliruan 
dalam kegiatan diskusi peserta didik. 
 
6 
Refleksi   Peserta didik mengetahui pentingnya 
menjaga lingkungan dan menuliskan 
pesan moral yang dapat diambil dari isu 
yang disajikan.  
  
Guru membimbing peserta didik untuk 
menuliskan pesan moral apa yang dapat 










Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “interest” yang berarti kesukaan, perhatian, keinginan. Minat adalah 
kecenderungan/perhatian yang mengarahkan peserta didik terhadap bidang-bidang yang dia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari 
siapapun untuk meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan 
kreativitas. Minat berperan penting dalam proses belajar, karena dengan adanya minat akan mendorong peserta didik untuk menunjukan perhatian, 
aktivitasnya dan partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung.  
Pengukuran minat belajar dilakukan dengan menggunakan angket minat belajar dengan memakai skala likert 1-4. Butir pernyataan dalam 
angket minat belajar dirumuskan sesuai dengan indikator yang dikemukakan oleh Safari (2013) yaitu: 1. Perasaan senang; 2. Ketertarikan; 3. 










Indikator Minat Belajar 
Aspek Indikator Butir Pernyataan Sifat Butir Nomor Butir 
Minat Belajar 
1. Perasaan senang 
(excitement) 
Saya menyukai pembelajaran biologi. Positif 1 
Materi perubahan lingkungan merupakan salah satu materi 
pembelajaran biologi yang tidak saya sukai. 
Negatif 2 
LKPD yang digunakan oleh guru membuat kegiatan pembelajaran 
menjadi membosankan. 
Negatif 3 
LKPD yang digunakan oleh guru membuat saya bersemangat 
untuk mengikuti setiap kegiatan pembelajaran biologi. 
Positif 4 
Saya berusaha secara maksimal dalam mengerjakan setiap 
tugas/soal biologi yang diberikan oleh guru. 
Positif 5 
2. Ketertarikan (interest) 
Saya merasa tidak perlu mempelajari materi perubahan 
lingkungan karena tidak bermanfaat bagi saya. 
Negatif 6 
LKPD yang digunakan oleh guru tidak menarik sehingga saya 




Aspek Indikator Butir Pernyataan Sifat Butir Nomor Butir 
LKPD yang digunakan oleh guru membuat saya tertarik untuk 
mencari informasi baru terkait materi yang sedang dipelajari. 
Positif 8 
Tugas rumah (PR) biologi adalah tugas yang paling akhir saya 
kerjakan dibanding tugas-tugas yang lain. 
Negatif 9 
Saya mempelajari kembali materi pembelajaran biologi yang 
dimuat dalam LKPD di luar jam sekolah. 
Positif 10 
Saya meluangkan waktu membaca materi biologi yang dimuat 
pada LKPD sebelum pembelajaran biologi berlangsung. 
Positif 11 
3. Perhatian (attention) 
Saya tidak memperhatikan penjelasan guru ketika sedang 
menerangkan materi di depan kelas. 
Negatif 12 
Saya mencatat poin-poin penting ketika guru atau kelompok 





Aspek Indikator Butir Pernyataan Sifat Butir Nomor Butir 
Saya merangkum materi pembelajaran biologi dengan bantuan 
LKPD yang tersedia. 
Positif 14 
Saya mampu menjelaskan kembali kepada teman-teman yang 





Saya hanya diam saja ketika guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan di awal pembelajaran biologi. 
Negatif 16 
Saya mengikuti dengan baik setiap kegiatan pembelajaran biologi 
menggunakan LKPD yang tersedia. 
Positif 17 
Saya bertanya kepada guru jika menemukan kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran biologi. 
Positif 18 
Saya aktif berpartisipasi dalam kelompok saya untuk 
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru. 
Positif 19 
Mendiskusikan kembali bersama teman-teman materi 
pembelajaran biologi yang telah diajarkan oleh guru hanya akan 





LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN 
 
Nama  : ………………………………………. 
Kelas  : ………………………………………. 
No. absen : ………………………………………. 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar kalian selama pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan. 
2. Kalian dipersilahkan memberikan tanda check list () pada kolom yang sesuai dengan pendapat kalian, dengan keterangan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 




SS S TS STS 
1 Saya menyukai pembelajaran biologi.     





SS S TS STS 
3 LKPD yang digunakan oleh guru membuat kegiatan pembelajaran menjadi membosankan.     
4 
LKPD yang digunakan oleh guru membuat saya bersemangat untuk mengikuti setiap kegiatan pembelajaran 
biologi. 
    
5 Saya berusaha secara maksimal dalam mengerjakan setiap tugas/soal biologi yang diberikan oleh guru.     
6 Saya merasa tidak perlu mempelajari materi perubahan lingkungan karena tidak bermanfaat bagi saya.     
7 
LKPD yang digunakan oleh guru tidak menarik sehingga saya malas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
biologi. 
    
8 
LKPD yang digunakan oleh guru membuat saya tertarik untuk mencari informasi baru terkait materi yang 
sedang dipelajari. 
    
9 Tugas rumah (PR) biologi adalah tugas yang paling akhir saya kerjakan dibanding tugas-tugas yang lain.     
10 Saya mempelajari kembali materi pembelajaran biologi yang dimuat dalam LKPD di luar jam sekolah.     
11 
Saya meluangkan waktu membaca materi biologi yang dimuat pada LKPD sebelum pembelajaran biologi 
berlangsung. 
    





SS S TS STS 
13 
Saya mencatat poin-poin penting ketika guru atau kelompok penyaji menjelaskan atau mempresentasikan 
materi pembelajaran biologi. 
    
14 Saya merangkum materi pembelajaran biologi dengan bantuan LKPD yang tersedia.     
15 
Saya mampu menjelaskan kembali kepada teman-teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pembelajaran biologi. 
    
16 Saya hanya diam saja ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan di awal pembelajaran biologi.     
17 Saya mengikuti dengan baik setiap kegiatan pembelajaran biologi menggunakan LKPD yang tersedia.     
18 Saya bertanya kepada guru jika menemukan kesulitan dalam memahami materi pembelajaran biologi.     
19 Saya aktif berpartisipasi dalam kelompok saya untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru.     
20 
Mendiskusikan kembali bersama teman-teman materi pembelajaran biologi yang telah diajarkan oleh guru 
hanya akan membuang-buang waktu saja. 











Nama ahli  : …………………………………………….. 
Jabatan  : …………………………………………….. 
Instansi  : …………………………………………….. 
Tanggal validasi : …………………………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli instrument angket minat belajar peserta didik pada materi 
perubahan lingkungan X SMA. 
2. Penilaian Bapak/Ibu berupa masukan dan saran akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrument penilaian 
ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk bersedia memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang tersedia dengan 
cara memberikan tanda check list () pada kolom butir yang tersedia apabila nomor butir penyataan tersebut sudah sesuai dengan indikator 
yang telah ditetapkan; dan memberikan tanda silang (x) apabila nomor butir pernyataan yang tersedia tidak sesuai dengan indikator yang 
ditetapkan. 
3. Apabila terdapat butir pernyataan yang tidak sesuai dengan indikator, maka dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan masukan dan saran terhadap 




Lembar Validasi Angket Minat Belajar Peserta Didik 
No Aspek yang Dinilai 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
A Materi/Substansi 
1 
Pernyataan sesuai dengan 
rumusan kisi-kisi. 
                    
2 
Pernyataan yang dirumuskan 
sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
                    
3 
Isi pernyataan sesuai dengan 
jenjang dan tingkat kelas. 
                    
B Konstruksi  
1 
Rumusan kalimat dalam bentuk 
pernyataan yang jelas. 
                    
2 
Pernyataan hanya berisi satu 
gagasan secara lengkap. 
                    
3 
Pernyataan yang dirumuskan 
bebas dari pernyataan yang 
menimbulkan makna ganda.  
                    
4 
Terdapat petunjuk yang jelas 
mengenai cara pengisian angket. 
                    
254 
 
No Aspek yang Dinilai 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
5 
Skala penilaian yang digunakan 
sudah tepat. 
                    
C Kebahasaan 
1 
Rumusan kalimat pernyataan 
menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
                    
2 
Rumusan kalimat pernyataan 
menggunakan bahasa yang 
komunikatif. 
                    
3 
Rumusan kalimat pernyataan 
menggunakan kata/istilah yang 
berlaku secara umum. 











Instrument angket minat belajar peserta didik pada pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 
*mohon memberikan tanda check list () pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
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KISI-KISI INSTRUMENT SOAL LITERASI SAINS PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN  
 
Tingkat Satuan Pendidikan  : SMA N 6 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas     : X (Sepuluh) 
Jumlah Butir Soal  : 8 
Kompetensi Inti (KI)  : 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
 
Kompetensi Dasar (KD) : 
3.11   Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan.  
4.11   Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan dan pencemaran lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. 
 





Literasi sains merupakan kemampuan dalam menggunakan pengetahuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, mendesain dan 
mengevaluasi penyelidikan ilmiah, menginterpretasikan data ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah yang diperoleh. 




Pengukuran literasi sains dilakukan dengan menggunakan instrument soal literasi sains yang berbentuk essay. Butir soal literasi sains 
dirumuskan sesuai dengan indikator yang dikembangkan dari Programme for International Student Assessment (PISA) 2015. Indikator literasi 
sains dikembangkan dari aspek kompetensi yang harus dicapai untuk menguasai kemampuan literasi sains yakni: (1) Menjelaskan fenomena 
ilmiah: mengenali, memberikan dan mengevaluasi penjelasan untuk berbagai fenomena alam dan teknologi. (2) Merancang dan mengevaluasi 
penyelidikan ilmiah: mendeskripsikan dan menilai penyelidikan ilmiah dan mengusulkan cara-cara menjawab pertanyaan secara ilmiah. (3) 
Menginterpretasi data dan bukti ilmiah: menganalisis dan mengevaluasi data, klaim dan argumen dalam berbagai representasi dan menarik 









Indikator Literasi Sains 
No 
Aspek Kompetensi Literasi 
Sains 






1 Menjelaskan fenomena ilmiah 
Menjelaskan fenomena ilmiah secara tepat berdasarkan 
ilmu pengetahuan yang dimiliki 
Essay 1,3 
Membuat prediksi yang tepat dari fenomena ilmiah Essay 2,4 
2 
Merancang dan mengevaluasi 
penyelidikan ilmiah 
Memahami elemen-elemen desain penyelidikan ilmiah Essay 5 
Menganalisis data hasil penyelidikan dan bagaimana 
dampaknya terhadap temuan/kesimpulan 
Essay 6 
3 
Menginterpretasi data dan 
bukti ilmiah 
Menafsirkan data dan menarik kesimpulan secara tepat Essay 7 












1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
2. Tuliskan Nama, Kelas, No absen, dan kelengkapan identitas lainnya pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Baca dan pahami setiap wacana, kemudian jawab pertanyaan yang mengikutinya secara tepat. 
4. Mulailah dengan mengerjakan soal yang menurut Kalian mudah, kemudian dilanjutkan ke soal yang lebih rumit. 
5. Teliti jawaban Kalian sebelum dikumpulkan. 
 
SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
 
Wacana 1 
Waduh! Abrasi di Pulau Tikus Bengkulu Semakin Parah 
Pemanasan global menyebabkan pengikisan daratan Pulau Tikus, pulau yang berjarak 10 mil laut dari Kota Bengkulu. Daratan pulau Tikus 
terus menyusut seiring tingginya laju abrasi serta kenaikan muka air laut. Sebelum abrasi menggerus bagian barat pulau, wilayah timur pun sudah 
terlebih dahulu dimakan ombak yang ditandai dengan robohnya bangunan milik penjaga suar Pulau Tikus, bahkan sejumlah pohon kelapa dengan 
tinggi delapan meter turut tumbang akibat gerusan ombak.  
Pulau Tikus yang ditopang karang hampir seluas 200 hektare merupakan pulau kecil yang mulai dilirik untuk wisata bahari. Luas daratan 
pulau tersebut terus menyusut dari sebelumnya dua hektare menjadi hanya 0,6 hektare. Bagi nelayan Kota Bengkulu, pulau tersebut berfungsi vital, 
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salah satunya sebagai tempat berteduh saat badai menerpa wilayah perairan Bengkulu. Karang Pulau Tikus ini juga tempat berkembangbiak ikan 
dan udang sehingga banyak nelayan mencari ikan di sekitar pulau ini.Tak hanya itu, keberadaan menara suar di Pulau Tikus juga menjadi penunjuk 
arah yang berfungsi penting bagi nelayan saat menjalankan profesi mereka. 
 
1. Berdasarkan wacana di atas. Jelaskan mengapa abrasi di pulau tikus semakin parah? Apa kaitannya dengan pemanasan global? Apa dampak 
yang ditimbulkan dari abrasi dan bagaimana cara mengatasi/mencegah terjadinya abrasi? (Skor 10) 
 
Wacana 2 
Warga Mukomuko keluhkan polusi udara asap pabrik 
Warga Kecamatan Pondok Suguh, Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu, mengeluhkan polusi udara akibat asap dari pabrik 
pengolahan minyak mentah kelapa sawit atau CPO milik PT Bumi Mentari Karya di wilayah tersebut. Jarak pabrik CPO milik PT BMK dengan 
Jalan Lintas Sumatera dan pemukiman penduduk sangat dekat sehingga asap dari corong pabrik menyebabkan polusi udara di sekitarnya.  
Para warga desa menyampaikan protes bahwa asap dari cerobong pabrik mengotori permukiman warga seperti tempat makan, tempat 
tidur, pakaian dan lantai rumah, akibat jelaga yang dikeluarkan dari cerobong pabrik sawit. Selain itu, PT BMK juga menyebabkan polusi suara. 
aktivitas pabrik di malam hari menimbulkan kebisisngan yang mengganggu pendengaran warga dan juga menyebabkan polusi air Sungai Beseri.  
 
2.  Berdasarkan wacana di atas, dalam jangka pendek prediksikan apa yang akan terjadi pada masyarakat jika asap pabrik terus-menerus mencemari 
udara di sekitarnya! dalam jangka panjang prediksikan apa yang akan terjadi pada lingkungan jika asap pabrik terus mencemari atmosfer bumi,  




Sungai Ketahun Diduga Tercemar Limbah Penambangan Emas Rakyat 
Sungai Ketahun di Bengkulu Utara diduga tercemar limbah dari kegiatan penambangan emas rakyat di Lebong Tandai, Kecamatan Napal 
Putih. Akibatnya, air sungai tersebut berbau belerang. Hal ini terjadi karena limbah dari proses pemisahan batu dan butiran emas yang mengandung 
merkuri atau air raksa yang dibuang penambang di pinggir sungai, sehingga ketika hujan, limbah tersebut mengalir ke sungai. Akibatnya, berbagai 
jenis ikan yang ada di Sungai Ketahun ditemukan mati. 
Menurut United Nations Environment Programme (UNEP), begitu dilepaskan, merkuri dapat menjangkau jarak yang jauh dan bertahan 
di lingkungan serta bersirkulasi dengan udara, air, tanah dan organisme hidup. Paparan merkuri yang tinggi merupakan risiko serius bagi kesehatan 
manusia dan lingkungan. Limbah merkuri dapat menyebabkan penyakit minamata, yaitu penyakit berupa sindrom kelainan fungsi syaraf. Nama 
minamata diambil dari tragedi yang pernah terjadi di Kota Minamata, Prefektur Kumamoto, Jepang, sekitar tahun 1958, yakni tragedi pencemaran 
merkuri. 
 
3. Berdasarkan wacana di atas, jelaskan mengapa limbah merkuri sangat berbahaya bagi lingkungan? Dapatkah limbah merkuri mencemari 









'Illegal Logging' di TNKS Bengkulu 
 Sekitar 198.000 dari 928.631 hektare (ha) hutan di Provinsi Bengkulu mengalami rusak berat akibat kegiatan perambahan hutan dan 
illegal logging (penebangan ilegal). "Data Dishut (Dinas Kehutanan) Bengkulu menyatakan bahwa total kerusakan hutan sampai sekarang mencapai 
198.000 hektare yang tersebar di 10 kabupaten dan kota. hutan yang rusak terdiri dari hutan lindung, hutan Taman Nasional Kerinci Sebelat 
(TNKS), hutan suaka alam, hutan cagar alam dan hutan taman buru. Khusus untuk pengembangan hutan kemasyarakatan (HKM) di Bengkulu, 
sampai saat ini mencapai 87.000 hektare.  
Tim patroli kawasan hutan Lingkar Institut Bengkulu juga menemukan adanya illegal logging atau perambahan kawasan hutan Taman 
Nasional Kerinci Seblat (TNKS) di wilayah Kabupaten Lebong. Wilayah tersebut merupakan titik yang rawan akan longsor. Perambahan dilakukan 
dengan cara menebang kayu-kayu yang berada dalam hutan tersebut, selanjutnya dibiarkan kering, kemudian dibakar. 
Kawasan TNKS seluas 1,3 juta hektare merupakan kawasan hutan tersisa di wilayah Pulau Sumatera. Kawasan hutan tersebut merupakan 
rumah bagi ribuan jenis flora dan fauna yang membentang di empat provinsi yakni Bengkulu, Sumatera Selatan, Jambi, dan Sumatera Barat. Untuk 
wilayah Bengkulu, kawasan TNKS berada di tiga wilayah kabupaten yakni Lebong, Mukomuko dan Rejanglebong. 
  
4. Berdasarkan wacana di atas, prediksikan apa yang akan terjadi jika kegiatan illegal logging/perambahan hutan terus terjadi! Kaitkan dengan 







Ayah Arif merupakan seorang pencari madu di hutan dekat areal pertanian. Para petani di area tersebut sering menggunakan pestisida 
untuk melindungi tanaman pertaniannya dari hama dan penyakit tanaman. Akan tetapi penggunaan pestisida diduga tidak hanya membunuh 
serangga hama melainkan juga berdampak pada serangga yang menguntungkan seperti lebah. Dalam 3 tahun belakang ini, ayah Arif merasa lebih 
sulit mencari madu karena banyak menemukan koloni lebah yang mati.  
Arif yang merupakan peserta didik SMA N 1 Wates menduga bahwa salah satu penyebabnya adalah insektisida yang dapat menyebabkan 
lebah kehilangan kemampuannya dalam menentukan arah. Untuk membuktikan dugaanya, Arif menguji pengaruh insektisida terhadap kematian 
koloni lebah. Arif menambahkan insektisida ke makanan lebah selama tiga minggu. Semua sarang itu diberi jumlah makanan yang sama tetapi 
kadar insektisida yang diberikan pada makanan berbeda. Beberapa sarang tidak diberi insektisida sebagai kontrol. Tidak satupun koloni lebah yang 





5. Berdasarkan percobaan di atas, bantu Arif untuk: 
a. Menentukan rumusan masalah percobaan yang dilakukan oleh Arif. 
b. Menentukan hipotesis percobaan yang dilakukan oleh Arif. 
c. Menentukan variabel bebas dan variabel terikat dalam percobaan yang Arif lakukan. 
d. Mengamati hasil percobaan, yaitu dengan membandingkan jumlah dan waktu kematian koloni lebah pada tiap-tiap konsentrasi insektisida 
yang diberikan, sama ataukah berbeda? Mengapa demikian? 
(Skor 15) 
6. Berdasarkan pengujian pengaruh insektisida terhadap kematian koloni lebah yang dilakukan Arif, analisislah hasil data yang diperoleh dengan: 
a. Membuat grafik jumlah kematian koloni lebah berdasarkan hari sesuai hasil percobaan. 
b. Membuat kesimpulan percobaan yang dilakukan oleh Arif berdasarkan grafik yang Anda buat. 










Efek Rumah Kaca: Fakta atau Fiksi? 
Makhluk hidup memerlukan energi untuk kelangsungan hidupnya. Energi yang menopang kehidupan di bumi berasal dari matahari, yang 
memancarkan energi ke dalam ruang angkasa karena sangat panas. Sebagian kecil dari energi ini mencapai bumi. Atmosfer bumi bertindak sebagai 
selimut pelindung di atas permukaan planet kita, mencegah suhu yang bervariasi yang akan terdapat di dunia tanpa udara. Sebagian besar energi 
radiasi yang berasal dari matahari menembus atmosfer bumi. Bumi menyerap sebagian energi ini, dan sebagian dipantulkan kembali dari permukaan 
bumi. Sebagian dari pantulan energi ini diserap oleh atmosfer. Sebagai akibatnya, suhu rata-rata di atas permukaan bumi lebih tinggi daripada jika 
tidak ada atmosfer. Atmosfer bumi mempunyai efek yang sama dengan rumah kaca, sehingga muncul istilah efek rumah kaca.  
Efek rumah kaca menjadi lebih sering dibicarakan selama abad ke-20. Fakta menunjukkan bahwa suhu rata-rata atmosfer bumi telah naik. 
Dalam berbagai surat kabar dan majalah, kenaikan emisi karbondioksida seringkali disebut sebagai penyebab utama kenaikan suhu pada abad ke-
20. Seorang peserta didik bernama Andre tertarik akan hubungan yang mungkin antara suhu ratarata atmosfer bumi dan emisi karbon dioksida di 









7. Menurut pendapat Anda, apa yang dapat disimpulkan dari kedua grafik yang ditemukan Andre di atas? berikan penjelasanmu! (Skor 15) 
 





































Waduh! Abrasi di Pulau Tikus Bengkulu Semakin 
Parah 
Pemanasan global menyebabkan pengikisan daratan 
Pulau Tikus, pulau yang berjarak 10 mil laut dari Kota 
Bengkulu. Daratan pulau Tikus terus menyusut seiring 
tingginya laju abrasi serta kenaikan muka air laut. 
Sebelum abrasi menggerus bagian barat pulau, wilayah 
timur pun sudah terlebih dahulu dimakan ombak yang 
ditandai dengan robohnya bangunan milik penjaga suar 
Pulau Tikus, bahkan sejumlah pohon kelapa dengan 
tinggi delapan meter turut tumbang akibat gerusan 
ombak.  
Pulau Tikus yang ditopang karang hampir seluas 200 
hektare merupakan pulau kecil yang mulai dilirik untuk 
wisata bahari. Luas daratan pulau tersebut terus 
 
1. Abrasi di Pulau Tikus semakin 
parah karena terjadi kenaikan 
muka air laut sehingga 
menghasilkan gelombang yang 
lebih tinggi. gelombang yang lebih 
tinggi akan semakin mengikis 
permukaan daratan seperti pulau 
tikus. 
2. Abrasi yang terjadi di Pulau Tikus 
berkaitan dengan pemanasan global 
karena pemanasan global 
mengakibatkan mencairnya es di 
kutub sehingga menaikkan muka 
air laut. Kenaikan muka air laut 
akan menambah gelombang laut 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 








Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
menyusut dari sebelumnya dua hektare menjadi hanya 
0,6 hektare. Bagi nelayan Kota Bengkulu, pulau 
tersebut berfungsi vital, salah satunya sebagai tempat 
berteduh saat badai menerpa wilayah perairan 
Bengkulu. Karang Pulau Tikus ini juga tempat 
berkembang biak ikan dan udang sehingga banyak 
nelayan mencari ikan di sekitar pulau ini.Tak hanya itu, 
keberadaan menara suar di Pulau Tikus juga menjadi 
penunjuk arah yang berfungsi penting bagi nelayan saat 
menjalankan profesi mereka. 
 
Berdasarkan wacana di atas. Jelaskan mengapa abrasi 
di pulau tikus semakin parah? Apa kaitannya dengan 
pemanasan global? Apa dampak yang ditimbulkan dari 
abrasi dan bagaimana cara mengatasi/mencegah 
terjadinya abrasi? 
 
yang memperparah terjadinya 
abrasi. 
3. Dampak yang ditimbulkan dari 
abrasi adalah pengikisan daratan 
hingga mengakibatkan hilangnya 
pulau. Pulau Tikus yang mengalami 
abrasi berdampak pada masyarakat 
khususnya nelayan karena pulau 
tersebut memiliki mecu suar 
sebagai penunjuk arah saat 
melaut, sebagai tempat berteduh 
saat badai, dan memiliki nilai 
ekonomi karena potensi 
wisatanya. Selain itu karang yang 
menopang pulau tikus memiliki 
nilai ekosistem penting sebagai 








Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
4. Upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi terjadinya abrasi adalah 
dengan melakukan rehabilitasi 
pantai, membangun tanggul dan 
memperbanyak populasi 
bakau/mangrove, disekitar pulau 
tersebut sehingga dapat menahan 









Warga Mukomuko keluhkan polusi udara asap 
pabrik 
Warga Kecamatan Pondok Suguh, Kabupaten 
Mukomuko, Provinsi Bengkulu, mengeluhkan polusi 
udara akibat asap dari pabrik pengolahan minyak 
mentah kelapa sawit atau CPO milik PT Bumi Mentari 
Karya di wilayah tersebut. Jarak pabrik CPO milik PT 
BMK dengan Jalan Lintas Sumatera dan pemukiman 
1. Jika pencemaran udara terus-
menerus terjadi maka dalam 
jangka pendek udara di sekitar 
pabrik tersebut akan semakin 
tercemar hingga melewati 
ambang batas normal yang akan 
membahayakan kesehatan 
masyarakat di sekitarnya. 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar dan 
menyimpulkan sesuai 
point 5. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 







Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
penduduk sangat dekat sehingga asap dari corong 
pabrik menyebabkan polusi udara di sekitarnya.  
Para warga desa menyampaikan protes bahwa asap dari 
cerobong pabrik mengotori permukiman warga seperti 
tempat makan, tempat tidur, pakaian dan lantai rumah, 
akibat jelaga yang dikeluarkan dari cerobong pabrik 
sawit. Selain itu, PT BMK juga menyebabkan polusi 
suara. aktivitas pabrik di malam hari menimbulkan 
kebisingan yang mengganggu pendengaran warga dan 
juga menyebabkan polusi air Sungai Beseri.  
 
Berdasarkan wacana di atas, dalam jangka pendek 
prediksikan apa yang akan terjadi pada masyarakat jika 
asap pabrik terus-menerus mencemari udara di 
sekitarnya!, dalam jangka panjang prediksikan apa 
yang akan terjadi pada lingkungan jika asap pabrik 
terus mencemari atmosfer bumi, kaitkan dengan efek 
rumah kaca! 
2. Masyarakat akan mengalami 
penyakit pernafasan seperti 
gangguan ISPA, bahkan jika asap 
pabrik memiliki kandungan yang 
berbahaya akan mengakibatkan 
kanker. 
3. Dalam jangka panjang jika 
pencemaran udara terus-menerus 
terjadi maka gas pencemar tersebut 
akan ke atmosfer dan menyusun gas 
rumah kaca dan menyebabkannya 
semakin tebal sehingga akan 
mengakibatkan efek rumah kaca. 
4. Jika terjadi efek rumah kaca, maka 
panas matahari akan terperangkap 
di dalam bumi (panas matahari 
yang masuk ke bumi tidak bisa 
dipantulkan kembali) yang 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 








Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
menyebabkan fenomena 












Sungai Ketahun Diduga Tercemar Limbah 
Penambangan Emas Rakyat 
Sungai Ketahun di Bengkulu Utara diduga tercemar 
limbah dari kegiatan penambangan emas rakyat di 
Lebong Tandai, Kecamatan Napal Putih. Akibatnya, air 
sungai tersebut berbau belerang. Hal ini terjadi karena 
limbah dari proses pemisahan batu dan butiran emas 
yang mengandung merkuri atau air raksa yang dibuang 
penambang di pinggir sungai, sehingga ketika hujan, 
limbah tersebut mengalir ke sungai. Akibatnya, 
berbagai jenis ikan yang ada di Sungai Ketahun 
ditemukan mati. 
Menurut United Nations Environment Programme 
(UNEP), begitu dilepaskan, merkuri dapat menjangkau 
 
1. Merkuri berbahaya bagi lingkungan 
karena dapat mengakibatkan 
pencemaran, merkuri bersifat 
bioakumulasi artinya dapat 
berpindah dari satu organisme yang 
tercemar merkuri melalui rantai 
makanan, sehingga dapat 
menyebabkan kematian organisme. 
2. Limbah merkuri sangat berbahaya 
bagi kesehatan manusia, karena 
merkuri merupakan salah satu 
logam berat yang mudah terserap 
oleh tubuh. Merkuri bersifat 
toksik, paparan tinggi merkuri 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
jawaban benar 
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jarak yang jauh dan bertahan di lingkungan serta 
bersirkulasi dengan udara, air, tanah dan organisme 
hidup. Paparan merkuri yang tinggi merupakan risiko 
serius bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Limbah 
merkuri dapat menyebabkan penyakit minamata, yaitu 
penyakit berupa sindrom kelainan fungsi syaraf. Nama 
minamata diambil dari tragedi yang pernah terjadi di 
Kota Minamata, Prefektur Kumamoto, Jepang, sekitar 
tahun 1958, yakni tragedi pencemaran merkuri. 
 
Berdasarkan wacana di atas, jelaskan mengapa limbah 
merkuri sangat berbahaya bagi lingkungan? Dapatkah 
limbah merkuri mencemari manusia? Jika ya, 
bagaimana caranya? 
 
dapat mengakibatkan kerusakan 
pada saluran pencernaan, sistem 
syaraf, paru-paru dan ginjal. 
3. Ya, tentu saja merkuri dapat 
mencemari manusia. Merkuri 
mencemari manusia melalui 
paparan langsung dan melalui 
rantai makanan. 
4. Merkuri mencemari manusia 
melalui rantai makanan dapat 
terjadi ketika limbah pertambangan 
yang mengandung merkuri masuk 
ke perairan dan mencemari 
organisme di dalamnya. Merkuri 
akan diserap oleh fitoplankton, 
kemudian dimakan oleh 
zooplankton, zooplankton di 
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kerang, cumi-cumi, selanjutnya 
organisme tersebut akan di makan 
oleh ikan yang lebih besar hingga 
puncak rantai makanan. Kadar 
merkuri akan terus terakumulasi 
disetiap organisme tersebut, 
sehingga organisme puncak akan 
memiliki kadar merkuri yang paling 
tinggi, jika organisme tersebut 
dimakan oleh manusia maka 









'Illegal Logging' di TNKS Bengkulu 
 Sekitar 198.000 dari 928.631 hektare (ha) hutan di 
Provinsi Bengkulu mengalami rusak berat akibat 
kegiatan perambahan hutan dan illegal logging 
(penebangan ilegal). "Data Dishut (Dinas Kehutanan) 
 
Jika ilegal loging atau atau perambahan 
hutan terus terjadi maka yang akan 
terjadi adalah: 
1. Flora atau tumbuhan-tumbuhan 
endemik di bengkulu seperti bunga 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
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Bengkulu menyatakan bahwa total kerusakan hutan 
sampai sekarang mencapai 198.000 hektare yang 
tersebar di 10 kabupaten dan kota. hutan yang rusak 
terdiri dari hutan lindung, hutan Taman Nasional 
Kerinci Sebelat (TNKS), hutan suaka alam, hutan cagar 
alam dan hutan taman buru. Khusus untuk 
pengembangan hutan kemasyarakatan (HKM) di 
Bengkulu, sampai saat ini mencapai 87.000 hektare.  
Tim patroli kawasan hutan Lingkar Institut Bengkulu 
juga menemukan adanya illegal logging atau 
perambahan kawasan hutan Taman Nasional Kerinci 
Seblat (TNKS) di wilayah Kabupaten Lebong. Wilayah 
tersebut merupakan titik yang rawan akan longsor. 
Perambahan dilakukan dengan cara menebang kayu-
kayu yang berada dalam hutan tersebut, selanjutnya 
dibiarkan kering, kemudian dibakar. 
Kawasan TNKS seluas 1,3 juta hektare merupakan 
kawasan hutan tersisa di wilayah Pulau Sumatera. 
raflesia atau kantong semar akan 
berkurang hingga mengalami 
kepunahan karena kehilangan 
habitat alaminya. 
2. Fauna atau hewan juga akan 
kehilangan habitat aslinya, 
ketersediaan pangan untuk fauna 
hutan akan sangat berkurang 
sehingga akan mengakibatkan 
kepunahan. Punahnya spesies 
tertentu akan berdampak pada tidak 
seimbangnya ekosistem. 
3. Perambahan hutan/illegal loging 
akan menyebabkan bencana 
ekologis. Pada musim hujan akan 
terjadi bencana banjir, longsor, 
dan pengikisan tanah karena tidak 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
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Kawasan hutan tersebut merupakan rumah bagi ribuan 
jenis flora dan fauna yang membentang di empat 
provinsi yakni Bengkulu, Sumatera Selatan, Jambi, dan 
Sumatera Barat. Untuk wilayah Bengkulu, kawasan 
TNKS berada di tiga wilayah kabupaten yakni Lebong, 
Mukomuko dan Rejang lebong. 
 
Berdasarkan wacana di atas, prediksikan apa yang akan 
terjadi jika kegiatan illegal logging/perambahan hutan 
terus terjadi! Kaitkan dengan ekosistem hutan (flora & 
fauna), dan bencana alam yang berdampak pada 
manusia/masyarakat. 
ada pohon yang menahan laju air 
hujan. 
4. Pada musim kemarau akan terjadi 
bencana kekeringan karena tidak 










Ayah Arif merupakan seorang pencari madu di hutan 
dekat areal pertanian. Para petani di area tersebut sering 
menggunakan pestisida untuk melindungi tanaman 
pertaniannya dari hama dan penyakit tanaman. Akan 
tetapi penggunaan pestisida diduga tidak hanya 
 
a. Apakah insektisida berpengaruh 
terhadap kematian koloni lebah? 
b. Insektisida penyebab kematian 
koloni lebah. 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
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membunuh serangga hama melainkan juga berdampak 
pada serangga yang menguntungkan seperti lebah. 
Dalam 3 tahun belakang ini, ayah Arif merasa lebih 
sulit mencari madu karena banyak menemukan koloni 
lebah yang mati.  
Arif yang merupakan peserta didik SMA N 1 Wates 
menduga bahwa salah satu penyebabnya adalah 
insektisida yang dapat menyebabkan lebah kehilangan 
kemampuannya dalam menentukan arah. Untuk 
membuktikan dugaanya, Arif menguji pengaruh 
insektisida terhadap kematian koloni lebah. Arif 
menambahkan insektisida ke makanan lebah selama 
tiga minggu. Semua sarang itu diberi jumlah makanan 
yang sama tetapi kadar insektisida yang diberikan pada 
makanan berbeda. Beberapa sarang tidak diberi 
insektisida sebagai kontrol. Tidak satupun koloni lebah 
yang langsung mati seketika, namun pada hari ke 14, 
c. Variabel bebas dalam percobaan ini 
adalah kadar insektisida, sedangkan 
variabel terikatnya adalah jumlah 
dan waktu kematian koloni lebah. 
d. Jumah dan waktu kematian koloni 
lebah yang mati berbeda-beda pada 
setiap kadar/konsentrasi insektisida 
selama 22 hari pengamatan. 
Semakin tinggi kadar/konsentrasi 
insektisida yang diberikan, maka 
semakin mempercepat kematian 
koloni lebah.   
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
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beberapa sarangnya kosong. Berikut ini merupakan 
hasil eksperimen yang Arif lakukan: 
 
Berdasarkan percobaan di atas, bantu Arif untuk: 
a. Menentukan rumusan masalah percobaan yang 
dilakukan oleh Arif. 
b. Menentukan hipotesis percobaan yang 
dilakukan oleh Arif. 
c. Menentukan variabel bebas dan variabel terikat 
dalam percobaan yang Arif lakukan. 
d. Mengamati hasil percobaan, yaitu dengan 
membandingkan jumlah dan waktu kematian 
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insektisida yang diberikan, sama ataukah 










Berdasarkan pengujian pengaruh insektisida terhadap 
kematian koloni lebah yang dilakukan Arif, analisislah 
hasil data yang diperoleh dengan: 
a. Membuat grafik jumlah kematian koloni lebah 
berdasarkan hari sesuai hasil percobaan. 
b. Membuat kesimpulan percobaan yang 
dilakukan oleh Arif berdasarkan grafik yang 
Anda buat. 
c. Memperkirakan apa yang akan terjadi jika 
petani terus-menerus menggunakan insektisida 
dalam kegiatan pertanian dengan dosis yang 
yang lebih tinggi? 
 
1.  
2. Berdasarkan grafik di atas, dapat 
disimpulkan bahwa insektisida 
menyebabkan kematian pada 
koloni lebah. Semakin tinggi kadar 
insektisida yang diberikan maka 
tingkat kematian lebah semakin 
cepat dan tinggi. Misalnya 
pemberian kadar insektisida 10% 
menyebabkan kematian seluruh 
(20) koloni lebah dalam waktu 18 
hari, sedangkan pemberian kadar 
 
Skor 4: jika memberikan 3 
point jawaban yang benar 
dan grafik tepat. 
Skor 3: Jika memberikan 2 
point jawaban benar tetapi 
grafik salah. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar tanpa 
membuat grafik. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar tanpa 
membuat grafik. 
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insektisida 5% menyebabkan 
kematian 5 koloni lebah dan yang 
tidak diberi insektisida, tidak ada 
lebah yang mati dalam jangka 
waktu yang sama. 
3. Berdasarkan hasil percobaan, jika 
petani terus-menerus menggunakan 
insektisida dalam kegiatan 
pertanian maka jumlah koloni 
serangga akan semakin berkurang 
bahkan bisa berdampak terhadap 
kepunahan serangga. Jika serangka 



















Efek Rumah Kaca: Fakta atau Fiksi? 
Makhluk hidup memerlukan energi untuk 
kelangsungan hidupnya. Energi yang menopang 
kehidupan di bumi berasal dari matahari, yang 
memancarkan energi ke dalam ruang angkasa karena 
sangat panas. Sebagian kecil dari energi ini mencapai 
bumi. Atmosfer bumi bertindak sebagai selimut 
pelindung di atas permukaan planet kita, mencegah 
suhu yang bervariasi yang akan terdapat di dunia tanpa 
udara. Sebagian besar energi radiasi yang berasal dari 
matahari menembus atmosfer bumi. Bumi menyerap 
sebagian energi ini, dan sebagian dipantulkan kembali 
dari permukaan bumi. Sebagian dari pantulan energi ini 
diserap oleh atmosfer. Sebagai akibatnya, suhu rata-
rata di atas permukaan bumi lebih tinggi daripada jika 
tidak ada atmosfer. Atmosfer bumi mempunyai efek 
 
1. Grafik pertama menunjukkan bahwa 
telah terjadi peningkatan rata-rata 
emisi karbondioksida dari tahun 
1860-1990,  
2. Sedangkan Grafik Kedua 
menunjukkan peningkatan rata-rata 
suhu bumi dalam rentang yang 
sama. 
3. Berdasarkan kedua grafik tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kenaikan 
suhu bumi disebabkan oleh 
peningkatan emisi karbon dioksida 
yang ada di bumi. 
4. Karbondioksida merupakan salah 
satu penyusun gas rumah kaca di 
atmosfer. Peningkatan emisi 
karbondioksida akan mempercepat 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
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yang sama dengan rumah kaca, sehingga muncul istilah 
efek rumah kaca.  
Efek rumah kaca menjadi lebih sering dibicarakan 
selama abad ke-20. Fakta menunjukkan bahwa suhu 
rata-rata atmosfer bumi telah naik. Dalam berbagai 
surat kabar dan majalah, kenaikan emisi 
karbondioksida seringkali disebut sebagai penyebab 
utama kenaikan suhu pada abad ke-20.  
Seorang peserta didik bernama Andre tertarik akan 
hubungan yang mungkin antara suhu ratarata atmosfer 
bumi dan emisi karbon dioksida di bumi. Di 
perpustakaan ia menjumpai dua grafik berikut ini. 
pembentukan gas rumah kaca 
tersebut. Hal tersebut menyebabkan 
sinar matahari yang masuk ke bumi 
tidak dapat dipantulkan kembali ke 
angkasa karena terperangkap gas 
rumah kaca. Bumi seolah-olah 
diselubungi “kaca” berupa gas 
pencemar yang memerangkap 
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Menurut pendapat Anda, apa yang dapat disimpulkan 






data dan bukti 
ilmiah 
Berdasarkan wacana no 6 , sebagai generasi penerus 
bangsa, apa yang akan anda lakukan agar efek rumah 
kaca tidak semakin parah? 
 
Sebagai generasi penerus bangsa hal 
akan saya lakukan adalah: 
1. Mengurangi kegiatan dan aktivitas 
yang menghasilkan emisi 
karbondioksida, seperti melakukan 
penghematan listrik, mengurangi 
penggunaan alat transportasi 
berbahan bakar  fosil (mengguakan 
kendaraan umum), menggunakan 
pupuk organik. 
2. Mengurangi limbah plastik dan 
melakukan daur ulang, dan 
menerapkan 3R (Reuse, Reduce, 
dan Recycle). Karena pada 
umumnya limbah plastik akan 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
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dibakar dan menghasilkan emisi 
karbon dan bahan-bahan rumah 
tangga juga pada umumnya 
merupakan produk industri pabrik 
yang mengeluarkan gas pencemar. 
3. Melakukan penghijauan di 
lingkungan sekitar dengan 
penanaman pohon sehingga 
membantu penyerapan karbon di 
lingkungan sekitar. 
4. Mengembalikan fungsi hutan atau 












LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL LITERASI SAINS PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN  
 
 
Nama ahli  : …………………………………………….. 
Jabatan  : …………………………………………….. 
Instansi  : …………………………………………….. 
Tanggal validasi : …………………………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu terhadap soal literasi sains pada materi perubahan lingkungan kelas X 
SMA. 
2. Penilaian Bapak/Ibu berupa masukan dan saran akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrument penilaian 
ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk bersedia memberikan penilaian pada setiap soal/pertanyaan yang tersedia 
dengan cara memberikan tanda chek list () pada kolom butir yang tersedia apabila nomor butir penyataan tersebut sudah sesuai dengan 
indikator yang telah ditetapkan; dan memberikan tanda silang (x) apabila nomor butir pernyataan yang tersedia tidak sesuai dengan indikator 
yang ditetapkan. 
3. Apabila terdapat butir soal/pertanyaan yang tidak sesuai dengan indikator, maka dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan masukan dan saran 




Lembar Validasi Instrument Soal Literasi Sains 
No. Aspek yang Dinilai 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 
A Materi/Substansi 
1 Item pertanyaan sesuai dengan rumusan kisi-kisi.         
2 Wacana yang diberikan sesuai dengan pertanyaan yang dirumuskan.         
3 Pertanyaan, rubrik jawaban, dan pedoman penskoran terumuskan dengan benar.         
4 Substansi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukuran.         
5 Substansi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang dan tingkat kelas.         
B Konstruksi 
1 Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya atau perintah yang menuntut 
jawaban terurai. 
        
2 Ada petunjuk yang jelas cara mengerjakan /menyelesaikan soal.         
3 Tabel, grafik, kasus yang termuat dalam pertanyaan bermakna (jelas 
keterangannya atau ada hubungannya dengan masalah yang ditanyakan). 
        
4 Rubrik dan pedoman penskoran jelas/operasional.         
C Kebahasaan 
1 Rumusan kalimat pertanyaan komunikatif.         
2 Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
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No. Aspek yang Dinilai 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 
3 Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan kata/istilah yang berlaku secara 
umum. 





















Instrument soal literasi sains pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 
*mohon memberikan tanda check list () pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
 
Yogyakarta, …………………………………2019 
















HASIL WAWANCARA GURU DI SMA N 6 KOTA BENGKULU 
 
Hari/Tanggal : 06 Mei 2019 
Nama Guru : Dra. Silviani Gusmaly 
Bidang Studi : Biologi 
 
No Pertanyaan Jawaban 
Proses Pembelajaran Biologi 
1. 
Bagaimanakah respon peserta didik 
terhadap pembelajaran biologi? 
Respon peserta didik terhadap 
pembelajaran biologi cukup baik, mereka 
mengikuti setiap kegiatan yang diarahkan 
oleh guru dalam pembelajaran biologi. 
2. 
Apakah terdapat keluhan dari peserta 
didik dalam belajar biologi? 
Ya Ada. Peserta didik sering mengeluhkan 
bahwa materi pembelajaran biologi sangat 
banyak dan harus dihafal semua, selain itu 
beberapa objek biologi berukuran 
mikroskopis atau berupa fenomena-
fenomena yang tidak dapat diamati secara 
langsung. 
3. 
Berkaitan dengan pengalaman Bapak/Ibu 
dalam mengajar, bagaimanakah respon 
peserta didik terhadap materi perubahan 
lingkungan? 
Respon peserta didik dalam belajar materi 
perubahan lingkungan terkadang baik 
terkadang kurang baik. Seringkali mereka 
salah paham terhadap konsep efek rumah 
kaca dan beberapa peserta didik 
mengeluhkan materi yang luas dan banyak 
hafalan. 
4. 
Menurut Bapak/Ibu mengapa materi 
perubahan lingkungan dianggap 
membosankan bagi peserta didik? 
Materi perubahan lingkungan merupakan 
lanjutan dari materi ekosistem. Objek 
dalam materi ini sangat luas, kompleks, 
dan saling berkaitan satu sama lain antara 
komponen biotik dan abiotik. Objek 
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berupa pencemaran lingkungan di berbagai 
wilayah, fenomena efek rumah kaca, 
lubang ozon, sulit untuk diobservasi secara 
langsung, sehingga pembelajaran hanya 
sebatas teori dan pemahaman konsep, 
sehingga seperti yang saya jelaskan 
sebelumnya, peserta didik menganggap 
banyak yang harus dihafalkan sehingga 
pembelajaran kurang bermakna dan 
membosankan. 
5. 
Metode pembelajaran apa yang 
Bapak/Ibu gunakan dalam menjelaskan 
materi perubahan lingkungan? 
Sesuai dengan kurikulum K13 
menggunakan metode saintifik. 
6. 
Apakah Bapak/Ibu menggunakan LKPD 
dalam kegiatan pembelajaran materi 
perubahan lingkungan? 
Iya, Saya menggunakan LKPD dalam 
pembelajaran biologi. 
7. 
Seperti apa bentuk LKPD yang 
digunakan Bapak/Ibu dalam kegiatan 
pembelajaran? 
LKPD yang digunakan berupa LKPD cetak 
sesuai kurikulum 2013 yang diterbitkan 
oleh “Sekawan Klaten”. 
8. 
Bagaimana antusias peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
menggunakan LKPD tersebut? 
Kurang baik, peserta didik sering 
mengeluhkan tugas-tugas yang diberikan 
melalui LKPD, umumnya tugas tersebut 
berupa penyelesaian soal-soal yang 
termuat di LKPD. 
9. 
Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu 
dalam proses mengajar pada materi 
perubahan lingkungan, apakah ada 
perubahan sikap yang dimiliki peserta 
didik terhadap lingkungan sekitar setelah 
mereka mempelajari materi perubahan 
lingkungan? (misalnya: peserta didik 
mulai melakukan penghijauan di 
Untuk penghijauan di lingkungan sekolah 
sudah dilakukan dengan arahan dari 
sekolah. Akan tetapi untuk kesadaran 
menggunakan botol dan wadah makanan 
yang tidak sekali pakai masih sangat 
minim; selain itu masih banyak juga 
peserta didik yang sering membuang 
sampah sisa makanan mereka secara 
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lingkungan sekolah untuk mengurangi 
pemanasan global, peserta didik 
membuang sampah pada tempat sampah, 
peserta didik menggunakan botol minum 
dan makanan yang tidak sekali pakai 
untuk mengurangi limbah plastik, dll) 
sembarangan, hal ini dapat dilihat dari 
kelas mereka yang masih sering kotor, 
artinya peserta didik belum 
mengaplikasikan ilmu yang mereka 
peroleh untuk menjaga lingkungan.  
10. 
Pernahkah Bapak/Ibu melakukan test 
kemampuan literasi sains kepada peserta 
didik? Bagaimanakah kemampuan 
literasi sains yang dimiliki peserta didik? 
Jika pernah, bagaimana hasilnya? 
Belum pernah dilakukan tes kemampuan 
literasi sains pada peserta didik, namun 
sudah dilaksanakan gerakan literasi di 
sekolah ini dengan diakannya kegiatan 
membaca di awal pembelajaran.  
Pemanfaatan fasilitas sekolah dalam pembelajaran biologi 
11. 
Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat 
seluler seperti smartphone? Smartphone 
jenis apa (Android, IOS, dll)? 
Iya, saya memiliki perangkat seluler 
berupa smartphone jenis Android. 
12. 
Apakah terdapat fasilitas jaringan 
internet (Wifi) di sekolah ini? Jika ada 
berapa kecepatannya? 
Iya terdapat jaringan wifi di sekolah ini, 
kecepatannya 50 mbps. 
13. 
Bagaimana tingkat kepemilikan 
perangkat seluler oleh peserta didik? 
Semua peserta didik memiliki perangkat 
seluler, jadi tingkat kepemilikannya 
mencapai 100%. 
14. 
Apakah peserta didik diperbolehkan 
membawa perangkat seluler ke sekolah? 
Iya, diperbolehkan. 
15. 
Apakah peserta didik diperbolehkan 
untuk mengakses perangkat seluler 
mereka untuk kegiatan pembelajaran? 
Iya diperbolehkan. 
16. 
Apakah Bapak/Ibu pernah mengarahkan 
peserta didik untuk memanfaatkan 
smartphone yang dimiliki untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran? 
Pernah, tetapi hanya untuk penyelesaian 
tugas saja, ketika proses pembelajaran saya 
tidak mengizinkan peserta didik untuk 
mengakses perangkat seluler mereka 
karena seringkali peserta didik bukan 
membuka situs yang mendukung 
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No Pertanyaan Jawaban 
pembelajaran melainkan membuka situs 
seperti sosial media atau situs lain yang 
tidak berkaitan dengan pembelajaran, 
sehingga justru berdampak negatif 
terhadap pembelajaran. 
17. 
Apakah Bapak/Ibu pernah mengarahkan 
peserta didik untuk mencari informasi 
tambahan menggunakan internet dalam 
kegiatan pembelajaran? 
Ya, saya selalu mengarahkan peserta didik 
untuk mencari informasi tambahan melalui 
internet untuk penyelesaian tugas 
pembelajaran biologi 
18. 
Apakah bapak/ibu setuju jika 
dikembangkan media pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi memanfaatkan 
perangkat seluler yang dimiliki oleh 
peserta didik? 
Jika itu baik dan bisa menunjang kegiatan 
























HASIL ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 
 
Hari/Tanggal  : Senin-Jumat / 6-10 Mei 2019 





Σ % Σ % 
Tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran biologi 
1 
Apakah pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi kalian? 
54 40 82 60 
2 Pernahkah kalian merasa bosan ketika belajar biologi? 103 76 33 24 
3 
Menurut kalian, apakah pembelajaran biologi merupakan 
pembelajaran yang bermanfaat? 
122 90 14 10 
4 
Menurut kalian, apakah pembelajaran biologi merupakan 
pembelajaran yang banyak hafalan? 
130 96 6 4 
5 
Apakah kalian sering merasakan kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep pembelajaran biologi? 
77 57 59 43 
6 
Dalam proses pembelajaran biologi, apakah guru 
memanfaatkan sumber belajar yang lain, selain buku peserta 
didik? 
56 41 80 59 
7 
Apakah kalian mengaplikasikan ilmu biologi yang kalian 
peroleh dalam kehidupan sehari-hari? (Contoh: menggunakan 
botol minum yang tidak sekali pakai untuk mengurangi 
limbah plastik; melakukan penghijauan di lingkungan sekolah 
untuk mengurangi pemanasan global; tidak merokok karena 
berbahaya bagi kesehatan; dll.). 
52 38 84 62 
8 
 
Apakah kalian pernah mendengar tentang isu permasalahan 
lingkungan? 
 






Σ % Σ % 
9 
Sebagai warga negara apakah kalian tertarik untuk ikut 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan lingkungan yang 
terjadi seperti pencemaran lingkungan, banjir, penebangan 
hutan liar, pemanasan global dan lain sebagainya? 
114 84 22 16 
10 
Apakah anda tertarik untuk belajar materi perubahan 
lingkungan? 
92 68 44 32 
11 
Topik/konsep apa yang sulit untuk kalian pelajari pada materi 
perubahan lingkungan? (Kalian boleh memilih lebih dari satu 
pilihan jawaban) 
 
Pencemaran lingkungan 90 66   
Perubahan lingkungan 84 62   
Efek rumah kaca 98 72   
Pemanasan global 87 64   
Lain-lain 5 4   
12 
Mengapa kalian mengalami kesulitan dalam mempelajari 




Kurang tertarik terhadap materi 63 46   
Metode/cara guru mengajar guru kurang menarik 57 42   
LKPD yang digunakan tidak menarik 104 76   
Alasan lain 34 25   
13 
Apakah kalian menggunakan LKPD dalam kegiatan 
pembelajaran pada materi perubahan lingkungan? 
136 100 0 0 
14 
Apakah LKPD yang digunakan sudah cukup membantu kalian 
dalam memahami dan mengaplikasikan materi/konsep 
perubahan lingkungan? 
38 28 98 72 
15 
Apakah LKPD yang digunakan selama ini membuat kalian 
merasa lebih tertarik, senang, dan termotivasi untuk belajar 
materi perubahan lingkungan? 






Σ % Σ % 
16 
Apakah guru sudah memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
tersedia di sekolah atau fasilitas yang dimiliki peserta didik 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran? (misal: 
penggunaan media pembelajaran elektronik seperti : android 
milik peserta didik) 
36 26 100 74 
17 
Menurut kalian, apakah penggunaan LKPD mobile learning 
yang memuat ringkasan materi dengan video pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran yang menyajikan isu-isu lingkungan, 
dan LKPD yang menyajian social network akan membuat 
kalian lebih tertarik untuk belajar biologi pada materi 
perubahan lingkungan? 
3 2 133 98 
Kepemilikan dan aktivitas penggunaan perangkat seluler 
18 
Apakah kalian memiliki perangkat seluler seperti 
smartphone? 
136 100 0 0 
19 
Jenis perangkat seluler apa yang kalian miliki?     
Android  134 98   
IOS 2 2   
20 
Apakah kalian diperbolehkan membawa perangkat ke 
sekolah? 
136 100 0 0 
21 
Apakah anda pernah memanfaatkan perangkat seluler yang 
kalian miliki untuk menunjang kegiatan pembelajaran? 
81 59 55 41 
22 
Pada mata pelajaran apa kalian sering memanfaatkan 
perangkat seluler untuk kegiatan pembelajaran? (kalian 
diperbolehkan memilih lebih dari satu jawaban) 
    
Biologi 102 75   
Fisika  113 83   
Kimia  109 80   
Matematika  66 48   






Σ % Σ % 
23 
Apakah kalian setuju jika dikembangkan aplikasi 
pembelajaran yang dapat diakses dengan perangkat seluler 
(misal smartphone) untuk mempermudah kegiatan 
pembelajaran? 









































HASIL PENILAIAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES PADA MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN OLEH AHLI MATERI 
 
No Indikator Penilaian Skor 
A. Kelayakan dan Keakuratan Materi 
1. Kesesuaian materi perubahan lingkungan dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 
4 
2. Kesesuaian materi perubahan lingkungan dengan tujuan pembelajaran 4 
3. Kesesuaian materi perubahan lingkungan dengan indikator yang harus 
dicapai peserta didik 
3 
4. Kebenaran konsep materi perubahan lingkungan yang disajikan 4 
5. Kesesuaian pendalaman materi perubahan lingkungan dengan jenjang 
pendidikan peserta didik kelas X SMA 
4 
Rata-rata 3.8 
kriteria Sangat Baik 
B. Penyajian Materi 
6. Kejelasan pengantar tiap sub materi 3 
7. Ketepatan materi dan permasalahan yang disajikan  3 
8. Kejelasan materi yang disajikan dengan dukungan artikel dan video 3 
9. Pengembangan konsep yang berkaitan dengan isu-isu permasalahan 
lingkungan saat ini 
3 
10. Kesesuaian pengaturan penyajian materi dari sederhana ke kompleks 3 
11. Kelengkapan konsep materi perubahan lingkungan yang disajikan 3 
12. Proposionalitas dan esensialitas materi perubahan lingkungan untuk 
peserta didik kelas X SMA 
3 
13. Penyajian pengertian istilah atau kata sukar dalam glosarium 4 
14. Pengembangan mekanisme pembelajaran pada LKPD mobile learning 




C. Relevansi Fakta dengan Konsep Materi Perubahan Lingkungan 





No Indikator Penilaian Skor 
Kriteria  Sangat Baik 
D. Aspek Bahasa 
16. Kejelasan penggunaan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami 4 
17. Kejelasan penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan makna ganda 
(ambigu) 
4 
18. Pemilihan bahasa yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta 
didik kelas X SMA 
4 
Rata-rata 4 
Kriteria Sangat Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke data kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 3.0 Sbi 3.25 < X̅  ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0 Sbi < X̅ ≤ Mi + 1.5 Sbi 2.50 < X̅  ≤3.25 Baik 
Mi – 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 0 Sbi 1.75 < X̅  ≤ 2.50 Kurang 






















HASIL PENILAIAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES PADA MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN OLEH AHLI MEDIA 
 
No Indikator Penilaian Skor 
A. Kualitas Tampilan  
1. Tata letak/desain/layout homepage 4 
2. Ketepatan pemilihan dan kejelasan warna background, warna tulisan, 
dan warna gambar 
4 
3. Pemilihan jenis dan ukuran font 3 
4. Keterpaduan teks, artikel, gambar, dan video 4 
Rata-rata 3.75 
Kriteria  Sangat Baik 
B. Bahasa  




C. Kemudahan Pengoperasian 
6. Kemudahan dalam proses instalasi aplikasi LKPD mobile learning 4 
7. Kejelasan petunjuk penggunaan  3 
8. Proporsionalitas dan efektivitas menu-menu yang disajikan 3 
Rata-rata 3.33 
Kriteria  Sangat Baik 
D. Keandalan Aplikasi  
9. Kelancaran pada saat pengoperasian program 4 
10. Kecepatan dalam membuka bagian-bagian atau pages LKPD mobile 
learning 
4 
11. Pengembangan berbagai cara penyajian bentuk informasi 4 
Rata-rata 4 
Kriteria Sangat Baik 
E. Kualitas Ilustrasi 
12. Kualitas tulisan artikel yang disajikan 4 
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No Indikator Penilaian Skor 
13. Kualitas gambar yang disajikan 3 
14. Kualitas video yang disajikan 3 
Rata-Rata 3.33 
Kriteria Sangat Baik 
F. Kemudahan Penggunaan 
15. Kemudahan penggunaan LKPD mobile learning untuk kalangan 
umum 
3 
Kriteria  Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke data kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 3.0 Sbi 3.25 < X̅  ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0 Sbi < X̅ ≤ Mi + 1.5 Sbi 2.50 < X̅  ≤3.25 Baik 
Mi – 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 0 Sbi 1.75 < X̅  ≤ 2.50 Kurang 






























HASIL PENILAIAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES PADA MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN OLEH AHLI PEMBELAJARAN 
 
No Indikator Penilaian Skor 
A. Aspek Didaktif  
1. Penyajian isu-isu permasalahan lingkungan berkaitan dengan materi 
perubahan lingkungan pada LKPD mobile learning 
4 
2. Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi terkait materi perubahan lingkungan dengan menggunakan 
LKPD mobile learning 
3 
3. Pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan 
estetika pada diri peserta didik melalui LKPD mobile learning 
3 
4. Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan literasi sains dengan mengaitkan isu-isu permasalahan 
lingkungan sekitar dengan materi perubahan lingkungan yang 
disajikan pada LKPD mobile learning 
3 
5. Kegiatan di LKPD mobile learning sesuai dengan perkembangan 
peserta didik 
4 
6. Pemilihan Socio Scientific Issues tepat untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik 
3 
7. LKPD mobile learning bermanfaat untuk menambah pemahaman dan 
wawasan peserta didik   
4 
8. Variasi stimulus yang diberikan seimbang antara menggunakan IT, 
menghubungkan isu-isu lingkungan, mengkomunikasikan hasil 
diskusi, dan penarikan kesimpulan pembelajaran 
3 
Rata-rata 3.37 
Kriteria  Sangat Baik 
B. Aspek Kontruksi  
9. Bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik 
4 
10. Bahasa yang digunakan dalam menginstruksi kegiatan pembelajaran 
tepat sehingga dapat dipahami dengan jelas oleh peserta didik 
3 
11. Penggunaan istilah pada LKPD mobile learning tepat 3 
12. Sintaks Socio Scientific Issues dalam LKPD mobile learning 
dirincikan secara jelas 
4 
13. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda (ambigu) 3 
14. Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD mobile learning 4 
15. Kebenaran materi yang disajikan di LKPD mobile learning 3 
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No Indikator Penilaian Skor 
16. Penyusunan materi yang disajikan di LKPD mobile learning 3 
17. Pemilihan pertanyaan pada LKPD mobile learning dapat dijawab 
dengan pendekatan Socio Scientific Issues 
3 
18. Penyajian tujuan pembelajaran 4 
Rata-rata  3.40 
Kriteria  Sangat Baik 
C. Aspek Teknis 
19. Kejelasan tulisan dan gambar pada LKPD mobile learning 4 
20. Ketepatan pemilihan huruf dan gambar pada LKPD mobile learning 4 
21. Kesesuaian artikel, gambar, dan video pada LKPD mobile learning 3 
22. Tampilan background LKPD mobile learning 3 
23. Kesesuain tata letak desain dan layout LKPD mobile learning 3 
24. Pengembangan berbagai cara penyajian informasi dalam bentuk artikel 
dan video 
3 
25. Kelancaran pada saat pengoperasian program 4 
26. Kecepatan dalam membuka bagian-bagian atau page media 4 
Rata-rata  3.50 
Kriteria  Sangat Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke data kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 3.0 Sbi 3.25 < X̅  ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0 Sbi < X̅ ≤ Mi + 1.5 Sbi 2.50 < X̅  ≤3.25 Baik 
Mi – 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 0 Sbi 1.75 < X̅  ≤ 2.50 Kurang 













HASIL PENILAIAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 
DENGAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES PADA MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN OLEH GURU BIOLOGI 
 
No Aspek Penilaian 
Skor Guru ke- 
1 2 3 
A. Materi/Konten 
1. 
Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 
4 3 4 
2. 
Penyajian materi jelas, sistematis, dan mencakup semua tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
3. 
Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang 
relevan dan kontekstual 
4 4 4 
4. 
Artikel dan video yang dimuat dalam LKPD mobile learning 
sesuai, jelas, dan mendukung materi perubahan lingkungan 
4 4 4 
Rata-rata 3.91 
Kriteria  Sangat Baik 
B. Bahasa  
5. 
Materi yang disajikan menggunakan tata bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
4 4 4 
6. 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD mobile learning 
komunikatif/mudah dipahami 
4 4 4 
7. 
Istilah yang digunakan dalam LKPD mobile learning ditulis 
secara konsisten 
4 3 4 
Rata-rata  3.88 
Kriteria  Sangat Baik 
C. Media 
8. 
LKPD mobile learning mudah digunakan dan sederhana dalam 
pengoperasiannya 
4 4 4 
9. 
LKPD mobile learning dapat dengan mudah dijalankan pada 
perangkat android 
4 4 4 
10. Tampilan LKPD mobile learning menarik untuk dipelajari 4 4 4 
11. Komposisi warna tampilan sesuai 4 3 3 
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No Aspek Penilaian 
Skor Guru ke- 
1 2 3 
12. 
Pilihan warna, jenis, dan ukuran font menambah tingkat 
keterbacaan 
4 4 3 
13. Artikel, gambar, dan video yang ditampilkan menarik 4 3 4 
Rata-rata  3.77 
Kriteria  Sangat Baik 
D. Pembelajaran 
14. 
Penggunaan LKPD mobile learning membantu guru 
menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta 
didik 
4 4 4 
15. 
LKPD mobile learning dapat digunakan sebagai sumber 
belajar 
4 3 4 
16. 
Materi dan kegiatan pembelajaran yang disajikan di LKPD 
mobile learning menambah minat peserta didik untuk belajar 
biologi 
4 4 4 
17. 
Penggunaan LKPD mobile learning membantu peserta didik 
untuk belajar mandiri 
4 4 4 
18. 
Penggunaan LKPD mobile learning membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih fleksibel (dapat berlangsung 
kapanpun dan dimanapun) 
4 4 4 
19. 
Menu social network pada LKPD mobile learning membantu 
peserta didik untuk terhubung secara online dengan guru ketika 
tidak bisa bertatap muka secara langsung 
4 4 4 
20. 
Penggunaan LKPD mobile learning dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
3 3 4 
Rata-rata 3.85 








Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke data kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 3.0 Sbi 3.25 < X̅  ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0 Sbi < X̅ ≤ Mi + 1.5 Sbi 2.50 < X̅  ≤3.25 Baik 
Mi – 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 0 Sbi 1.75 < X̅  ≤ 2.50 Kurang 





HASIL PENILAIAN LKPD MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID DENGAN SOCIO SCIENTIFIC ISSUES PADA MATERI 
PERUBAHAN LINGKUNGAN OLEH PESERTA DIDIK SMA 
 
No Responden 
Skor Pernyataan ke- 
Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Siswa 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3.33 
2 Siswa 2 4 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2.93 
3 Siswa 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2.80 
4 Siswa 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3.13 
5 Siswa 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3.40 
6 Siswa 6 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 3.20 
7 Siswa 7 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3.60 
8 Siswa 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3.07 
9 Siswa 9 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3.00 
10 Siswa 10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3.73 
11 Siswa 11 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3.53 
12 Siswa 12 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3.47 
13 Siswa 13 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3.20 
14 Siswa 14 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3.40 




Skor Pernyataan ke- 
Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
16 Siswa 16 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3.13 
17 Siswa 17 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3.40 
18 Siswa 18 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3.20 
Rata-rata  3.29 
Kriteria Sangat Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke data kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 3.0 Sbi 3.25 < X̅  ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0 Sbi < X̅ ≤ Mi + 1.5 Sbi 2.50 < X̅  ≤3.25 Baik 
Mi – 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 0 Sbi 1.75 < X̅  ≤ 2.50 Kurang 





ANALISIS DATA MINAT BELAJAR 
 
A. Hasil Minat Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
No Nama 
Skor Pernyataan ke- 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Siswa 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 2 3 2 50.00 2.50 
2 Siswa 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 65.00 3.25 
3 Siswa 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 56.00 2.80 
4 Siswa 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 69.00 3.45 
5 Siswa 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 57.00 2.85 
6 Siswa 6 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 70.00 3.50 
7 Siswa 7 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 51.00 2.55 
8 Siswa 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58.00 2.90 
9 Siswa 9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 55.00 2.75 
10 Siswa 10 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 66.00 3.30 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 56.00 2.80 
12 Siswa 12 4 4 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62.00 3.10 
13 Siswa 13 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 60.00 3.00 
14 Siswa 14 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 61.00 3.05 
15 Siswa 15 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 61.00 3.05 
16 Siswa 16 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 52.00 2.60 
17 Siswa 17 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 52.00 2.60 
18 Siswa 18 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59.00 2.95 
19 Siswa 19 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 64.00 3.20 
20 Siswa 20 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62.00 3.10 




Skor Pernyataan ke- 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
22 Siswa 22 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61.00 3.05 
23 Siswa 23 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 72.00 3.60 
24 Siswa 24 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61.00 3.05 
25 Siswa 25 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 52.00 2.60 
26 Siswa 26 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 64.00 3.20 
27 Siswa 27 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 48.00 2.40 
28 Siswa 28 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 57.00 2.85 
29 Siswa 29 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 61.00 3.05 
30 Siswa 30 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59.00 2.95 
31 Siswa 31 4 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 65.00 3.25 
32 Siswa 32 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60.00 3.00 
33 Siswa 33 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 66.00 3.30 
34 Siswa 34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60.00 3.00 














B. Hasil Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
No Nama 
Nilai Pernyataan Ke- 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Siswa 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 66,00 3,30 
2 Siswa 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 71,00 3,55 
3 Siswa 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 64,00 3,20 
4 Siswa 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 74,00 3,70 
5 Siswa 5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 66,00 3,30 
6 Siswa 6 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 74,00 3,70 
7 Siswa 7 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 62,00 3,10 
8 Siswa 8 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 73,00 3,65 
9 Siswa 9 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 74,00 3,70 
10 Siswa 10 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 73,00 3,65 
11 Siswa 11 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 71,00 3,55 
12 Siswa 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80,00 4,00 
13 Siswa 13 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62,00 3,10 
14 Siswa 14 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 74,00 3,70 
15 Siswa 15 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 69,00 3,45 
16 Siswa 16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78,00 3,90 
17 Siswa 17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79,00 3,95 
18 Siswa 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 77,00 3,85 
19 Siswa 19 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 68,00 3,40 
20 Siswa 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 74,00 3,70 
21 Siswa 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59,00 2,95 
22 Siswa 22 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 65,00 3,25 
23 Siswa 23 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 72,00 3,60 




Nilai Pernyataan Ke- 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
25 Siswa 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60,00 3,00 
26 Siswa 26 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 65,00 3,25 
27 Siswa 27 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 76,00 3,80 
28 Siswa 28 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 72,00 3,60 
29 Siswa 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80,00 4,00 
30 Siswa 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 75,00 3,75 
31 Siswa 31 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 76,00 3,80 
32 Siswa 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80,00 4,00 
33 Siswa 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 77,00 3,85 
34 Siswa 34 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79,00 3,95 
35 Siswa 35 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 65,00 3,25 
Rata-Rata 3,58 
Kriteria Sangat Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke data kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 3.0 Sbi 3.25 < X̅  ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0 Sbi < X̅ ≤ Mi + 1.5 Sbi 2.50 < X̅  ≤3.25 Baik 
Mi – 1.5 Sbi < X̅ ≤ Mi + 0 Sbi 1.75 < X̅  ≤ 2.50 Kurang 
Mi  − 3.0 Sbi < X̅ ≤ Mi – 1.5 Sbi 1.00 < X̅  ≤ 1.75 Sangat Kurang 
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C. UJI STATISTIK DATA MINAT BELAJAR MENGGUNAKAN IBM SPSS 24 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui deskriptif data mengenai ukuran 
pemusatan (mean, median, modus) dan ukuran penyimpangan (standar deviasi, 
simpangan baku, variansi). Berikut adalah hasil analisis deskriptif data minat belajar pada 




KELAS Statistic Std. Error 
MINAT_BELAJAR KONTROL Mean 3.0114 .05071 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 2.9084  
Upper Bound 3.1145  
5% Trimmed Mean 3.0127  
Median 3.0500  
Variance .090  
Std. Deviation .30002  
Minimum 2.40  
Maximum 3.60  
Range 1.20  
Interquartile Range .45  
Skewness -.093 .398 
Kurtosis -.466 .778 
EKSPERIMEN Mean 3.5843 .05241 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 3.4778  
Upper Bound 3.6908  
5% Trimmed Mean 3.5952  
Median 3.6500  
Variance .096  
Std. Deviation .31007  
Minimum 2.95  
Maximum 4.00  
Range 1.05  
Interquartile Range .55  
Skewness -.462 .398 











2. Uji Hipotesis 
 
Efektivitas LKPD mobile learning terhadap minat belajar dan dianalisis menggunakan 
uji Mann Whitney. Penggunaan uji Mann Whitney dikarenakan data minat belajar merupakan 
data ordinal. Uji Mann Whitney dilakukan untuk melihat perbedaan rata-rata minat belajar 
peserta didik yang bermakna antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah penggunaan 
LKPD mobile learning pada pembelajaran biologi. Output hasil uji Mann Whitney dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini 
Test Statisticsa 
 MINAT_BELAJAR 
Mann-Whitney U 121.000 
Wilcoxon W 751.000 
Z -5.780 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: KELAS 
 
Hasil output di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.00. Nilai sig. < 
nilai α (0.00 < 0.05), artinya terdapat perbedaan yang nyata antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD mobile learning berbasis android  
berpengaruh terhadap terhadap minat belajar peserta didik. Adanya pengaruh tersebut 
















ANALISIS DATA LITERASI SAINS 
 
A. Hasil Pretest Literasi Sains Peserta Didik Kelas Kontrol 
No Siswa 
Nilai Pertanyaan ke- Total 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa 1 2,50 5,00 0,00 2,50 7,50 0,00 3,75 2,50 23,75 
2 Siswa 2 5,00 2,50 2,50 5,00 7,50 10,00 3,75 2,50 38,75 
3 Siswa 3 5,00 2,50 2,50 5,00 7,50 10,00 3,75 2,50 38,75 
4 Siswa 4 2,50 2,50 2,50 5,00 7,50 5,00 3,75 0,00 28,75 
5 Siswa 5 5,00 2,50 5,00 5,00 0,00 10,00 7,50 2,50 37,50 
6 Siswa 6 5,00 5,00 5,00 5,00 3,75 0,00 11,25 5,00 40,00 
7 Siswa 7 2,50 5,00 5,00 5,00 3,75 5,00 3,75 2,50 32,50 
8 Siswa 8 5,00 2,50 5,00 5,00 7,50 10,00 3,75 2,50 41,25 
9 Siswa 9 5,00 2,50 5,00 5,00 11,25 10,00 0,00 2,50 41,25 
10 Siswa 10 5,00 2,50 5,00 5,00 7,50 5,00 0,00 2,50 32,50 
11 Siswa 11 5,00 5,00 2,50 2,50 3,75 5,00 3,75 5,00 32,50 
12 Siswa 12 2,50 5,00 2,50 5,00 3,75 0,00 3,75 2,50 25,00 
13 Siswa 13 2,50 5,00 5,00 5,00 3,75 5,00 7,50 5,00 38,75 
14 Siswa 14 2,50 0,00 2,50 2,50 0,00 0,00 0,00 5,00 12,50 
15 Siswa 15 7,50 2,50 2,50 5,00 0,00 15,00 7,50 2,50 42,50 
16 Siswa 16 2,50 5,00 2,50 5,00 0,00 5,00 0,00 5,00 25,00 
17 Siswa 17 5,00 2,50 2,50 5,00 7,50 10,00 3,75 7,50 43,75 
18 Siswa 18 7,50 5,00 2,50 5,00 15,00 5,00 7,50 2,50 50,00 
19 Siswa 19 5,00 5,00 2,50 5,00 0,00 10,00 3,75 2,50 33,75 
20 Siswa 20 5,00 2,50 2,50 5,00 3,75 5,00 0,00 2,50 26,25 
21 Siswa 21 2,50 5,00 5,00 5,00 3,75 5,00 3,75 5,00 35,00 
22 Siswa 22 5,00 7,50 5,00 2,50 0,00 10,00 3,75 7,50 41,25 
23 Siswa 23 5,00 2,50 5,00 5,00 7,50 10,00 3,75 2,50 41,25 
24 Siswa 24 2,50 2,50 2,50 2,50 0,00 0,00 3,75 2,50 16,25 
25 Siswa 25 5,00 5,00 2,50 5,00 0,00 0,00 0,00 5,00 22,50 
26 Siswa 26 5,00 5,00 2,50 5,00 0,00 5,00 3,75 2,50 28,75 
27 Siswa 27 2,50 2,50 2,50 5,00 0,00 0,00 3,75 0,00 16,25 
28 Siswa 28 2,50 2,50 2,50 5,00 0,00 5,00 7,50 2,50 27,50 
29 Siswa 29 2,50 5,00 0,00 5,00 0,00 0,00 3,75 2,50 18,75 
30 Siswa 30 10,00 2,50 2,50 5,00 7,50 5,00 3,75 2,50 38,75 
31 Siswa 31 5,00 2,50 2,50 5,00 0,00 5,00 3,75 10,00 33,75 
32 Siswa 32 2,50 0,00 2,50 2,50 0,00 0,00 3,75 5,00 16,25 
33 Siswa 33 7,50 2,50 2,50 5,00 0,00 5,00 0,00 0,00 22,50 
34 Siswa 34 2,50 2,50 5,00 5,00 0,00 10,00 3,75 0,00 28,75 
35 Siswa 35 0,00 2,50 5,00 5,00 3,75 10,00 3,75 2,50 32,50 
Jumlah 1105,00 
Rata-Rata Kelas 31,57 
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B. Hasil Postest Literasi Sains Peserta Didik Kelas Kontrol 
No Siswa 
Nilai Pertanyaan ke- Total 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa 1 7,50 7,50 5,00 7,50 15,00 15,00 11,25 10,00 78,75 
2 Siswa 2 10,00 10,00 5,00 7,50 11,25 15,00 11,25 7,50 77,50 
3 Siswa 3 10,00 10,00 5,00 10,00 11,25 15,00 7,50 10,00 78,75 
4 Siswa 4 7,50 7,50 7,50 10,00 15,00 15,00 7,50 7,50 77,50 
5 Siswa 5 7,50 10,00 7,50 10,00 11,25 15,00 7,50 7,50 76,25 
6 Siswa 6 10,00 7,50 7,50 10,00 7,50 15,00 11,25 10,00 78,75 
7 Siswa 7 10,00 10,00 10,00 7,50 7,50 10,00 15,00 7,50 77,50 
8 Siswa 8 7,50 5,00 10,00 7,50 7,50 15,00 7,50 2,50 62,50 
9 Siswa 9 5,00 5,00 5,00 7,50 11,25 10,00 11,25 7,50 62,50 
10 Siswa 10 5,00 5,00 7,50 7,50 11,25 10,00 11,25 7,50 65,00 
11 Siswa 11 10,00 10,00 7,50 10,00 11,25 20,00 7,50 5,00 81,25 
12 Siswa 12 7,50 10,00 5,00 7,50 11,25 10,00 7,50 5,00 63,75 
13 Siswa 13 10,00 7,50 5,00 10,00 11,25 15,00 15,00 10,00 83,75 
14 Siswa 14 5,00 2,50 2,50 10,00 7,50 15,00 11,25 7,50 61,25 
15 Siswa 15 10,00 10,00 10,00 10,00 7,50 15,00 7,50 10,00 80,00 
16 Siswa 16 10,00 7,50 7,50 7,50 11,25 15,00 11,25 7,50 77,50 
17 Siswa 17 7,50 7,50 5,00 10,00 11,25 15,00 11,25 10,00 77,50 
18 Siswa 18 7,50 10,00 10,00 7,50 15,00 15,00 7,50 10,00 82,50 
19 Siswa 19 10,00 7,50 5,00 10,00 7,50 15,00 7,50 5,00 67,50 
20 Siswa 20 10,00 5,00 7,50 10,00 3,75 20,00 3,75 2,50 62,50 
21 Siswa 21 7,50 10,00 7,50 10,00 11,25 15,00 11,25 7,50 80,00 
22 Siswa 22 10,00 10,00 5,00 10,00 7,50 10,00 7,50 7,50 67,50 
23 Siswa 23 7,50 7,50 10,00 10,00 11,25 15,00 11,25 7,50 80,00 
24 Siswa 24 5,00 10,00 5,00 10,00 7,50 5,00 7,50 5,00 55,00 
25 Siswa 25 7,50 5,00 5,00 5,00 3,75 10,00 7,50 10,00 53,75 
26 Siswa 26 10,00 7,50 7,50 10,00 11,25 15,00 11,25 7,50 80,00 
27 Siswa 27 7,50 5,00 5,00 10,00 7,50 5,00 11,25 2,50 53,75 
28 Siswa 28 5,00 5,00 10,00 10,00 15,00 20,00 11,25 5,00 81,25 
29 Siswa 29 10,00 10,00 7,50 7,50 11,25 20,00 7,50 5,00 78,75 
30 Siswa 30 10,00 10,00 7,50 7,50 15,00 10,00 7,50 5,00 72,50 
31 Siswa 31 7,50 7,50 7,50 10,00 11,25 10,00 11,25 5,00 70,00 
32 Siswa 32 10,00 10,00 7,50 2,50 3,75 5,00 7,50 10,00 56,25 
33 Siswa 33 7,50 5,00 5,00 7,50 11,25 10,00 11,25 7,50 65,00 
34 Siswa 34 5,00 5,00 7,50 10,00 11,25 15,00 7,50 5,00 66,25 
35 Siswa 35 5,00 5,00 10,00 10,00 11,25 10,00 7,50 2,50 61,25 
Jumlah 2493,75 








C. Hasil Pretest Literasi Sains Peserta Didik Kelas Eksperimen 
No Siswa 
Nilai Pertanyaan ke- Total 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa 1 2,50 5,00 2,50 5,00 3,75 0,00 3,75 5,00 27,50 
2 Siswa 2 7,50 5,00 2,50 5,00 3,75 10,00 3,75 5,00 42,50 
3 Siswa 3 2,50 5,00 2,50 5,00 11,25 10,00 3,75 5,00 45,00 
4 Siswa 4 5,00 5,00 2,50 5,00 0,00 0,00 3,75 2,50 23,75 
5 Siswa 5 0,00 7,50 2,50 5,00 3,75 5,00 3,75 0,00 27,50 
6 Siswa 6 2,50 0,00 5,00 2,50 0,00 5,00 3,75 5,00 23,75 
7 Siswa 7 7,50 5,00 5,00 5,00 3,75 0,00 0,00 7,50 33,75 
8 Siswa 8 5,00 5,00 5,00 2,50 3,75 5,00 0,00 2,50 28,75 
9 Siswa 9 5,00 5,00 5,00 0,00 3,75 5,00 7,50 0,00 31,25 
10 Siswa 10 5,00 7,50 2,50 7,50 0,00 0,00 7,50 5,00 35,00 
11 Siswa 11 5,00 0,00 5,00 7,50 0,00 5,00 3,75 5,00 31,25 
12 Siswa 12 2,50 2,50 2,50 5,00 3,75 0,00 3,75 5,00 25,00 
13 Siswa 13 2,50 5,00 0,00 5,00 3,75 5,00 0,00 2,50 23,75 
14 Siswa 14 5,00 5,00 5,00 5,00 0,00 0,00 3,75 2,50 26,25 
15 Siswa 15 2,50 2,50 2,50 2,50 15,00 5,00 3,75 0,00 33,75 
16 Siswa 16 2,50 0,00 2,50 5,00 0,00 5,00 3,75 2,50 21,25 
17 Siswa 17 5,00 2,50 2,50 2,50 7,50 5,00 0,00 2,50 27,50 
18 Siswa 18 5,00 2,50 7,50 7,50 0,00 0,00 3,75 2,50 28,75 
19 Siswa 19 5,00 7,50 0,00 5,00 3,75 10,00 7,50 2,50 41,25 
20 Siswa 20 7,50 2,50 2,50 5,00 0,00 5,00 0,00 2,50 25,00 
21 Siswa 21 2,50 5,00 2,50 5,00 3,75 5,00 3,75 5,00 32,50 
22 Siswa 22 0,00 2,50 5,00 5,00 3,75 5,00 0,00 2,50 23,75 
23 Siswa 23 5,00 2,50 2,50 2,50 3,75 0,00 3,75 2,50 22,50 
24 Siswa 24 2,50 2,50 7,50 7,50 7,50 5,00 0,00 2,50 35,00 
25 Siswa 25 5,00 2,50 2,50 5,00 0,00 15,00 3,75 0,00 33,75 
26 Siswa 26 2,50 2,50 2,50 5,00 0,00 5,00 3,75 5,00 26,25 
27 Siswa 27 5,00 5,00 2,50 5,00 3,75 0,00 0,00 0,00 21,25 
28 Siswa 28 2,50 2,50 2,50 5,00 3,75 5,00 0,00 5,00 26,25 
29 Siswa 29 5,00 7,50 2,50 5,00 11,25 10,00 3,75 5,00 50,00 
30 Siswa 30 2,50 2,50 2,50 5,00 3,75 5,00 3,75 2,50 27,50 
31 Siswa 31 7,50 5,00 5,00 7,50 3,75 10,00 3,75 7,50 50,00 
32 Siswa 32 2,50 2,50 2,50 2,50 3,75 5,00 3,75 2,50 25,00 
33 Siswa 33 2,50 5,00 0,00 5,00 3,75 5,00 0,00 5,00 26,25 
34 Siswa 34 2,50 5,00 2,50 5,00 0,00 0,00 3,75 5,00 23,75 
35 Siswa 35 2,50 5,00 2,50 5,00 3,75 5,00 3,75 0,00 27,50 
Jumlah 1053,75 







D. Hasil Postest Literasi Sains Peserta Didik Kelas Eksperimen 
No Siswa 
Nilai Pertanyaan ke- Total 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa 1 10,00 10,00 10,00 7,50 15,00 20,00 11,25 10,00 93,75 
2 Siswa 2 10,00 10,00 10,00 10,00 15,00 20,00 7,50 10,00 92,50 
3 Siswa 3 7,50 10,00 7,50 7,50 11,25 15,00 11,25 7,50 77,50 
4 Siswa 4 10,00 10,00 5,00 7,50 15,00 15,00 11,25 7,50 81,25 
5 Siswa 5 10,00 7,50 7,50 10,00 11,25 15,00 7,50 7,50 76,25 
6 Siswa 6 7,50 10,00 7,50 10,00 7,50 20,00 11,25 7,50 81,25 
7 Siswa 7 10,00 10,00 5,00 10,00 11,25 20,00 11,25 10,00 87,50 
8 Siswa 8 10,00 5,00 10,00 10,00 15,00 15,00 7,50 10,00 82,50 
9 Siswa 9 7,50 7,50 10,00 10,00 11,25 20,00 11,25 10,00 87,50 
10 Siswa 10 10,00 10,00 5,00 10,00 15,00 15,00 7,50 7,50 80,00 
11 Siswa 11 10,00 10,00 7,50 10,00 7,50 15,00 11,25 5,00 76,25 
12 Siswa 12 10,00 7,50 7,50 10,00 15,00 15,00 7,50 7,50 80,00 
13 Siswa 13 10,00 5,00 7,50 10,00 11,25 15,00 11,25 10,00 80,00 
14 Siswa 14 7,50 10,00 10,00 10,00 15,00 20,00 15,00 10,00 97,50 
15 Siswa 15 10,00 10,00 7,50 10,00 11,25 15,00 11,25 7,50 82,50 
16 Siswa 16 10,00 7,50 5,00 10,00 7,50 15,00 11,25 5,00 71,25 
17 Siswa 17 10,00 10,00 5,00 10,00 7,50 15,00 15,00 10,00 82,50 
18 Siswa 18 10,00 10,00 7,50 10,00 15,00 15,00 15,00 7,50 90,00 
19 Siswa 20 7,50 5,00 10,00 10,00 15,00 20,00 15,00 7,50 90,00 
20 Siswa 21 5,00 5,00 5,00 10,00 15,00 15,00 11,25 10,00 76,25 
21 Siswa 22 10,00 10,00 7,50 7,50 7,50 15,00 7,50 10,00 75,00 
22 Siswa 23 7,50 10,00 10,00 10,00 11,25 15,00 11,25 10,00 85,00 
23 Siswa 24 10,00 7,50 7,50 10,00 15,00 10,00 11,25 7,50 78,75 
24 Siswa 25 10,00 7,50 10,00 7,50 11,25 15,00 11,25 5,00 77,50 
25 Siswa 26 7,50 7,50 7,50 10,00 11,25 15,00 11,25 7,50 77,50 
26 Siswa 27 10,00 10,00 7,50 10,00 15,00 15,00 11,25 10,00 88,75 
27 Siswa 28 10,00 7,50 7,50 10,00 11,25 15,00 7,50 7,50 76,25 
28 Siswa 29 7,50 10,00 10,00 7,50 7,50 15,00 11,25 7,50 76,25 
29 Siswa 30 7,50 10,00 10,00 10,00 7,50 20,00 7,50 7,50 80,00 
30 Siswa 31 10,00 10,00 10,00 10,00 15,00 15,00 15,00 5,00 90,00 
31 Siswa 32 10,00 10,00 10,00 7,50 11,25 15,00 11,25 10,00 85,00 
32 Siswa 33 7,50 7,50 7,50 10,00 15,00 15,00 7,50 10,00 80,00 
33 Siswa 34 10,00 5,00 10,00 10,00 15,00 15,00 11,25 10,00 86,25 
34 Siswa 35 10,00 7,50 7,50 7,50 15,00 15,00 7,50 10,00 80,00 
35 Siswa 36 7,50 10,00 7,50 10,00 7,50 15,00 15,00 5,00 77,50 
Jumlah 2880,00 







E. UJI STATISTIK DATA LITERASI SAINS MENGGUNAKAN IBM SPSS 24 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui deskriptif data mengenai ukuran 
pemusatan (mean, median, modus) dan ukuran penyimpangan (standar deviasi, 
simpangan baku, variansi). Berikut adalah hasil analisis deskriptif data literasi sains pada 
pretest dan posttest. 
a. Analisis Deskriptif Data Pretest 
Descriptives 
KELAS Statistic Std. Error 
PRE_LITERASI KONTROL Mean 31.5714 1.56976 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 28.3813  
Upper Bound 34.7616  
5% Trimmed Mean 31.6667  
Median 32.5000  
Variance 86.245  
Std. Deviation 9.28681  
Minimum 12.50  
Maximum 50.00  
Range 37.50  
Interquartile Range 13.75  
Skewness -.285 .398 
Kurtosis -.686 .778 
EKSPERIMEN Mean 30.1071 1.28968 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 27.4862  
Upper Bound 32.7281  
5% Trimmed Mean 29.4940  
Median 27.5000  
Variance 58.214  
Std. Deviation 7.62983  
Minimum 21.25  
Maximum 50.00  
Range 28.75  
Interquartile Range 8.75  
Skewness 1.327 .398 






b. Analisis Deskriptif Data Postest 
Descriptives 
KELAS Statistic Std. Error 
POST_LITERASI KONTROL Mean 71.2500 1.57615 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 68.0469  
Upper Bound 74.4531  
5% Trimmed Mean 71.5575  
Median 76.2500  
Variance 86.949  
Std. Deviation 9.32462  
Minimum 53.75  
Maximum 83.75  
Range 30.00  
Interquartile Range 16.25  
Skewness -.479 .398 
Kurtosis -1.160 .778 
EKSPERIMEN Mean 82.2857 1.03190 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 80.1886  
Upper Bound 84.3828  
5% Trimmed Mean 82.0536  
Median 80.0000  
Variance 37.269  
Std. Deviation 6.10483  
Minimum 71.25  
Maximum 97.50  
Range 26.25  
Interquartile Range 10.00  
Skewness .650 .398 
Kurtosis -.185 .778 
 
2. Uji Prasyarat Parametrik 
 
Uji prasyarat parametrik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diuji berdistribusi 
normal dan memiliki varian yang sama (homogen). Jika hasil uji prasyarat parametrik 
menunjukkan data berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama, maka analisis 
berikutnya menggunakan statistik parametrik, tetapi jika data tidak berdistribusi normal dan 






a. Uji Normalitas 
Tests of Normality 
KELAS Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
LITERASI_SAINS KONTROL .234 35 .000 .890 35 .002 
EKSPERIMEN .160 35 .023 .945 35 .078 
a. Lilliefors Significance Correction 
Hasil output di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi kemampuan literasi sains 
pada kelas kontrol  adalah 0,000 sedangkan di kelas eksperimen 0,023, artinya nilai sig < nilai 
α, sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan literasi sains baik di kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
LITERASI_SAINS Based on Mean 14.933 1 68 .000 
Based on Median 6.212 1 68 .015 
Based on Median 
and with adjusted df 
6.212 1 58.647 .016 
Based on trimmed 
mean 
14.484 1 68 .000 
 
Berdasarkan output di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi kemampuan literasi 
sains adalah 0.000, 0.015, 0.016, dan 0.000, karena seluruh nilai signifikansi kurang dari 0.05 
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen tidak memiliki varian yang sama (tidak homogen). Karena hasil uji prasyarat 
menunjukkan data tidak berdistribusi normal dan tidak memiliki varian yang sama maka uji 
efektivitas LKPD mobile learning untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dianalisis 







3. Uji Hipotesis 
 
Karena data tidak berdistribusi normal dan tidak memiliki varian yang sama (homogen) 







Mann-Whitney U 239.000 





a. Grouping Variable: KELAS 
 
Hasil output di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.00. Nilai sig. < nilai 
α (0.00 < 0.05), artinya terdapat perbedaan yang nyata antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD mobile learning berpengaruh terhadap 
kemampuan literasi sains peserta didik. 
 
F. SKOR N-GAIN LITERASI SAINS 
1. Kelas Kontrol 
No Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Score Kategori 
1 Siswa 1 23,75 78,75 0,72 Tinggi 
2 Siswa 2 38,75 77,50 0,63 Sedang 
3 Siswa 3 38,75 78,75 0,65 Sedang 
4 Siswa 4 28,75 77,50 0,68 Sedang 
5 Siswa 5 37,50 76,25 0,62 Sedang 
6 Siswa 6 40,00 78,75 0,65 Sedang 
7 Siswa 7 32,50 77,50 0,67 Sedang 
8 Siswa 8 41,25 62,50 0,36 Sedang 
9 Siswa 9 41,25 62,50 0,36 Sedang 
10 Siswa 10 32,50 65,00 0,48 Sedang 
11 Siswa 11 32,50 81,25 0,72 Tinggi 
12 Siswa 12 25,00 63,75 0,52 Sedang 
13 Siswa 13 38,75 83,75 0,73 Tinggi 
14 Siswa 14 12,50 61,25 0,56 Sedang 
15 Siswa 15 42,50 80,00 0,65 Sedang 
16 Siswa 16 25,00 77,50 0,70 Sedang 
17 Siswa 17 43,75 77,50 0,60 Sedang 
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No Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Score Kategori 
18 Siswa 18 50,00 82,50 0,65 Sedang 
19 Siswa 19 33,75 67,50 0,51 Sedang 
20 Siswa 20 26,25 62,50 0,49 Sedang 
21 Siswa 21 35,00 80,00 0,69 Sedang 
22 Siswa 22 41,25 67,50 0,45 Sedang 
23 Siswa 23 41,25 80,00 0,66 Sedang 
24 Siswa 24 16,25 55,00 0,46 Sedang 
25 Siswa 25 22,50 53,75 0,40 Sedang 
26 Siswa 26 28,75 80,00 0,72 Tinggi 
27 Siswa 27 16,25 53,75 0,45 Sedang 
28 Siswa 28 27,50 81,25 0,74 Tinggi 
29 Siswa 29 18,75 78,75 0,74 Tinggi 
30 Siswa 30 38,75 72,50 0,55 Sedang 
31 Siswa 31 33,75 70,00 0,55 Sedang 
32 Siswa 32 16,25 56,25 0,48 Sedang 
33 Siswa 33 22,50 65,00 0,55 Sedang 
34 Siswa 34 28,75 66,25 0,53 Sedang 
35 Siswa 35 32,50 61,25 0,43 Sedang 
Rata-Rata 0,58 Sedang 
 
 
2. Kelas Eksperimen 
No Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Score Kategori 
1 Siswa 1 27,50 93,75 0,91 Tinggi 
2 Siswa 2 42,50 92,50 0,87 Tinggi 
3 Siswa 3 45,00 77,50 0,59 Sedang 
4 Siswa 4 23,75 81,25 0,75 Tinggi 
5 Siswa 5 27,50 76,25 0,67 Sedang 
6 Siswa 6 23,75 81,25 0,75 Tinggi 
7 Siswa 7 33,75 87,50 0,81 Tinggi 
8 Siswa 8 28,75 82,50 0,75 Tinggi 
9 Siswa 9 31,25 87,50 0,82 Tinggi 
10 Siswa 10 35,00 80,00 0,69 Sedang 
11 Siswa 11 31,25 76,25 0,65 Sedang 
12 Siswa 12 25,00 80,00 0,73 Tinggi 
13 Siswa 13 23,75 80,00 0,74 Tinggi 
14 Siswa 14 26,25 97,50 0,97 Tinggi 
15 Siswa 15 33,75 82,50 0,74 Tinggi 
16 Siswa 16 21,25 71,25 0,63 Sedang 
17 Siswa 17 27,50 82,50 0,76 Tinggi 
18 Siswa 18 28,75 90,00 0,86 Tinggi 
19 Siswa 19 41,25 90,00 0,83 Tinggi 
20 Siswa 20 25,00 76,25 0,68 Sedang 
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No Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Score Kategori 
21 Siswa 21 32,50 75,00 0,63 Sedang 
22 Siswa 22 23,75 85,00 0,80 Tinggi 
23 Siswa 23 22,50 78,75 0,73 Tinggi 
24 Siswa 24 35,00 77,50 0,65 Sedang 
25 Siswa 25 33,75 77,50 0,66 Sedang 
26 Siswa 26 26,25 88,75 0,85 Tinggi 
27 Siswa 27 21,25 76,25 0,70 Sedang 
28 Siswa 28 26,25 76,25 0,68 Sedang 
29 Siswa 29 50,00 80,00 0,60 Sedang 
30 Siswa 30 27,50 90,00 0,86 Tinggi 
31 Siswa 31 50,00 85,00 0,70 Sedang 
32 Siswa 32 25,00 80,00 0,73 Tinggi 
33 Siswa 33 26,25 86,25 0,81 Tinggi 
34 Siswa 34 23,75 80,00 0,74 Tinggi 
35 Siswa 35 27,50 77,50 0,69 Sedang 
Rata-Rata 0,74 Tinggi 
 
Interpretasi skor n-gain 
Interval Kriteria 
(<g>) < 0.3 Rendah 
0.3 ≤ (<g>) < 0.7   Sedang 



















VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Pretest Kontrol 
No Siswa 
Nilai Pertanyaan ke- Total 
Skor 
Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa 1 1 2 0 1 2 0 1 1 8 23,75 
2 Siswa 2 2 1 1 2 2 2 1 1 12 38,75 
3 Siswa 3 2 1 1 2 2 2 1 1 12 38,75 
4 Siswa 4 1 1 1 2 2 1 1 0 9 28,75 
5 Siswa 5 2 1 2 2 0 2 2 1 12 37,50 
6 Siswa 6 2 2 2 2 1 0 3 2 14 40,00 
7 Siswa 7 1 2 2 2 1 1 1 1 11 32,50 
8 Siswa 8 2 1 2 2 2 2 1 1 13 41,25 
9 Siswa 9 2 1 2 2 3 2 0 1 13 41,25 
10 Siswa 10 2 1 2 2 2 1 0 1 11 32,50 
11 Siswa 11 2 2 1 1 1 1 1 2 11 32,50 
12 Siswa 12 1 2 1 2 1 0 1 1 9 25,00 
13 Siswa 13 1 2 2 2 1 1 2 2 13 38,75 
14 Siswa 14 1 0 1 1 0 0 0 2 5 12,50 
15 Siswa 15 3 1 1 2 0 3 2 1 13 42,50 
16 Siswa 16 1 2 1 2 0 1 0 2 9 25,00 
17 Siswa 17 2 1 1 2 1 2 1 3 13 43,75 
18 Siswa 18 3 2 1 2 4 1 2 1 16 50,00 
19 Siswa 19 2 2 1 2 0 2 1 1 11 33,75 
20 Siswa 20 2 1 1 2 1 1 0 1 9 26,25 
21 Siswa 21 1 2 2 2 1 1 1 2 12 35,00 
22 Siswa 22 2 3 2 1 0 2 1 3 14 41,25 
23 Siswa 23 2 1 2 2 2 2 1 1 13 41,25 
24 Siswa 24 1 1 1 1 0 0 1 1 6 16,25 
25 Siswa 25 2 2 1 2 0 0 0 2 9 22,50 
26 Siswa 26 2 2 1 2 0 1 1 1 10 28,75 
27 Siswa 27 1 1 1 2 0 0 1 0 6 16,25 
28 Siswa 28 1 1 1 2 0 1 2 1 9 27,50 
29 Siswa 29 1 2 0 2 0 0 1 1 7 18,75 
30 Siswa 30 4 1 2 1 2 1 1 1 13 38,75 
31 Siswa 31 2 1 1 2 0 1 1 4 12 33,75 
32 Siswa 32 1 0 1 1 0 0 1 2 6 16,25 
33 Siswa 33 3 1 1 2 0 1 0 0 8 22,50 
34 Siswa 34 1 1 2 2 0 2 1 0 9 28,75 
35 Siswa 36 0 1 2 2 1 2 1 1 10 32,50 











Nilai Pertanyaan ke- Total 
Skor 
Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa 1 3 3 2 3 4 3 3 4 25 78,75 
2 Siswa 2 4 4 2 3 3 3 3 3 25 77,50 
3 Siswa 3 4 4 2 4 3 3 2 4 26 78,75 
4 Siswa 4 3 3 3 4 4 3 2 3 25 77,50 
5 Siswa 5 3 4 3 4 3 3 2 3 25 76,25 
6 Siswa 6 4 3 3 4 2 3 3 4 26 78,75 
7 Siswa 7 4 4 4 3 2 2 4 3 26 77,50 
8 Siswa 8 3 2 4 3 2 3 2 1 20 62,50 
9 Siswa 9 2 2 2 3 3 2 3 3 20 62,50 
10 Siswa 10 2 2 3 3 3 2 3 3 21 65,00 
11 Siswa 11 4 4 3 4 3 4 2 2 26 81,25 
12 Siswa 12 3 4 2 3 3 2 2 2 21 63,75 
13 Siswa 13 4 3 2 4 3 3 4 4 27 83,75 
14 Siswa 14 2 1 1 4 2 3 3 3 19 61,25 
15 Siswa 15 4 4 4 4 2 3 2 4 27 80,00 
16 Siswa 16 4 3 3 3 3 3 3 3 25 77,50 
17 Siswa 17 3 3 2 4 3 3 3 4 25 77,50 
18 Siswa 18 3 4 4 3 4 3 2 4 27 82,50 
19 Siswa 19 4 3 2 4 2 3 2 2 22 67,50 
20 Siswa 20 4 2 3 4 1 4 1 1 20 62,50 
21 Siswa 21 3 4 3 4 3 3 3 3 26 80,00 
22 Siswa 22 4 4 2 4 2 2 2 3 23 67,50 
23 Siswa 23 3 3 4 4 3 3 3 3 26 80,00 
24 Siswa 24 2 4 2 4 2 1 2 2 19 55,00 
25 Siswa 25 3 2 2 2 1 2 2 4 18 53,75 
26 Siswa 26 4 3 3 4 3 3 3 3 26 80,00 
27 Siswa 27 3 2 2 4 2 1 3 1 18 53,75 
28 Siswa 28 2 2 4 4 4 4 3 2 25 81,25 
29 Siswa 29 4 4 3 3 3 4 2 2 25 78,75 
30 Siswa 30 4 4 3 3 4 2 2 2 24 72,50 
31 Siswa 31 3 3 3 4 3 2 3 2 23 70,00 
32 Siswa 32 4 4 3 1 1 1 2 4 20 56,25 
33 Siswa 33 3 2 2 3 3 2 3 3 21 65,00 
34 Siswa 34 2 2 3 4 3 3 2 2 21 66,25 
35 Siswa 35 2 2 4 4 3 2 2 1 20 61,25 
Menjawab Benar 28 24 21 33 23 22 17 22 23,23 71,25 
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Pretest Eksperimen  
No Siswa 
Nilai Pertanyaan ke- Total 
Skor 
Total 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa 1 1 2 1 2 1 0 1 2 10 27,50 
2 Siswa 2 3 2 1 2 1 2 1 2 14 42,50 
3 Siswa 3 1 2 1 2 3 2 1 2 14 45,00 
4 Siswa 4 2 2 1 2 0 0 1 1 9 23,75 
5 Siswa 5 0 3 1 2 1 1 1 0 9 27,50 
6 Siswa 6 1 0 2 1 0 1 1 2 8 23,75 
7 Siswa 7 3 2 2 2 1 0 0 3 13 33,75 
8 Siswa 8 2 2 2 1 1 1 0 1 10 28,75 
9 Siswa 9 2 2 2 0 1 1 2 0 10 31,25 
10 Siswa 10 2 3 1 3 0 0 2 2 13 35,00 
11 Siswa 11 2 0 2 3 0 1 1 2 11 31,25 
12 Siswa 12 1 1 1 2 1 0 1 2 9 25,00 
13 Siswa 13 1 2 0 2 1 1 0 1 8 23,75 
14 Siswa 14 2 2 2 2 0 0 1 1 10 26,25 
15 Siswa 15 1 1 1 1 4 1 1 0 10 33,75 
16 Siswa 16 1 0 1 2 0 1 1 1 7 21,25 
17 Siswa 17 2 1 1 1 2 1 0 1 9 27,50 
18 Siswa 18 2 1 3 3 0 0 1 1 11 28,75 
19 Siswa 19 2 3 0 2 1 2 2 1 13 41,25 
20 Siswa 20 3 1 1 2 0 1 0 1 9 25,00 
21 Siswa 21 1 2 1 2 1 1 1 2 11 32,50 
22 Siswa 22 0 1 2 2 1 1 0 1 8 23,75 
23 Siswa 23 2 1 1 1 1 0 1 1 8 22,50 
24 Siswa 24 1 1 3 3 1 1 0 1 11 35,00 
25 Siswa 25 2 1 1 2 0 3 1 0 10 33,75 
26 Siswa 26 1 1 1 2 0 1 1 2 9 26,25 
27 Siswa 27 2 2 1 2 1 0 0 0 8 21,25 
28 Siswa 28 1 1 1 2 1 1 0 2 9 26,25 
29 Siswa 29 2 3 1 2 3 2 1 2 16 50,00 
30 Siswa 30 1 1 1 2 1 1 1 1 9 27,50 
31 Siswa 31 3 2 2 3 1 2 1 3 17 50,00 
32 Siswa 32 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25,00 
33 Siswa 33 1 2 0 2 1 1 0 2 9 26,25 
34 Siswa 34 1 2 1 2 0 0 1 2 9 23,75 
35 Siswa 35 1 2 1 2 1 1 1 0 9 27,50 







Postest Eskperimen  
No Siswa 
Nilai Pertanyaan ke- Total 
Skor 
Total 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa 1 4 4 4 3 4 4 3 4 30 93,75 
2 Siswa 2 4 4 4 4 4 4 2 4 30 92,50 
3 Siswa 3 3 4 3 3 3 3 3 3 25 77,50 
4 Siswa 4 4 4 2 3 4 3 3 3 26 81,25 
5 Siswa 5 4 3 3 4 3 3 2 3 25 76,25 
6 Siswa 6 3 4 3 4 2 4 3 3 26 81,25 
7 Siswa 7 4 4 2 4 3 4 3 4 28 87,50 
8 Siswa 8 4 2 4 4 4 3 2 4 27 82,50 
9 Siswa 9 3 3 4 4 3 4 3 4 28 87,50 
10 Siswa 10 4 4 2 4 4 3 2 3 26 80,00 
11 Siswa 11 4 4 3 4 2 3 3 2 25 76,25 
12 Siswa 12 4 3 3 4 4 3 2 3 26 80,00 
13 Siswa 13 4 2 3 4 3 3 3 4 26 80,00 
14 Siswa 14 3 4 4 4 4 4 4 4 31 97,50 
15 Siswa 15 4 4 3 4 3 3 3 3 27 82,50 
16 Siswa 16 4 3 2 4 2 3 3 2 23 71,25 
17 Siswa 17 4 4 2 4 2 3 4 4 27 82,50 
18 Siswa 18 4 4 3 4 4 3 4 3 29 90,00 
19 Siswa 20 3 2 4 4 4 4 4 3 28 90,00 
20 Siswa 21 2 2 2 4 4 3 3 4 24 76,25 
21 Siswa 22 4 4 3 3 2 3 2 4 25 75,00 
22 Siswa 23 3 4 4 4 3 3 3 4 28 85,00 
23 Siswa 24 4 3 3 4 4 2 3 3 26 78,75 
24 Siswa 25 4 3 4 3 3 3 3 2 25 77,50 
25 Siswa 26 3 3 3 4 3 3 3 3 25 77,50 
26 Siswa 27 4 4 3 4 4 3 3 4 29 88,75 
27 Siswa 28 4 3 3 4 3 3 2 3 25 76,25 
28 Siswa 29 3 4 4 3 2 3 3 3 25 76,25 
29 Siswa 30 3 4 4 4 2 4 2 3 26 80,00 
30 Siswa 31 4 4 4 4 4 3 4 2 29 90,00 
31 Siswa 32 4 4 4 3 3 3 3 4 28 85,00 
32 Siswa 33 3 3 3 4 4 3 2 4 26 80,00 
33 Siswa 34 4 2 4 4 4 3 3 4 28 86,25 
34 Siswa 35 4 3 3 3 4 3 2 4 26 80,00 
35 Siswa 36 3 4 3 4 2 3 4 2 25 77,50 







Pada Penelitian ini, validitas instrument didasarkan pada indek sensitivitas, sementara 
reliabilitas instrument didasarkan pada indeks persetujuan dan indeks kappa. Jika suatu item 
memiliki indeks sensitivitas 1.0 maka item test tersebut tidak dapat dikerjakan oleh peserta 
didik yang belum belajar, akan tetapi item test tersebut dapat berhasil dikerjakan oleh peserta 
didik yang sudah berhasil belajar.  
A. Validitas 
1. Indeks Sensitivitas Kelas kontrol 
No Item 
Soal 
RA RB IS 
1 28 4 0,69 
2 24 1 0,66 
3 21 0 0,60 
4 33 0 0,94 
5 23 2 0,60 
6 22 1 0,60 
7 17 1 0,46 
8 22 3 0,54 
Rata-Rata 0,64 
 
2. Indeks Sensitivitas Kelas eksperimen 
No Item 
Soal 
RA RB IS 
1 35 4 0,89 
2 30 4 0,74 
3 29 2 0,77 
4 35 5 0,86 
5 27 3 0,69 
6 34 1 0,94 
7 25 0 0,71 




Pada kedua kelas, indeks sensitivitas menunjukkan angka lebih dari 0.5 artinya 
item soal tidak dapat dikerjakan oleh peserta didik/testi sebelum belajar, akan tetapi dapat 
dikerjakan oleh peserta didik/testi setelah mereka berhasil belajar. Indeks sensitivitas pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol (0.80>0.64) menunjukkan bahwa 





B. Reliabilitas  
 
Simpangan Baku 0.55 0.74 0.72 0.43 0.81 0.47 0.68 0.72 
Variance 0.30 0.55 0.52 0.18 0.65 0.22 0.46 0.52 
Total Var. Butir 3.39 
Total Var. Skor 8.42               
Stdv Nilai 6.10               
 











r : koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach alpha) 
k : banyaknya butir pertanyaan 
∑𝜎𝑡2   : total varians butir 










𝑟 = [1,14][1 − 0,40] 
𝑟 = [1,14][0,60] 





Nilai z  
 
z =




M : Skor rata-rata 
c : KKM/ skor penggalan 














Z =  −1,3 
 
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai r sebesar 0.7 dan nilai z sebesar -1.3 maka 

























Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai kisaran indeks persetujuan  (Po) adalah 0.90 
; menurut Subkoviak dalam Subali (2016:132) suatu test memiliki keandalan yang baik 





















Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa kisaran indeks kappa (K) adalah 0.41; hal ini 
telah memenuhi patokan minimal untuk koefesien kappa yaitu kisaran antara 0.35 sampai 0.50 
(Subkoviak dalam Subali, 2016:134).  Koefesien kappa sebesar 0.41  menunjukkan keandalan 








A. UJI COBA TERBATAS 
 









































































































































































































































































































































Pengisian angket tanggapan peserta didik terhadap LKPD mobile learning 
di kelas eksperimen  
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Lampiran 26 
SURAT-SURAT PENELITIAN 
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